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ABSTRAK 

Nama : Titin Sundari 

NIM  : 160205105        

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP/MTsN 

Pembimbing I : Dra. Hafriani, M.Pd  

Pembimbing II : Cut Intan Salasiyah, S.Ag., M.Pd  

Kata Kunci : Model Pembelajaran Coopertive Script, Kemampuan 

Komunikasi Matematis    

 

Kemampuan komunikasi matematis mempunyai peranan penting dalam 

pembelajaran matematika dan harus dikembangkan. Namun, kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 Labuhanhaji Barat masih 

rendah, yang berdampak pada hasil belajar siswa dan pada saat siswa 

mengaplikasikan konsep yang ia pahami untuk menyelesaikan masalah sehari-

hari. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah dengan penerapan model 

pembelajaran Cooperative Script. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Script. Metode penelitian yang 

digunakan adalah quasi eksperimen design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Labuhanhaji Barat. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan  random sampling, dan terpilih kelas VII.2 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.1 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan 

data menggunakan lembar tes kemampuan komunikasi matematis yang 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan independent sample t-test. Dari hasil 

penelitian diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > ttabel  yaitu 2,66 > 1,67 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 

yang diterima, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Cooperetaive Script 

lebih baik dari pada siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memegang peranan 

penting dalam dunia pendidikan. Matematika merupakan alat bantu dalam 

menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan keseharian dan 

keberadaanya tidak bisa lepas dari kehidupan manusia. Diberikannya pelajaran 

matematika untuk setiap jenjang pendidikan menunjukkan bahwa matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dan berguna bagi setiap 

manusia sehingga diajarkan sedini mungkin. 

Pentingnya belajar matematika juga dikemukakan oleh Crockroft, yakni 

diantaranya selain karena sering digunakan dalam segala aspek kehidupan dan 

dapat meningkatkan kemampuan berfikir logis serta ketelitian, matematika juga 

dapat memberikan kepuasan terhadap usaha dalam memecahkan masalah.1 

Pentingnya belajar matematika tidak terlepas dari peranannya dalam berbagai 

kehidupan, berbagai informasi dan gagasan yang banyak dikomunikasikan atau 

disampaikan dengan bahasa matematis. Dengan matematika, kita dapat berlatih 

berfikir secara logis, dan dengan matematika ilmu pengetahuan lainnya bisa 

berkembang dengan cepat.2  

____________ 
 
1 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka  

Cipta, 2003), h. 253. 

 
2 Erman Suherman, ddk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2001), h. 19. 



 
 

2 

 

 

 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah menurut 

permendiknas No. 22 adalah mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.3 National 

Council of Teacher of Mathematics (NCTM) juga menegaskan di dalam standar 

proses pembelajaran yaitu pentingnya kompetensi komunikasi matematis siswa 

yang merupakan kemampuan komunikasi matematis yang wajib dikuasi siswa.4 

Komunikasi dalam hal ini tidak sekedar komunikasi secara lisan atau verbal tetapi 

juga komunikasi secara tertulis. Standar komunikasi menitikberatkan pada 

pentingnya dapat berbicara, menulis, menggambarkan, dan menjelaskan konsep-

konsep matematika. Komunikasi matematika membantu perkembangan interaksi 

dan pengungkapan ide-ide di dalam kelas karena siswa belajar dalam suasana 

aktif.5 

Mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan 

salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh para guru. Kemampuan komunikasi 

matematis akan membuat seseorang bisa menggunakan matematika untuk 

kepentingan sendiri maupun orang lain, sehingga akan meningkatkan sikap positif 

terhadap matematika. Sedangkan pentingnya memiliki kemampuan komunikasi 

matematis menurut Greenes dan Schulman dalam Tandililing, menyatakan bahwa 

komunikasi matematika adalah: 

____________ 
 
3 Sri Wardani & Rumiyati, Instrument Penilaian Hasil Belajar matematika SMP : Belajar 

dari PISA dan TIMSS, (Yogyakarta: PPPPTK, 2011), h. 12. 

 
4 National Countil of Teachers of Mathematics, Principle and Standards for School 

Mathematics, (Resto.VA, 2000), h.56. 

 
5 John A. Van De Welle, Sekolah  Dasar dan  Menengah  Matematika  Pengembangan 

Pengajaran  Jilid 1 Edisi Keenam, (Jakarta: Erlangga, 2007), h.5. 
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1) Kekuatan utama bagi siswa dalam merumuskan konsep dan strategi 

matematika; 

2) Kunci keberhasilan siswa terhadap pendekatan dan penyelesaian dalam 

eksplorasi dan penyidikan matematika;  

3) Cara siswa untuk berkomunikasi dengan teman-teman mereka dalam 

memperoleh informasi, berbagai dan menemukan ide-ide, menilai dan 

memperbaiki ide untuk meyakinkan orang lain.6 

 

Kenyataan tidak sesuai dengan yang diharapkan, hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil tes yang dilakukan tingkat internaisonal Programme for International 

Student Assesment (PISA) pada tahun 2018 Indonesia menduduki peringkat ke-72 

dari 78 negara dengan skor matematika yang diperoleh 379 masih berada jauh 

dibawah skor rata-rata matematika Negara OECD yaitu 489.7 Jika ditinjau dari 

hasil tes Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 

2015 Indonesia menduduki peringkat ke-45 dari 50 negara dengan skor 397 yang 

juga masih berada jauh di bawah skor rata-rata yaitu 500.8 

Peneliti melakukan identifikasi awal kemampuan kemampuan komunikasi 

matematis dengan cara memberikan tes yang berupa soal yang memuat indikator-

indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu 1) kemampuan siswa dalam 

menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata kedalam bahasa, 

simbol, ide, atau model matematika; 2) kemampuan siswa dalam menjelaskan ide, 

situasi dan relasi matematis secara tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan 

____________ 
 
6 Tandililing, E., The Enhancement of Mathematical Communication and Self Regulated 

Learning of Senior High School Students Through PQ4R Startegi Accompanied by Refutation 

Text Reading. In Proceeding of Internasional Seminar and the Fourth National Conference on 

Mathematics Education, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2011), hal. 918. 

 
7 PISA results, http://www.oecd.org/pisa/publications/pisa-2018-results.htm 

 
8 TIMSS 2015, Internasional in Mathematic, Diakses pada tanggal 18 Desember 2016 

dari situs: http://timssandprils.bc.edu. 

  

http://www.oecd.org/pisa/publications/pisa-2018-results.htm
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aljabar; 3) kemampuan siswa dalam menyimpulkan hasil dalam bentuk tertulis. 

Soal yang dirancang sesuai dengan materi yang telah dipelajari oleh siswa. 

Terdapat tiga soal yang diujikan, salah satu soal yang diujikan yaitu sebagai 

berikut: 

Dalam sebuah kelas terdapat 20 orang siswa gemar membaca, 10 orang 

siswa gemar mendengar musik, dan 10 orang siswa gemar keduanya. 

Tentukan jumlah siswa dalam kelas tersebut? 

Tuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan pada soal (Sumber: 

dari buku Matematika SMP/MTs Kelas VII) 

Dari soal tersebut, diharapkan siswa mampu menuliskan unsur-unsur yang 

diketahui dan yang ditanyakan, mampu menyelesaikan soal tersebut dengan benar, 

dan mampu membuat kesimpulan dari hasil yang telah diperoleh.  

Soal tes di atas diberikan kepada 23 orang siswa. 10 orang siswa 

memenuhi indikator 1, yaitu kemampuan siswa dalam menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide, atau model 

matematika, 8 orang siswa memenuhi indikator 1 dan 2 yaitu kemampuan siswa 

dalam menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata kedalam 

bahasa, simbol, ide, atau model matematika dan kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tulisan dengan benda nyata, 

gambar, grafik dan aljabar, 5 orang siswa yang memenuhi indikator 1, 2 dan 3 

yaitu kemampuan siswa dalam menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau 

benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika, kemampuan 

siswa dalam menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tulisan dengan 
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benda nyata, gambar, grafik dan aljabar serta kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan hasil dalam bentuk tertulis. Berikut salah satu jawaban siswa yang 

memenuhi indikator 1. 

  
               Gambar 1.1 Jawaban Siswa 

 

Dari hasil jawaban siswa pada Gambar 1.1 terlihat bahwa siswa tersebut 

sudah mampu memahami masalah dengan menuliskan hal-hal yang diketahui dan 

ditanyai dengan benar. Namun untuk indikator kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara tulisan dengan benda nyata, 

gambar, grafik dan aljabar serta kemampuan siswa dalam menyimpulkan hasil 

dalam bentuk tertulis, siswa sama sekali tidak tercapai (tanpa jawaban). Jadi 

berdasarkan tes kemampuan awal di SMP Negeri 1 Labuhanhaji Barat dapat 

disimpulkan kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah 

dan ada beberapa indikator yang tidak memenuhi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agus Supriyanto, kemampuan 

komunikasi matematis siswa terbilang cukup rendah, hal ini terjadi karena 

kebanyakan siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit, terlalu 

banyak berhitung dan penuh rumus serta membosankan. Matematika adalah ilmu 

yang juga sulit untuk dikomunikasikan karena terbentur dengan simbol-simbol, 

bersifat abstrak. Kemampuan komunikasi siswa sulit untuk dilihat baik lisan 
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maupun tulisan karena siswa identik hanya melihat dan mengikuti temannya yang 

dianggap baik di dalam kelas. Selain itu, sedikit sekali bahkan jarang siswa yang 

bertanya maupun menjawab apa yang diinformasikan oleh guru.9 

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara pada tanggal 06 Juli 2020 kepada 

Bapak Teuku Syafrul, S.Pd. selaku guru bidang studi matematika di kelas VII 

diperoleh keterangan bahwa pada dasarnya sebagian besar siswa sudah 

mempunyai minat yang cukup untuk belajar matematika. Namun, kemampuan 

siswa akan komunikasi matematika masih tergolong rendah. Hal ini di sebabkan 

karena masih banyak siswa saat melakukan pembelajaran hanya duduk, diam, dan 

mencatat, sedikit dari mereka yang aktif dalam pembelajaran. Kebanyakan siswa 

hanya mampu menyelesaikan soal yang serupa seperti yang dicontohkan guru. 

Jika soal dibuat berbeda dari contoh, siswa tidak bisa menyelesaikannya. Sebagian 

siswa juga masih kurang tepat dalam menuliskan notasi matematika, 

menerjemahkan simbol, serta menggambarkan situasi masalah matematika dengan 

menggunakan gambar, grafik, atau tabel yang relavan dengan wacana matematika 

yang sedang dipelajari. Siswa belum mampu mengemukakan ide-ide matematika 

secara tertulis maupun lisan. Sebagian siswa dapat mengerjakan soal matematika 

yang diberikan namun kesulitan dalam menjelaskan apa yang mereka jawab 

tersebut, dan kebanyakan siswa masih cenderung pasif dalam pembelajaran. Hal 

ini sangat berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa, sehingga 

____________ 
 
9 Agus Supriyanto, “Penguatan Kemampuan Komunikasi Matematis Sebagai Landasan 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa”, Volume 1, ISSN 2355-0473,(Siliwangi:2014), h.146.  
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perlu adanya perbaikan untuk dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa.10  

Untuk menumbuhkan kemampuan komunikasi matematika ini, perlu 

dirancang suatu pembelajaran yang membiasakan siswa untuk mengkontruksi 

sendiri pengetahuannya dan yang dapat mendukung serta mengarahkan siswa 

pada kemampuan untuk berkomunikasi matematika, sehingga siswa lebih 

memahami konsep yang diajarkan serta mampu mengkomunikasikan ide atau 

gagasan matematikanya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dalam kegiatan pembelajaran seorang guru 

harus mampu menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai agar siswa 

secara komunikatif mengembangkan potensi dirinya. Keterlibatan siswa dalam 

melakukan kegiatan belajar mengajar dapat meningkatkan daya ingat akan materi 

yang telah dipelajari. Setiap konsep akan lebih mudah dipahami dan diingat, 

apabila disajikan dengan metode serta cara yang tepat, sehingga tidak membuat 

siswa merasa jenuh, bosan, serta siswa dapat aktif dan bersemangat dalam belajar 

matematika. 

Untuk menghasilkan siswa yang memiliki kompetensi yang handal dalam 

komunikasi matematis, maka diperlukan strategi pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Salah satu model 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa adalah menggunakan model pembelajaran Cooperative Script. Model 

pembelajaran Cooperative Script adalah model belajar dimana siswa bekerja 

____________ 
 
10 Teuku Syafrul, Komunikasi personal melalui telepon, 06 Juli 2020. 
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secara berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtiarkan bagian-bagian dari 

materi yang dipelajari. Jadi model pembelajaran Cooperative Script merupakan 

penyampaian materi ajar yang diawali dengan pemberian wacana atau ringkasan 

materi ajar kepada siswa yang kemudian diberikan kesempatan kepada siswa 

untuk membacanya sejenak dan memberikan/memasukkan ide-ide atau gagasan-

gagasan baru kedalam materi ajar yang diberikan guru, lalu siswa diarahkan untuk 

menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dalam materi yang ada secara 

bergantian sesama pasangan masing-masing.11 

Berdasarkan penelitian Fitria Marlina, pada siswa kelas VII A SMP 

Muhammadiyah 10 Surakarta, penerapan strategi pembelajaran Cooperative 

Script dapat meningkatkan komunikasi matematika pada siswa. Hal ini dapat 

dilihat dari tercapainya indikator komunikasi sebagai berikut:1) kemampuan lisan 

sebelum tindakan 17,24% dan setelah tindakan mengalami peningkatan sebesar 

65,51%, 2) kemampuan dalam menulis sebelum tindakan 24,13% setelah tindakan 

meningkat sebesar 72,41%, 3) kemampuan dalam menggambar sebelum tindakan 

20,68% setelah tindakan meningkat sebesar 68,98%, 4) kemampuan dalam 

menjelaskan konsep-konsep sebelum tindakan 10,34% dan setelah tindakan 

meningkat 58,62%.12   

____________ 
 
11 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persabda, 2011),  h.123. 

 

 
12 Fitria Marlina, “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematika Melalui Strategi 

Pembelajaran  Cooperative Script Pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 10 Surakarta”. 

Artikel skripsi universitas  Muhammadiyah Surakarta, (Surakarta: Februari 2013) , h.9. 
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Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa SMP/MTsN”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang diajarkan dengan model pembelajaran Cooperative Script lebih baik dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis kemukakan di atas, 

maka tujuan yang ingin penulis sampaikan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tentang kemampuan komunikasi matematis siswa setelah diterapkan 

model pembelajaran Cooperative Script. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Dalam penelitian ini ada beberapa manfaat yang bisa didapatkan yaitu 

sebagai berikut:  

1. Bagi guru 

Penerapan model pembelajaran Cooperative Script dapat memperbaiki 

strategi mengajar, sehingga guru terinspirasi untuk selalu berusaha 
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menggunakan strategi-strategi lain terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

2. Bagi siwa 

Meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam belajar 

matematika dan mampu memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran 

matematika. 

3. Bagi peneliti 

Memberikan sumbangan pemikiran tentang model pembelajaran matematika 

yang lebih efektif, kreatif dan menyenangkan serta Mendapatkan pengalaman 

langsung dalam menerapkan model pembelajaran Cooperative Script. 

Sehingga kedepannya dapat dikembangkan dengan yang lebih baik.  

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami istilah-istilah yang 

terdapat dalam judul skripsi ini, maka penulis menjelaskan istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penerapan  

Poerwadarminta mendefinisikan bahwa penerapan adalah “pemasangan, 

penggunaan, dan perihal mempraktekkan”.13 Penerapan merupakan suatu 

perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode dan hal lain untuk mencapai tujuan 

tertentu. Dalam penelitian ini penerapan yang dimaksud adalah menerapkan atau 

____________ 
 
13  W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), 

h.3. 
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mempraktekkan model pembelajaran Cooperative Script dalam proses 

pembelajaran matematika. 

2. Model Pembelajaran Cooperative Script  

Model pembelajaran Cooperative Script merupakan model belajar di mana 

siswa bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-

bagian dari materi yang dipelajari.14 Pada model pembelajaran ini siswa akan 

dipasangkan dengan temannya dan akan berperan sebagai pembicara dan 

pendengar. Pembicara membuat kesimpulan dari materi yang akan disampaikan 

kepada pendengar dan pendengar akan menyimak, mengoreksi, serta 

menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap. 

3. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan Komunikasi Matematis adalah kemampuan mengungkapkan 

ide matematika ke dalam berbagai bentuk seperti tabel, grafik, diagram, dan 

lainnya. Hal ini juga dikatakan oleh Suryadi (dalam Yeni Yuniarti) 

mengemukakan bahwa komunikasi matematika adalah cara untuk berbagi ide dan 

memperjelas pemahaman pada belajar matematika.15  

Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis yang diukur dalam 

penelitian ini adalah: 1) Kemampuan siswa dalam menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide, atau model 

matematika; 2) Kemampuan siswa dalam menjelaskan ide, situasi dan relasi 

____________ 
14 Nanang Hanafiah, Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT.Refika 

Aditama, 2012), h. 42. 

 
15 Yeni Yuniarti, “Pengembangan Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam 

Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar”, Eduhumaniora. Vol.6, No. 2, Juli 2014, h. 109-104 
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matematis secara tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; 3) 

Kemampun siswa dalam menyimpulkan hasil dalam bentuk tertulis. 

4. Materi Operasi Himpunan 

Materi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah himpunan. Materi 

himpunan merupakan salah satu materi yang diajarkan di SMP/MTsN pada kelas 

VII semester ganjil. Sub materi yang akan diteliti yaitu tentang operasi irisan, 

operasi gabungan, dan operasi selisisih. Himpunan adalah kumpulan benda atau 

objek yang dapat didefinisikan dengan jelas. Adapun Kompetensi Dasar dalam 

materi himpunan kelas VII adalah sebagai berikut: 

KD 3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan 

kosong, komplemen himpunan, dan melakukan operasi biner pada 

himpunan menggunakan masalah kontekstual dan  

KD 4.4 Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen 

himpunan dan operasi biner pada himpunan. 
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTsN 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua 

jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak secara informal dikarenakan 

matematika merupakan ilmu dasar dari segala ilmu pengetahuan dan menjadi 

dasar dari pengembangannya. 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang 

baik terhadap materi matematika.1 

Pada lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 

2006 menyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada 

semua peserta didik di semua jenjang pendidikan untuk membekali peserta didik 

dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

kemampuan bekerja sama sehingga peserta didik memiliki kemampuan 

memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada 

keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Sedangkan tujuan 

diberikannya mata pelajaran matematika antara lain adalah agar siswa memahami 

____________ 
 
1 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013), h.186. 
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konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep. Selain itu, agar siswa memiliki sikap menghargai 

kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, 

dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

Secara garis besar, pembelajaran matematika terbagi atas dua tujuan yaitu 

tujuan formal dan tujuan material. Ada tujuan yang bersifat formal yaitu lebih 

menekankan kepada menata penalaran, membentuk kepribadian, kecerdasan, 

berpikir logis dan kreatif. Tujuan ini ada pada matematika murni seperti pada 

perguruan tinggi. Tujuan yang bersifat material lebih menekankan pada 

kemampuan menerapkan matematika dan keterampilan matematika. Selama ini 

dalam praktik pembelajaran matematika di kelas dan di sekolah, pengajar lebih 

menekankan pada tujuan yang bersifat material. Matematika yang bersifat 

material adalah matematika sekolah.2 

 

B. Pembelajaran Konstruktivisme 

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) pendekatan 

konstektual, yaitu pengetahuan di bangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang 

hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. Pengetahuan bukanlah 

seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. 

____________ 
 
2 M. Ali Hamzah, Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h.76. 
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Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui 

pengalaman nyata. 

Teori konstrukvisme ini menyatakan bahwa siswa harus menemukan 

sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru 

dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak ada 

lagi sesuai. Bagi siswa agar benar-benar memahami dan dapat menerapkan 

pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah, menemukan segala 

sesuatu untuk dirinya, berusaha dengan susah payah dengan ide-ide. Teori ini 

berkembang dari kerja Piaget, Vygotsky, teori-teori pemprosesan informasi, dan 

teori psikologi kognitif yang lain. 

Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran harus dikemas menjadi proses 

‘mengkonstruksi’ bukan ‘menerima’ pengetahuan. Dalam proses pembelajaran, 

siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam 

proses pembelajaran, siswa sebagai pusat kegiatan pembelajaran sedangkan guru 

sebagai fasilisator. Landasan berpikir konstrukvisme, agak berbeda dengan 

pandangan kaum objektivitas, yang lebih menekankan pada hasil pembelajaran. 

Dalam pandangan konstruktivis, strategi memperoleh lebih diutamakan 

dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan. 

Tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan: 

1) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa. 

2) Memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri. 
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3) Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi meraka sendiri dalam belajar.3 

Model pembelajaran Cooperative Script berpijak pada faham 

konstruktivisme, pada pembelajaran ini terjadi kesepakatan antara siswa tentang 

aturan-aturan dalam berkolaborasi. Masalah yang dipecahkan bersama akan 

disimpulkan bersama, peran guru hanya sebagai fasilisator yang mengarahkan 

siswa untuk mencapai tujuan belajar. Pada interaksi siswa terjadi kesepakatan, 

diskusi, menyampaikan pendapat dari ide-ide pokok materi, saling mengingatkan 

dari kesalahan konsep yang disimpulkan, membuat kesimpulan bersama. Interaksi 

belajar yang terjadi benar-benar interaksi dominan siswa dengan siswa. Dalam 

aktivitas siswa selama pembelajaran Cooperative Script benar-benar 

memberdayakan potensi siswa untuk mengaktualisasikan pengetahuan dan 

keterampilannya, jadi benar-benar sangat sesuai dengan pendekatan kontruktivis 

yang dikembangkan saat ini. 

 

C. Model Pembelajaran Cooperative Script 

1. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Script 

 Model pembelajaran Cooperative Script merupakan salah satu bentuk atau 

model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran dengan sejumlah siswa sebagai kelompok yang tingkat 

kemampuannya berbeda. Agar dapat menyelesaikan tugas kelompoknya. Setiap 

siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk 

____________ 
 

3 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif ,(Jakarta: Kencana, 2009), 

h. 113. 
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memahami pelajaran.4 Model pembelajaran Cooperative Script merupakan model 

pembelajaran berpasangan atau berkelompok. Model pembelajaran Cooperative 

Script merupakan strategi mengajar yang mempunyai pengertian secara khusus 

adalah strategi yang memberi kesempatan siswa belajar bekerja secara 

berpasangan atau berkelompok dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan 

bagian-bagian dari materi yang dipelajari.5 

Model pembelajaran Cooperative Script merupakan suatu strategi yang 

efektif bagi siswa untuk mencapai hasil akademik dan sosial termasuk 

meningkatkan prestasi, percaya diri, dan hubungan interpersonal positif antar satu 

siswa dengan siswa yang lain. Model pembelajaran Cooperative Script banyak 

menyediakan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan jawabannya dan 

menilai ketepatan jawaban, sehingga dapat mendorong siswa yang kurang pintar 

untuk tetap berusaha dalam belajar.6 Oleh karena itu model pembelajaran 

Cooperative Script ini memudahkan siswa melakukan interaksi sosial, sehingga 

mengembangkan keterampilan berdiskusi, dan siswa lebih menghargai orang lain. 

2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Cooperative Script 

Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran Cooperative Script 

adalah sebagai berikut: 

____________ 
 
4 Risnawati, Strategi Pembelajaran…, h. 39. 

 
5 Agus Suprijono,  Cooprtaive Learning Teori dan Aplikasi Paikem (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2012), h.126. 

 
6 Rusdian Rifa’I, “Penggunaan Model Cooperative Script terhadap Kemampuan 

Pemahaman dan Komunikasi Matematis Siwa” Jurnal Kajian Pendidikan dan Pengajaran, Volume 

1 No.1 ISSN 2443-1435, (Banten: April 2015), h.30. 
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a. Guru membagi siswa untuk berpasangan. 

b. Guru membagikan wacana/materi berupa LKPD kepada masing-masing 

siswa untuk dibaca dan membuat ringkasan. 

c. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 

pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 

d. Sesuai kesepakatan siswa yang menjadi pembicara membacakan 

ringkasan dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasan 

masalahnya tersebut. Sementara pendengar: 

1) Menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang 

lengkap. 

2) Membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkan   materi sebelumnya atau dengan materi lainnya. 

e. Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan    

sebaliknya. Serta lakukan seperti diatas. 

f.  Guru bersama siswa membuat kesimpulan. 

g.  Penutup.7 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Cooperative Script 

 Adapun kelebihan model pembelajaran Cooperative Script adalah sebagai 

berikut: 

a. Cooperative script mendorong siswa untuk mengungkapkan idenya 

secara verbal dan membandingkan dengan ide temannya. 

____________ 
 
7 Agus Suprijono,  Cooprtaive Learning …, h.126. 
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b. Cooperative script mengajarkan siswa menjadi percaya pada guru dan 

lebih percaya lagi pada kemampuan sendiri untuk berfikir, mencari 

informasi dari sumber lain, dan belajar dari siswa lain.  

c. Cooperative script membantu siswa belajar menghormati siswa yang 

pintar dan siswa yang lemah dan menerima perbedaan ini. 

d. Cooperative script suatu strategi efektif bagi siswa untuk mencapai hasil 

akademik dan sosial termasuk meningkatkan prestasi, percaya diri, dan 

hubungan interpersonal positif antara siswa dengan yang lain, 

meningkatkan keterampilan manajemen waktu dan sikap positif terhadap 

sekolah. 

e. Cooperative script banyak menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 

membandingkan jawabannya dengan menilai ketepatan jawaban itu. 

f. Cooperative script merupakan suatu strategi yang dapat digunakan 

bersama dengan orang lain seperti pemecahan masalah. 

g. Cooperative script mendorong siswa lemah untuk tetap berbuat, 

membantu siswa pintar mengidentifikasi celah-celah dalam 

pemahamannya. 

h. Interaksi yang terjadi selama cooperative script membantu memotivasi 

siswa dan mendorong pemikirannya. 

i. Dapat memberikan kesempatan kepada para siswa belajar keterampilan 

bertanya dan mengomentari suatu masalah. 

j. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 

keterampilan diskusi. 
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k. Memudahkan siswa melakukan interaksi sosial. 

l. Menghargai ide orang lain yang dirasa lebih baik. 

m. Meningkatkan kemampuan berfikir kreatif.8 

 Adapun kekurangan model pembelajaran cooperative script adalah 

sebagai berikut: 

a. Beberapa siswa mungkin pada awalnya segan mengeluarkan ide, takut 

dinilai temannya dalam grup. 

b. Tidak semua siswa secara otomatis memahami dan menerima  

philosophy cooperative script. Guru banyak tersita waktu untuk 

mensosialisasikan siswa belajar dengan cara ini. 

c. Penggunaan cooperative script harus sangat rinci melaporkan setiap 

penampilan siswa dan tiap tugas siswa, dan banyak menghabiskan waktu 

menghitung hasil prestasi grup. 

d. Meskipun kerja sama sangat penting untuk ketuntasan belajar siswa, 

banyak aktivitas kehidupan yang didasarkan pada usaha individual. 

Namun siswa harus belajar menjadi percaya diri. Itu susah dicapai karena 

memiliki latar belakang berbeda. 

e. Sulit membentuk kelompok yang solid yang dapat bekerja sama dengan 

secara harmonis. 

f. Penilaian terhadap murid sebagai individu menjadi sulit karena 

tersembunyi di belakang keompok.9 

____________ 
 
8  Istarani, 58 Model Pembelajaran…, h.16. 
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D. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam 

tugas dalam suatu pekerjaan. Dalam kamus Bahasa Indonesia, kemampuan berasal 

dari kata “mampu” yang berarti sanggup atau dapat. Kemampuan dapat diartikan 

kesanggupan. Jadi kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan 

sesuatu hal atau beragam tugas dalam suatu pekerjaan tertentu.10 

Seseorang dikatakan mampu apabila ia bisa melakukan sesuatu yang harus 

ia lakukan. Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda termasuk 

kemampuan dalam pembelajaran matematika, salah satunya adalah kemampuan 

dalam berkomunikasi. Oleh karena itu, untuk mendukung wacana kelas yang 

efektif guru harus membangun komunitas yang membuat siswa merasa bebas 

untuk mengekspresikan ide mereka. Hal tersebut didasarkan bahwa matematika 

bukan sekedar alat untuk berpikir, tetapi juga merupakan alat untuk 

menyampaikan ide dengan jelas dan tepat. Pelajar harus mengungkapkan ide 

mereka secara lisan, tertulis, gambar dan dengan menggunakan bahan konkrit. 

Beberapa pengertian kemampuan komunikasi matematis diantaranya 

adalah: 

a. Menurut Afgani, komunikasi matematis (mathematical communication) 

diartikan sebagai kemampuan dalam menulis, membaca, menyimak, 

menelaah, menginterpretasikan, serta mengevaluasi ide, simbol, istilah, 

dan informasi matematika siswa. Siswa diharapkan dapat memiliki 

                                                                                                                                                               
9 Istarani, 58 Model Pembelajaran…,  h. 17. 

 
10 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hal. 838. 
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kemampuan komunikasi untuk menunjang dalam aktivitas di kelas dan 

sosial di luar kelas.11 

b. Menurut Greenes dan Schulman, kemampuan komunikasi matematis dapat 

terjadi ketika siswa (1) menyatakan ide matematika melalui ucapan, 

tulisan, demonstrasi, dan melukiskannya secara visual dalam tipe yang 

berbeda; (2) memahami, menafsirkan, dan menilai ide yang disajikan 

dalam tulisan, lisan, atau dalam bentuk visual; (3) mengkonstruk, 

menafsirkan dan menghubungkan macam-macam representasi ide dan 

hubungannya. 

c. Menurut Sullivan dan Mousley, bahwa komunikasi matematis bukan 

hanya sekedar menyatakan ide melalui dalam bercakap, menjelaskan, 

menggambarkan, mendengarkan, menanyakan, klarifikai, bekerja sama 

(sharing), menulis dan akhirnya melaporkan. 

d. Menurut Ansari, komunikasi matematis dibagi menjadi dua, yaitu 

komunikasi matematis lisan dan komunikasi matematis tulisan.12 

Kemampuan komunikasi menurut Baroody, ada dua alasan penting 

mengapa komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu 

ditumbuhkembangkan di kalangan MTs/SMP. Pertama, mathematics as language, 

artinya matematika tidak hanya sekedar alat bantu berpikir, alat untuk menemukan 

____________ 
 
11 Nur Ainun, M.Ikhsan & Said Munzir, “Peningkatan Kemampuan Komunikasi dan 

Penalaran Matematis Siswa Madrasah Aliyah Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams 

Games Tournamet”. Jurnal Didaktik Matematika, Vol.2, No. 1, April 2015, h.72. 

 
12 Bansu I. Ansari, Komunikasi Matematik Startegi Berfikir dan Manajemen Belajar 

Konsep dan Aplikasi, (Banda Aceh: Penerbit Pena,  2016), Hal. 16. 
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pola, menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulan, tetapi matematika juga 

bisa sebagai alat untuk berinteraksi secara matematis, dimana menuntun seseorang 

untuk mampu mengeluarkan ide-ide yang mereka miliki. Kedua, mathematics 

learning as social activity, artinya sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran 

matematika, matematika bukan hanya sekedar ide, simbol dan kaidah saja. Tetapi, 

juga sebagai wahana interaksi antar siswa dan juga komunikasi antara guru dan 

siswa.13 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

mengekspresikan ide matematis melalui simbol, istilah dan model matematika 

secara tulisan ataupun lisan. Serta, mampu mengungkapkan, mendengarkan, 

menanyakan, dan bekerjasama. 

Kemampuan komunikasi matematis memiliki peran penting dalam 

pembelajaran matematika, sebab melalui komunikasi matematis siswa dapat 

mengorganisasikan ide-ide pemikiran matematis mereka. Melalui komunikasi, 

guru sebagai pemberi informasi dalam proses belajar mengajar adalah materi 

pelajaran, sedangkan siswa sebagai penerima informasi yaitu siswa dengan 

menggunakan simbol-simbol baik lisan, tulisan, dan bahasa yang tidak verbal. 

Secara umum, kemampuan komunikasi matematis dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu kemampuan komunikasi matematis lisan dan kemampuan 

komunikasi tertulis. Adapun kemampuan komunikasi matematis yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis tertulis. 

  

____________ 
 
13 Bansu I Ansari, Komunikasi Matematik…, H. 5. 
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Menurut Ross dalam jurnal yang ditulis oleh Sri Apiyanti, indikator yang 

menunjukkan kemampuan komunikasi matematis secara tertulis adalah: 

a. Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah 

menggunakan gambar, bangun, tabel, dan secara aljabar; 

b. Menyimpulkan hasil dalam bentuk tertulis; 

c. Menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep 

matematika dan solusinya; 

d. Membuat situasi matematika dengan menyediakan ide dan keterangan 

dalam brntuk tertulis; 

e. Menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat.14 

 

Sedangkan Grenes dan Schulman dalam Sudi Prayitno merumuskan 

kemampuan komunikasi matematis dalam tiga hal, yaitu: 

a. Menyatakan ide matematis melalui ucapan, tulisan, demonstrasi dan 

melukiskannya secara visual dalam tipe yang berbeda; 

b. Memahami, menafsirkan, dan menilai ide yang disajikan dalam tulisan, 

atau dalam bentuk visual; 

c. Mengkonstruk, menafsirkan dan menghubungkan bermacam-macam 

representasi ide dan hubungannnya.15 

 

Sedangkan menurut Sumarmo dalam Abdul Qohar merumuskan 

kemampuan komunikasi matematis yaitu: 

a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 

matematika; 

b. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara lisan atau tulisan 

dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; 

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika; 

d. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; 

e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis, 

membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan 

generalisasi; 

____________ 
 
14 Sri Apiyanti, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) dalam Upaya Meningkatkan Komunikasi Matematis Pada Pokok 

Bahasan Pecahan”. Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. I, No. 2, Juli 2015, h. 61 

 
15 Sudi Prayitno, dkk : Identifikasi Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

dalam Menyelesaikan Soal Matematika Berjenjang Pada Tiap-tiap Jenjangnya. Diakses pada 

tanggal 7 Maret 2017 dari situs: 

fmipa.u.ac.id/index.php/component/attacments/download/158.html. 
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f. Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah 

dipelajari.16 

 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, penulis hanya mengukur 

kemampuan tulis saja. Penulis dapat simpulkan bahwa indikator kemampuan 

komunikasi matematis siswa meliputi kemampuan dalam : 

a. Kemampuan siswa dalam menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau 

benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika. 

b. Kemampuan siswa dalam menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis 

secara tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. 

c. Kemampuan siswa dalam menyimpulkan hasil dalam bentuk tertulis. 

 

E. Hubungan Model Pembelajaran Cooperative Script dengan Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

 

 Keberhasilan siswa sangat dipengaruhi oleh guru pada saat proses 

pembelajaran. Terutama pelajaran matematika, guru harus memiliki strategi agar 

anak didik dapat belajar dengan efektif dan efesien. Serta mengenai pada tujuan 

yang diharapkan. Menurut Slameto, “belajar yang efisien dapat tercapai apabila 

menggunakan strategi yang tepat”.17 

Tidak semua siswa dapat menerima langsung apa yang disampaikan guru, 

mereka terkadang membutuhkan berbagai cara agar dapat memahami suatu 

pembelajaran, termasuk menyampaikan atau menggambarkan suatu materi 

pembelajaran matematika. 

____________ 
 
16 Abdul Qohar, “Pengembangan Instrumen Komunikasi Matematis untuk Siswa SMP, 

Universitas Negeri Malang”, ISBN:978-979-17763-3-2, hal. 46. 

 
17 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), h. 76. 
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Kemampuan komunikasi adalah salah satu tujuan pembelajaran yang haru 

dicapai oleh siswa. Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa maka diperlukanlah model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

komunikasi matematis siswa agar dalam proses pembelajaran guru dapat 

mengarahkan siswa untuk belajar lebih baik. Salah satu strategi yang dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah dengan 

menggunakan model pembelajar Cooperative Script. 

Sanjaya mengemukakan bahwa ada dua alasan penggunaan pembelajaran 

kooperatif untuk memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini menjadi 

kelemahan, yaitu:  

a. Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran 

kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus dapat 

meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap 

menerima kekurangan diri dari orang lain, serta dapat meningkatkan harga 

diri. 

b. Pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam 

berfikir, memecahkan masalah dan mengintegrasikan pengetahuan dengan 

keterampilan.18 

Model pembelajaran Cooperative Script merupakan strategi mengajar 

yang mempunyai pengertian secara khusus adalah strategi yang memberi 

kesempatan siswa belajar bekerja secara berpasangan atau berkelompok dan 

____________ 
 
18 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan 

(Jakarta: Kencana 2007), h. 242. 
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bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang 

dipelajari.19 Berarti strategi ini memberi kesempatan kepada siswa untuk 

berinteraksi, berdiskusi, menyampaikan pendapat dari ide-ide pokok materi, saling 

mengingatkan terhadap kesalahan konsep yang disimpulkan. Oleh sebab itu siswa 

akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka 

berdiskusi dengan temannya. 

Model pembelajaran ini juga membentuk kesepakatan antara guru dan 

siswa, yaitu peran guru sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk mecapai 

tujuan belajar. Selain itu guru mengontrol selama pembelajaran berlangsung dan 

guru mengarahkan siswa jika merasa kesulitan. Dengan adanya pembelajaran 

seperti ini siswa akan lebih mudah memahami apa yang ia pelajari. Model 

pembelajaran cooperative script ini dapat memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk melakukan aktivitas-aktivitas yang dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa karena dalam pelaksanaan model pembelajaran 

cooperative script ini siswa bisa melatih pendengaran, ketelitian dan 

mengungkapkan kesalahan orang lain secara lisan, selain itu siswa bisa berbagi 

ide atau informasi yang dimilikinya kepada temannya. Sehingga mereka bisa 

berkomunikasi dengan gaya bahasa mereka sendiri.20 Hal ini tentu saja sangat 

____________ 
 
19 Agus Suprijono,  Cooprtaive Learning …, h.126. 

 
20 Mariana Natalia, dkk., Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII.5 SMPN 14 PekanBaru Tahun 

ajaran 2012/2013. Jurnal Biogenesis Vol.10 No 1 (Pekanbaru: Universitas Riau, 2013), h.2. 
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berhubungan dengan komunikasi matematis siswa. Komunikasi matematis adalah 

suatu dialog yang terjadi di lingkungan kelas pada saat pembelajaran matematika. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan keterkaitan antara 

model pembelajaran Cooperative Script dengan kemampuan komunikasi 

matematis adalah model pembelajaran Cooperative Script merupakan strategi 

pembelajaran yang mengarahkan siswa, untuk mampu menyampaikan kepada 

pasangannya atas apa yang telah dipahaminya dari materi yang telah disajikan, 

dan mendapat tanggapan dari pendengar tentang penyampainnya. Hal ini jelas 

bahwa model pembelajaran Cooperative Script membantu siswa untuk dapat 

mengkomunikasikan dan saling mengkoreksi pemahaman yang didapat dari 

materi yang disajikan. 

 

F. Kajian Materi Operasi Himpunan 

Uraian materi berikut ini dimodifikasi dari buku Matematika SMP Kelas 

VII (Buku Guru) yang dikarang oleh Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, 

Erik Valentino, Zainul Imron, Ibnu Taufiq dari halaman 150 sampai dengan 167.  

Materi matematika yang sering digunakan dalam operasi himpunan adalah 

irisan dari dua himpunan, gabungan dari dua himpunan, dan selisih dari dua 

himpunan. Maka pengertian irisan dari dua himpunan, gabungan dari dua 

himpunan, dan selisih dari dua himpunan sebagai berikut: 

1. Irisan himpunan 

Perhatikan himpunan A dan B berikut beserta diagram vennya pada gambar 

di bawah ini! 

A = {0, 1, 2, 3, 4, 5} 
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B = {3, 4, 5, 6, 7} 

 

 

 

 

 

 

                  

 

 

                         Gambar 2.1 Diagram Venn A ∩ B 

 

3, 4, dan 5 menjadi anggota himpunan A dan sekaligus menjadi anggota 

himpunan B. {3, 4, 5} yang anggota-anggotanya meruapakan anggota persekutuan 

himpunan A dan B, ditulis;  A ∩ B = {3, 4, 5}. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa irisan A dan B atau dituliskan 

menggunakan simbol A ∩ B adalah suatu himpunan yang anggota-anggotanya 

merupakan anggota himpunan A yang sekaligus menjadi anggota himpunan B 

juga. Dengan notasi pembentuk himpunan, irisan A dan B didefinisikan sebagai:  

A ∩ B = {x | x ∈ A dan x ∈ B}. 

2. Gabungan  

Misalkan S adalah himpunan semesta, gabungan himpunan A dan 

himpunan B adalah himpunan yang anggotanya semua anggota S yang merupakan 

anggota himpunan A atau anggota himpunan B, dilambangkan dengan A ∪ B. 

Gabungan dua himpunan ditulis A ∪ B = { x | x ∈ A atau x ∈ B }. 

 
     Gambar 2.2 Diagram venn A ∪ B  

S
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Untuk himpuan A dan B berlaku n(A ∪ B) = n(A) + n(B) – n(A ∩ B). 

sedangkan untuk himpunan A, B, dan C adalah berlaku n(A ∪ B ∪ C) = n(A) + 

n(B) + n(C) – n(A ∩ B) – n(A ∩ C) – n(B ∩ C) + n(A ∩ B) ∩ C). maka dapat 

disimpulkan bahwa gabungan dari himpunan A dengan himpunan B adalah semua 

anggota himpunan yang ada di himpunan A serta semua anggota yang ada di 

himpunan B, dengan anggota yang sama dapat dituliskan hanya sekali jika dalam 

menentukan setiap anggota himpunan A gabung himpunan B. 

3. Selisih 

Selisih himpunan B terhadap himpunan A adalah himpunan yang dari 

semua anggota yang ada di himpunan A tetapi bukan anggota himpunan B, 

sehingga dinotasikan dengan A – B, dengan notasi pembentuk himpunan dapat 

dituliskan A – B = { x | x ∈ A dan x ∈ B }. Diagram ven A – B merupakan daerah 

yang berwarna, yaitu sebagai berikut: 

 
            Gambar 2.3 Diagram Venn A – B  

 

Sifat-sifat selisih himpunan. Untuk sebarang himpunan A dan himpunan 

B, berlaku: 

1)  Jika A ∩ B = Ø, maka A – B = A dan B – A = B 

2)  Jika A B, maka A – B = Ø. 
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Contoh:  

Diketahui S = {-1, 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7}, A = {1, 2, 4, 5}, dan B = {1, 2, 3, 6, 7}, 

maka A – B adalah A – B = {4, 5} dan B – A = {3, 6, 7}. 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran Materi Operasi Himpunan dengan 

Menggunakan Model Cooperative Script  

 

Adapun tahapan model pembelajaran Cooperative Script materi Operasi 

Himpunan sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Materi Operasi Himpunan 

dengan Menggunakan Model Cooperative Script. 

Fase/Sintaks 

Model Cooperative 

Script 

Aktifitas Guru Aktifitas Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

 

1. Guru mengucapkan salam. 

 

2. Guru memeriksa kehadiran dan 

menyiapkan siswa dalam 

pembelajaran. 

 

 

 

3. Melakukan apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan untuk 

mengarahkan siswa ke materi 

yang akan dipelajari dengan 

mengecek pemahaman tentang 

materi prasyarat yang berkaitan 

dengan   operasi himpunan yaitu 

irisan dari dua himpunan, 

gabungan dari dua himpunan 

dan selisih dari dua himpunan. 

 

4. Guru memberikan gambaran 

tentang manfaat mempelajari 

irisan dari dua himpunan, 

gabungan dari dua himpunan 

dan selisih dari dua himpunan. 

 

 

 

1. Menjawab salam 

 

2. Siswa 

medengarkan 

nama yang 

dipanggil oleh 

guru. 

 

3. Menjawab 

pertanyaan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Mendengarkan 

informasi 
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5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

6. Guru menyampaikan langkah-

langkah model pembelajaran 

Cooperative Scrip. 

 

5. Mendengarkan/ 

Memperhatikan  

 

6. Mendengarkan/

memperhatikan 

 

 

 

 

 

 

Fase 1 

Guru membagikan 

siswa secara 

berpasangan. 

 

Fase 2 

Guru membagikan 

wacana/ materi 

kepada masing-

masing siswa untuk 

dibaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 3 

Guru dan siswa 

menetapkan siapa 

yang pertama 

berperan sebagai 

pembicara dan 

sebagai pendengar. 

 

Fase 4 

Siswa yang 

Kegiatan Inti 

 

7. Memberikan informasi 

mengenai materi yang akan 

dipelajari. 

 

8. Membagi siswa dalam 

kelompok secara berpasangan. 

 

 

 

9. Membagikan materi tentang 

operasi himpunan yaitu irisan 

dari dua himpunan, gabungan 

dari dua himpunan, dan selisih 

dari dua himpunan serta LKPD 

kepada masing-masing siswa 

yang berisi permasalahan yang 

harus dipecahkan. 

 

10. Membimbing siswa secara 

terbatas. 

 

 

 

11. Mengarahkan siswa untuk 

membuat ringkasan dari 

penyelesaian LKPD. 

 

12. Menetapkan siapa yang pertama 

berperan sebagai pembicara dan 

siapa yang berperan sebagai 

pendengar. 

 

 

 

 

13. Guru meminta siswa yang 

berperan sebagai pendengar 

 

 

7. Mendengarka 

 

 

 

8. Duduk dalam 

kelompok yang 

telah dibagi. 

 

 

9. Mengamati, 

mempelajari 

serta 

memecahkan 

permasalahan 

yang ada pada 

LKPD. 

 

 

10. Menanyakan 

masalah yang 

kurang 

dipahami 

 

11. Siswa membuat 

ringkasan secara 

individu 

 

12. Siswa menjadi 

pembicara dan 

pendengar. 

 

 

 

 

 

13. Siswa 

mengkomunikas
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bertugas sebagai 

pembicara 

menyampaiakan 

dan menjelaskan 

hasil tugasnya 

selengkap mungkin 

dan siswa yang 

berperan sebagai 

pendengar 

menyimak dan 

mengoreksi 

pembahasan yang 

kurang lengkap. 

 

Fase 5 

Bertukar peran 

 

 

Fase 6 

Guru bersama 

siswa membuat 

kesimpulan. 

mengoreksi atau memberi saran 

terhadap penjelasan dari 

pembicara, sehingga siswa yang 

berperan sebagai pembicara 

dapat menemukan kesalahan 

pada hasil pekerjaannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Menyuruh siswa bertukar peran.  

 

 

 

15. Meminta salah satu pasangan 

untuk mempersentasikan hasil 

kegiatannya/diskusinya di depan 

kelas. 

ikan hasil 

kerjanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

14. Siswa bertukar 

peran. 

 

15. Kelompok lain 

menanggapi dan 

bertanya jika 

ada hal yang 

kurang 

dipahami 

 Penutup  

 

16. Guru bersama-sama dengan 

siswa membuat kesimpulan 

tentang materi operasi 

himpunan yaitu irisan dari dua 

himpunan, gabungan dari dua 

himpunan, dan selisih dari dua 

himpunan. 

 

17. Guru melakukan penguatan 

bersama siswa. 

 

 

18. Memberikan soal untuk 

melakukan evaluasi. 

 

 

 

 

 

19. Guru bersama-sama dengan 

siswa merefleksi kegiatan yang 

 

 

16. Membuat 

kesimpulan 

bersama-sama. 

 

 

 

 

 

17. Siswa 

menyimak dan 

mendengarkan. 

 

18. Soal dikerjakan 

masing-masing 

oleh siswa dan 

tidak boleh 

saling 

membantu. 

 

19. Melakukan 

refleksi 
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telah dilakukan. 

 

 

20. Guru menyampaikan materi 

yang akan datang. 

 

 

 

 

21. Guru menutup pelajaran dengan 

memberi nasehat dan membaca 

do’a 

terhadap 

kegiatan. 

 

20. Siswa 

mendengarkan 

dan mengingat 

materi yang 

akan datang. 

 

21. Siswa 

mendengarkan 

dan membaca 

do’a. 

Sumber: Adaptasi dari Shalihati.21 

 

 

H. Penelitian yang  Relevan 

Penelitian-penelitian yang relavan diperlukan untuk memudahkan penulis 

dalam melakukan proses penelitian. Diantara penelitian-penelitian yang relevan 

yang pernah menggunakan model pembelajaran Cooperative Script yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi Oktarina dengan judul Pengaruh metode 

pembelajaran Cooperative Script terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tanjung Lubuk. Berdasarkan analisis data dan 

hasil pengujian hipotesis didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang  

signifikan antara 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan ttabel  yang diperoleh dari perhitungan yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

5,64 sedangkan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67 pada taraf signifikan 5%.22 

____________ 
 
21 Shalihati, Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI-IPA MUQ Banda Aceh, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-

Raniry, 2016), h. 27-29.  

 
22 Dewi Oktarina, Pengaruh metode pembelajaran Cooperative Script terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tanjung Lubuk, Skripsi, 

(Palembang: UIN Raden Fatah, 2016), h.64-65. 
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Penelitian lain dilakukan oleh Fitria Marlina, pada siswa kelas VII A SMP 

Muhammadiyah 10 Surakarta, Penerapan Strategi pembelajaran cooperative script 

dapat meningkatkan komunikasi matematika pada siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

tercapainya indikator komunikasi sebagai berikut: 1) kemampuan lisan sebelum 

tindakan 17,24% dan setelah tindakan mengalami peningkatan sebesar 65,51%, 2) 

kemampuan dalam menulis sebelum tindakan 24,13% setelah tindakan meningkat 

sebesar 72,41%, 3) kemampuan dalam menggambar sebelum tindakan 20,68% 

setelah tindakan meningkat sebesar 68,98%, 4) kemampuan dalam menjelaskan 

konsep-konsep sebelum tindakan 10,34% dan setelah tindakan meningkat sebesar 

58,62%.23 

 

I. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu hypo artinya sementara, dan thesis 

artinya kesimpulan. Dengan demikian, hipotesis berarti dugaan atau jawaban 

sementara terhadap suatu permasalahan penelitian. Menurut Fraenkel dan Wallen 

mengemukakan hipotesis merupakan prediksi mengenai kemungkinan hasil dari 

suatu penelitian.24 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Script lebih baik dari pada siswa yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

 

____________ 
 
23 Fitria Marlina, Peningkatan kemampuan..., h.9 

 
24 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h.197. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Metode eksperimen adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.1 Desain eksperimen dalam 

penelitian ini adalah Quasi Experimen Design. Pada kelas eksperimen diberikan 

tes awal (pre-test) untuk melihat kemampuan dasar siswa, setelah itu diberikan 

perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Script ketika 

proses pembelajaran. Setelah selesai proses pembelajaran, siswa diberikan test 

akhir (post-test) untuk melihat pengaruh model Cooperative Script terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Demikian juga halnya pada kelas 

kontrol, sebelum materi diajarkan  juga akan diberikan tes awal (pre-test). Setelah 

proses pembelajaran konvensional diberikan tes akhir (post-test) untuk melihat 

pengaruh yang diperoleh. 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 

Subjek Pre-test Perlakuan  Post-test 

Kelas Eksperimen T1 X T2 

Kelas Kontrol T1 - T2 

Sumber: Modifikasi dari A.Musri Yusuf.2 

____________ 
 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), h.72.  

 
2 A. Musri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2014), h.58 
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Keterangan: 

T1 : Pre-test kelas eksperimen dan kontrol 

T2 : Post-test kelas eksperimen dan kontrol 

X : Perlakuan dengan penerapan  model Cooperative Script  

-   : Perlakuan dengan penerapan model pembelajaran Konvensional 

  

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian, dikenal dengan dua istilah yaitu populasi 

atau universe adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, kejadian, 

nilai maupun hal-hal yang terjadi. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi 

penelitian adalah kelas VII SMP Negeri 1 Labuhanhaji Barat yang terdiri dari tiga 

kelas yaitu VII.1, VII.2, dan VII.3.   

Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki. Ada 

juga yang menyebut sampel adalah populasi dalam bentuk mini (miniator 

population).3 Sampel yang diambil dari penelitian ini dengan menggunakan teknik 

Random Sampling, yaitu cara pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara 

acak dengan syarat anggota populasi dianggap homogen.4 Dalam random 

sampling semua anggota populasi diberi kesempatan yang sama untuk dipilih 

menjadi anggota sampel. Random sampling adalah setiap unsur dari keseluruhan 

populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih. Pada penelitian ini, 

peneliti akan mengambil secara acak yaitu menggunakan aplikasi Random Simple 

Generator. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah dua kelas 

____________ 
 

3 Ine I Amirman Yousda dan Zainal Abidin, Penelitian dan Statistik Pendidikan, 

(Bandung: Bumi Aksara, 1993), h. 134. 

 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

ALFABETA, 2011), h.120 
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dari jumlah populasi. Satu kelas dijadikan kelas eksperimen yaitu kelas VII.2, 

sedangkan satu kelas lagi dijadikan sebagai kelas kontrol yaitu kelas VII.1.  

 

C. Instrumen Penelitian 

Seperangkat instrumen dibuat sebagai upaya untuk mendapatkan data dan 

informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin dikaji dalam penelitian ini. 

Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 

data kuantitatif. Instrumen penelitian ini adalah alat bantu yang dipilih dalam 

kegiatan mengumpulkan data agar kegiatannya menjadi sistematis dan lebih 

mudah.5 

Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Perangkat Pembelajaran 

 Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 

digunakan untuk membantu dalam proses mengajar. Perangkat pembelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP), 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan materi ajar.  

2. Lembar Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Bentuk tes yang digunakan untuk melihat dan mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis siswa adalah berupa tes tulis. Tes tulis yang dimaksud 

adalah berbentuk soal uraian, karena tes tulis berbentuk uraian menuntut siswa 

untuk menjawab secara rinci, sehingga proses berpikir, ketelitian, dan sistematika 

____________ 
 
5 Ruseffendi, E.T, Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya 

dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA, (Bandung: Tarsito, 2010) h. 147 
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penyusunan dapat dievaluasi. Masing-masing soal tes terdiri dari beberapa butir 

soal yang telah divalidasi oleh ahli.  

Hasil jawaban siswa tersebut dikoreksi dengan menggunakan rubrik 

penilaian kemampuan komunikasi matematis tertulis. Pada proses pengembangan 

instrumen, penulis memodifikasi rubrik untuk disesuaikan dengan kebutuhan 

penulis. Hal ini bertujuan untuk mempermudah penulis dalam melakukan 

penskoran. Rubrik modifikasi ini merupakan rubrik yang dibuat berdasarkan 

Maryland Math Communication dan QUASA General Rubric. Adapun rubrik 

kemampuan komunikasi matematika tertulis yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2 Rubrik Penskoran Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Tertulis 

No Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Deskripsi Skor 

1 Kemampuan 

menyatakan suatu 

situasi, gambar, 

diagram, atau benda 

nyata kedalam bahasa, 

simbol, ide, atau 

model matematika. 

Tidak menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda nyata 

kedalam bahasa, simbol, ide, atau model 

matematika. 

0 

Menyatakan suatu situasi, gambar, 

diagram, atau benda nyata kedalam 

bahasa, simbol, ide, atau model 

matematika dengan kebenaran ≤ 25%. 

1 

Menyatakan suatu situasi, gambar, 

diagram, atau benda nyata kedalam 

bahasa, simbol, ide, atau model 

matematika dengan kebenaran antara 

25% sampai dengan 50%. 

2 

Menyatakan suatu situasi, gambar, 

diagram, atau benda nyata kedalam 

bahasa, simbol, ide, atau model 

matematika dengan kebenaran antara 

50% sampai dengan 75%. 

 

 

3 
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Menyatakan suatu situasi, gambar, 

diagram, atau benda nyata kedalam 

bahasa, simbol, ide, atau model 

matematika dengan kebenaran ≥ 75% 

4 

2 Kemampuan 

menjelaskan ide, 

situasi dan relasi 

matematis secara 

tulisan dengan benda 

nyata, gambar, grafik 

dan aljabar. 

Tidak menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematis secara tulisan dengan benda 

nyata, gambar, grafik dan aljabar. 

0 

Menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematis secara tulisan dengan benda 

nyata, gambar, grafik dan aljabar 

dengan kebenaran ≤  25%. 

1 

Menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematis secara tulisan dengan benda 

nyata, gambar, grafik dan aljabar 

dengan kebenaran antara 25% sampai 

dengan 50%. 

2 

Menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematis secara tulisan dengan benda 

nyata, gambar, grafik dan aljabar 

dengan kebenaran antara 50% sampai 

dengan 75%  

3 

Menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematis secara tulisan dengan benda 

nyata, gambar, grafik dan aljabar 

dengan kebenaran antara ≥ 75%  

4 

3 Kemampuan 

menyimpulkan hasil 

dalam bentuk tertulis. 

Tidak dapat menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis sama sekali 

0 

Dapat menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis dengan kebenaran ≤ 

25%. 

1 

Dapat menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis dengan kebenaran antara 

25% sampai dengan 50% 

2 

Dapat menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis dengan kebenaran antara 

50% sampai dengan 75%. 

3 

Dapat menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis dengan kebenaran ≥ 75%  

4 

Sumber: Modifikasi Rubrik Penskoran Komunikasi Matematis siswa.6 

____________ 
 
6 Isrok’atun, “Pembelajaran Matematika dengan Strategi Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement Divisions untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa”. Jurnal, 

2011, hal. 7. Diakses pada tanggal 13 September 2016 dari situs: http://file.upi.edu. 

 

http://file.upi.edu/
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 

Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang ditempuh dalam rangka 

pengukuran dan penelitian dibidang pendidikan, yaitu berbentuk pemberian tugas 

sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut dapat 

melambangkan pengetahuan atau keterampilan siswa sebagai hasil dari kegiatan 

belajar mengajar.7 Tes dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan juga kelas kontrol. 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan tes berbentuk uraian yang dilakukan 

sebanyak dua kali yaitu:  

1. Pre-test 

Pre-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum diberikan 

perlakuan (treatment) dengan tujuan untuk mengetahui kondisi awal yang dimiliki 

oleh siswa sebelum dibelajarkan dengan model pembelajaran Cooperative Script 

dan model pembelajaran konvensional. Pre-test terdiri dari 3 soal uraian yang 

telah divalidasi oleh ahli. 

2. Post-test 

Post-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah diberikan 

perlakuan (treatment) dengan tujuan untuk mengetahui kondisi akhir dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa setelah dibelajarkan dengan model 

pembelajaran Cooperative Script dan model pembelajaran konvensional. Post-test 

terdiri dari 3 soal uraian yang sudah divalidasi oleh ahli. 

____________ 
 
7 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidkan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2007), h. 67 
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E. Teknik Analisis Data 

Tahap yang paling penting dalam suatu penelitian adalah tahap pengolahan 

data, karena pada tahap ini, hasil penelitian dirumuskan, setelah semua data 

terkumpul maka untuk mendeskripsikan data penelitian, data penelitian tersebut 

dianalisis menggunakan statistik yang sesuai. Adapun data yang diolah untuk 

penelitian ini adalah data pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan eksperimen. 

Data yang telah terkumpul tersebut dianalisis secara statistik, sebagai berikut: 

1. Analisis Data kemampuan komunikasi matematis siswa 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari metode statistik yang tersedia. Uji statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan mengikuti langkah-langkah berikut:  

1) Analisis Data Skala Berskala Ordinal 

Untuk melihat kemampuan komunikasi matematis siswa pada pre-test dan 

post-test, dilakukan uji-t, data kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

diperoleh merupakan data berskala ordinal, data berskala ordinal sebenarnya 

merupakan data kualitatif atau bukan angka sebenarnya. Dalam prosedur statistik 

seperti regresi, kolerasi person, uji-t dan lain sebagainya mengharuskan data 

berskala interval. Oleh karena itu, data kemampuan komunikasi matematis siswa 

tersebut terlebih dahulu dikonversikan dalam bentuk data interval dengan 

menggunakan MSI (Method Succeccsive Interval). 

Data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pre-test dan hasil 

post-test yang didapat dari kedua kelas. Selanjutnya data tersebut diuji dengan 
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menggunakan uji-t pada taraf signifikan α = 0,05. Adapun langkah-langkah 

mengubah data ordinal menjadi interval adalah sebagai berikut: 

a. Menghitung frekuensi 

b. Menghitung proporsi 

c. Menghitung proporsi kumulatif 

d. Menghitung nilai z 

e. Menghitung nilai densitas fungsi 

f. Menghitung scale value 

g. Menghitung penskalaan 

2) Menghitung tahapan uji statistik 

Tahapan uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Menstabulasi data ke dalam Daftar distribusi frekuensi 

Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 

sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan: 

1. Rentang (R) adalah data terbesar-data terkecil 

2. Banyak kelas interval (K) = 1 + (3,3) log n 

3. Panjang kelas interval (P) = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

4. Pilih ujung Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa 

diambil sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari 

data terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang 

telah ditentukan.8 

____________ 
 

8 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005) , h. 47-48. 
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b. Menentukan nilai rata-rata (𝑥̅)  

Menurut sudjana, untuk data yang telah disusun dalam daftar frekuensi, 

nilai rata-rata (𝑥̅) dihitung dengan menggunakan rumus: 

    𝑥̅ =  
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 

Keterangan:  

 𝑥̅ = skor rata-rata siswa 

 𝑓𝑖 = frekuensi kelas interval 

 𝑥𝑖 = nilai tengah.9 

 

c. Menghitung Simpangan Baku (s) 

Selanjutnya untuk menghitung simpangan baku (s) masing-masing 

kelompok, maka digunakan rumus: 

                 S = √
𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖2−(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

Keterangan:  

n = banyak data 

s = simpangan baku.10 

 

d. Uji Normalitas 

Untuk menguji normalitas data digunakan statistik Chi-Kuadrat (𝑥2) 

dengan rumus sebagai berikut:11 

                   𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

____________ 
 
9 Sudjana, Metode Statistika…, h. 70. 

 
10 Sudjana, Metode Statistika…, h. 95. 

 
11 Sudjana, Metode Statistika…, h. 273 
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 Keterangan: 

             𝑥2 = Statistik chi-kuadrat 

 𝑂𝑖 = frekuensi pengamatan 

 𝐸𝑖 = hasil yang diharapkan 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-

masing kelas dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak, dengan dk = (k – 1). Kriteria pengujian adalah tolak H0 jika 𝑥2 ≥ 𝑥2 (1 

– α)(k – 1) dengan α = 0,05, terima H0 jika 𝑥2 ≤ 𝑥2 (1 – α)(k – 1). 

Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut: 

H0 : 𝑥1
2 = 𝑥2

2 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : 𝑥1
2 ≠ 𝑥2

2 ∶ sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

e. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama 

atau berbeda. Untuk menguji homogenitas data, menurut sudjana digunakan 

rumus sebagai berikut:12 

F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Kriteria pengujiannya adalah tolak H0 jika F ≥ F(α) (𝑛1- 1, 𝑛2- 1) dengan 

peluang (1 – α), dk = (n1, n2) dan taraf signifikan α = 0,05. Dalam hal lainnya H0 

diterima. Hipotesis dalam pengujian homogenitas pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

____________ 
 
12 Sudjana, Metode Statistika…, h. 250 
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H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dengan 

kelas kontrol 

H1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol 

f. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

Pengujian kesamaan rata-rata dilakukan untuk melihat kesamaan 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pengujian menggunakan uji-t, pengujian ini dilakukan setelah data 

normal dan homogen. 

Perbandingan kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan 

dengan model pembelajaran Cooperative Script dengan siswa yang diajarkan 

dengan pembelajaran konvensional digunakan uji-t sampel independen dengan 

rumus: 

   t   =  
𝑥̅1− 𝑥̅2

 𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

   dengan  𝑠2
 = 

(𝑛1−1)𝑠1
2+(𝑛2−1)𝑠2

2 

𝑛1 + 𝑛2−2
 

Keterangan:  

t = statistik uji-t 

𝑥̅1 = nilai rata-rata sampel 1 

𝑥̅2 = nilai rata-rata sampel 2 

s = simpangan baku 

𝑠1
2 = varians sampel 1  

𝑠2
2 = varians sampel 2 

𝑛1= banyak data sampel 1 

𝑛2= banyak data sampel 213 

 

____________ 
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2. Analisis Data Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

 

a. Analisis data pre-test 

Data pre-test siswa diperoleh dari dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas 

eksperimen sebelum diterapkannya model pembelajaran Cooperative Script, 

selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t dua pihak dengan taraf 

signifikan α = 0,05. Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-t dilakukan 

dengan cara sebagaimana yang telah diuraikan pada analisis data kemampuan 

komunikasi matematis siswa sebelumnya yang terdiri dari menstabulasi data ke 

tabel frekuensi, menentukan nilai rata-rata, menghitung varians, uji normalitas, 

dan uji homogenitas data. Adapun langkah selanjutnya untuk membuktikan 

hipotesis ini melakukan uji kesamaan rata-rata. 

Pengujian kesamaan dua rata-rata dilakukan untuk melihat kesamaan 

kemampuan komunikasi matematis siswa baik pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol setelah data pre-test antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol 

berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah menguji 

kesamaan dua rata-rata dari data siswa dengan menggunakan statistik uji-t. 

hipotesis yang diuji pada taraf signifikan α = 0,05. Adapun rumus hipotesis yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

H0 : µ1= µ2: Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata 

pretest kelas kontrol 

H1 : µ1≠ µ2 : Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen tidak sama dengan nilai rata-

rata pretest kelas kontrol 



 
 

48 

 

 

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut sudjana bahwa 

kriteria pengujian yang berlaku adalah terima H0 jika −𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 

dalam hal lain H0 ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t adalah (𝑛1 + 

𝑛2 − 2) dengan peluang t(1 −
1

2
𝛼). Adapun cara menentukan statistik 

menggunakan rumus: 

        t   =  
𝑥̅1− 𝑥̅2

 𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

   dengan   𝑠2
 = 

(𝑛1−1)𝑠1
2+(𝑛2−1)𝑠2

2 

𝑛1 + 𝑛2−2
 

Keterangan:  

t = statistik uji-t 

𝑥̅1 = nilai rata-rata sampel 1 

𝑥̅2 = nilai rata-rata sampel 2 

s = simpangan baku 

𝑠1
2 = varians sampel 1  

𝑠2
2 = varians sampel 2       

𝑛1= banyak data sampel 1 

𝑛2= banyak data sampel 214 

 

b. Analisis Data Post-test 

Data post-test siswa diperoleh dari dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas 

eksperimen setelah diterapkannya model pembelajaran Cooperative Script, 

selanjutnya data tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pihak kanan dengan 

taraf signifikan α = 0,05. Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-t 

dilakukan dengan cara sebagaimana yang telah diuraikan pada analisis data 

kemampuan komunikasi matematis siswa sebelumnya yang terdiri dari 

____________ 
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menstabulasi data ke tabel frekuensi, menentukan nilai rata-rata, menghitung 

varians, uji normalitas, dan uji homogenitas data.  

Ketika data sudah berdistribusi normal dan homogen, harus dilakukan 

analisis data untuk melihat kemampuan komunikasi matematis siswa, data yang 

diperoleh dan dianalisis dengan statistik uji-t pada taraf signifikan α = 0,05, 

pengujian hipotesis dalam pengujian ini menggunakan uji satu pihak (pihak 

kanan). Adapun hipotesis yang diuji pada penelitian ini adalah: 

H0: µ1 = µ2 : Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Script sama 

dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

H1: µ1>µ2: Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Script lebih baik 

dari pada siswa yang diajarkan dengan menggunakan  

pembelajaran konvensional. 

Hipotesis yang telah dirumuskan di atas diuji dengan menggunakan rumus 

berikut: 

      t   =  
𝑥̅1− 𝑥̅2

 𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

   

dengan 

    𝑠2
 = 

(𝑛1−1)𝑠1
2+(𝑛2−1)𝑠2

2 

𝑛1 + 𝑛2−2
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Keterangan:  

t = statistik uji-t 

𝑥̅1 = nilai rata-rata sampel 1 

𝑥̅2 = nilai rata-rata sampel 2 

s = simpangan baku 

𝑠1
2 = varians sampel 1  

𝑠2
2 = varians sampel 2 

𝑛1= banyak data sampel 1 

𝑛2= banyak data sampel 215 

 

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan dk = 

(𝑛1- 1, 𝑛2- 1) dan peluang (1- α) dengan taraf signifikan α = 0,05. Dimana kriteria 

pengujian adalah tolak H0 jika thitung > ttabel dan terima thitung ≤ ttabel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di SMP Negeri 1 Labuhanhaji Barat yang 

beralamat di Jalan Nasional Blang Pidie Tapaktuan Km. 399 Kutatrieng, Kec. 

Labuhanhaji Barat, Kab. Aceh Selatan pada periode 2020/2021.  

Bapak Syarkawi, S.Pd. Ind adalah kepala sekolah di SMP Negeri 1 

Labuhanhaji Barat dengan guru dan karyawan sebanyak 34 orang. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4.1 Data Guru SMP Negeri 1 Labuhanhaji Barat 

No Klasifikasi Guru Jumlah 

1 Guru Tetap 14 

2 Guru Tidak Tetap 3 

3 Pegawai Tetap 6 

4 Pegawai Tidak Tetap 11 

Jumlah 34 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 1 Labuhanhaji Barat 

  Jumlah siswa keseluruhan pada SMP Negeri 1 Labuhanhaji Barat adalah 

213 yang terdiri dari 70 siswa kelas VII, 66 siswa kelas VIII dan 77 siwa kelas IX. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Data siswa SMP Negeri 1 Labuhanhaji Barat 

No Kelas Jumlah Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 VII 3 39 31 70 

2 VIII 3 32 34 66 

3 IX 3 34 43 77 

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 1 Labuhanhaji Barat 

 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Labuhanhaji Barat 

pada semester ganjil Tahun 2020/2021 dimulai tanggal 24 September 2020 s/d 16 
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Oktober 2020 pada siswa kelas VII.1 sebagai kelompok kontrol dan kelas VII.2 

sebagai kelompok eksperimen. Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian 

dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Hari/Tanggal Waktu 

(Menit) 

Kegiatan Kelas 

1 Kamis/24-09-2020 40 Pre-test Eksperimen 

2 Jum’at/25-09-2020 40 Pre-test Kontrol 

3 Kamis/01-10-2020 80 Mengajar pertemuan I Eksperimen 

4 Jum’at/02-10-2020 80 Mengajar Pertemuan I Kontrol 

5 Kamis/08-10-2020 80 Mengajar Pertemuan 

II dan III 

Eksperimen 

6 Jum’at/09-10-2020 80 Mengajar Pertemuan 

II dan III 

Kontrol 

7 Kamis/15-10-2020 40 Post-test Eksperimen 

8 Jum’at/16-10-2020 40 Post-test Kontrol 

Sumber: Jadwal Penelitian 

 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian dan Analisis Data Penelitian 

Pelaksanaan pembelajaran dikelas eksperimen dan kontrol, dilaksanakan 

sebanyak 3 kali pertemuan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script 

di kelas eksperimen dan menggunakan pembelajaran konvensional di kelas 

kontrol serta satu kali pre-test dan post-test. Pada pertemuan pertama peneliti 

terlebih dahulu melaksanakan pre-test pada kedua kelas dengan soal yang sama 

dan Post-test dilaksanakan setelah 3 kali pertemuan kegiatan pembelajaran untuk 

kedua kelas tersebut dengan soal yang sama. Sebelum melaksanakan 

pembelajaran, terlebih dahulu semua yang diperlukan dalam pembelajaran 

dipersiapkan baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Persiapan tersebut 

meliputi persiapan materi, pembuatan RPP, LKPD, soal tes awal (pre-test) dan 

soal tes akhir (post-test). 
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Kegiatan yang dilakukan pada kelas eksperimen yaitu memberikan 

apersepsi dengan menanyakan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 

operasi himpunan. Selanjutnya menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapainya dan dilanjutkan dengan memberi penjelasan mengenai model 

pembelajaran Cooperative Script yang digunakan, agara siswa mengetahui 

rangkaian kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Kegiatan selanjutnya yaitu tahap inti, pada tahap ini, peneliti terlebih 

dahulu menyampaikan materi yang akan disampaikan pada setiap pertemuan 

pembelajaran. Kemudian peneliti membagi siswa kedalam kelompok-kelompok 

kecil, dimana setiap kelompok terdiri dari dua siswa. Selanjutnya peneliti 

membagi lembar materi kepada setiap siswa. Setelah semua siswa menerima 

lembar materi tersebut, peneliti menginstruksikan pada setiap siswa untuk 

membaca dan membuat ringkasan dari lembar materi yang telah dibagikan. 

Setelah semua siswa selesai membuat ringkasan dari materi yang telah dibagikan 

oleh peneliti, peneliti dan siswa menetapkan siapa yang pertama menjadi 

pembicara dan siapa siswa yang menjadi pendengar. Siswa yang berperan sebagai 

pembicara mulai membacakan hasil ringkasannya selengkap mungkin, sementara 

itu siswa yang berperan sebagai pendengar mulai mendengarkan, menyimak, 

mengoreksi, dan menunjukkan ide-ide pokok yang belum lengkap. kemudian 

siswa bertukar peran dimana siswa yang diawal menjadi pembicara bertukar 

menjadi pendengar, sedangkan siswa yang berperan sebagai pendengar menjadi 

pembicara. Setelah siswa selesai membacakan hasil ringkasannya maka peneliti 
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mulai menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari dan bersama-sama siswa 

membuat kesimpulan disetiap akhir proses pembelajaran. 

Proses-proses pembelajaran dengan model Cooperative Script tidak 

berlangsung di kelas kontrol yang belajar dengan model pembelajaran 

konvensional. Model pembelajaran konvensional, guru hanya menjelaskan materi 

yang disampaikan, kemudian membagi beberapa kelompok, melakukan diskusi 

dan beberapa perwakilan siswa mempresentasikan kedepan kelas.  

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah data tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada materi Operasi Himpunan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Script. 

1. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis 

Data pre-test kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini 

dilakukan secara tertulis dan dilaksanakan sebelum diberi perlakuan. Sedangkan 

data post-test kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini dilakukan 

secara tertulis dan dilaksanakan setelah diberi perlakuan.Data kemampuan 

komunikasi matematis dalam penelitian ini merupakan data berskala ordinal, 

sedangkan dalam prosedur statistik seperti uji-t, homogen dan lain sebagainya, 

mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum digunakan uji-t, 

data ordinal perlu konversi ke data interval dengan menggunakan Method 

Successive Interval (MSI). 
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1) Analisis Hasil Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen 

 

Tabel 4.4 Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa kelas   

Eksperimen (Ordinal) 

No Kode Siswa Skor Pre-test 

1 AR 16 

2 AF 10 

3 AZ 14 

4 AD 12 

5 ER 25 

6 FTR 10 

7 HH 9 

8 HA 6 

9 HP 14 

10 JNH 13 

11 KUH 21 

12 MY 11 

13 MW 12 

14 MH 8 

15 MA 16 

16 MD 10 

17 MZ 19 

18 RM 17 

19 RF 10 

20 RH 8 

21 RUR 20 

22 SJ 25 

23 QR 19 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Komunikasi Matematis 

dengan MSI 

Berdasarkan Tabel 4.4 data kemampuan komunikasi matematis siswa 

merupakan data berskala ordinal. Sebelum digunakan uji-t, data ordinal perlu 

dikonversi ke data interval dalam penelitian ini menggunakan MSI. MSI memiliki 

dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu prosedur 

perhitungan manual dan prosedur dalam Microsoft Excel. Berikut ini merupakan 
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langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan 

perhitungan manual untuk data kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

eksperimen sebagai berikut: 

(1) Menghitung Frekuensi 

Tabel 4.5 Hasil Penskoran Pre-test Siswa Kelas Eksperimen 

No Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 

1 

a. Kemampuan siswa dalam 

menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata kedalam bahasa, 

simbol, ide, atau model 

matematika. 

15 0 6 1 1 23 

b. Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara 

tulisan dengan benda nyata, 

gambar, grafik dan aljabar. 

0 0 7 10 6 23 

c. Kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis. 

11 4 6 1 1 23 

Soal 

2 

a. Kemampuan siswa dalam 

menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata kedalam bahasa, 

simbol, ide, atau model 

matematika. 

6 0 12 1 4 23 

b. Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara 

tulisan dengan benda nyata, 

gambar, grafik dan aljabar. 

4 4 7 8 0 23 

c. Kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis. 

12 2 4 1 4 23 

Soal 

3 

a. Kemampuan siswa dalam 

menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata kedalam bahasa, 

simbol, ide, atau model 

matematika. 

 

 

12 0 6 0 5 23 
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b. Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara 

tulisan dengan benda nyata, 

gambar, grafik dan aljabar. 

0 2 5 7 9 23 

Frekuensi 60 12 53 29 30 184 

Sumber : Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, frekuensi berskala ordinal 0 s/d 4 dengan jumlah 

skor jawaban 184 dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini: 

Tabel 4.6 Nilai Frekuensi Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas 

Eksperimen 

Skala Skor Ordinal Frekuensi 

0 60 

1 12 

2 53 

3 29 

4 30 

Jumlah 184 

Sumber : Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen 

 

Tabel 4.6 memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai frekuensi 

sebanyak 60, skala ordinal 1 mempunyai frekuensi sebanyak 12, skala ordinal 2 

mempunyai frekuensi sebanyak 53, skala ordinal 3 mempunyai frekuensi 29, dan 

skala ordinal 4 mempunyai frekuensi 30. 

(2) Menghitung Proporsi 

Proporsi dihitung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh 

responden, yaitu ditunjukkan seperti pada tabel 4.7 di bawah ini: 

Tabel 4.7 Menghitung Proporsi 

Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 

0 60 P1 = 
60

184
 = 0,326 

1 12 P2 = 
12

184
 = 0,065 
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2 53 P3 = 
53

184
 = 0,288 

3 29 P4 = 
29

184
 = 0,158 

4 30 P5 = 
30

184
 = 0,163 

Sumber : Hasil Perhitungan Proporsi 

 

(3) Menghitung Proporsi Komulatif (PK) 

Proporsi komulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi beraturan 

untuk setiap nilai. 

PK1 = 0,326 

PK2 = 0,326 + 0,065 = 0,391 

PK3 = 0,391 + 0,288 = 0,679 

PK4 = 0,679 + 0,158 = 0,837 

PK5 = 0,837 + 0,163 = 1,000 

(4) Menghitung Nilai Z 

Nilai Z diperoleh dari tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi 

proporsi kumulatif berdistribusi normal baku.                                      

 PK1 = 0,326, sehingga nilai P yang akan dihitung adalah 0,5 – 0,326 = 

0,174 letakkan di kiri karena nilai PK1 = 0,326 adalah kurang dari 0,5. 

Selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai luas 0,174. Ternyata nilai tersebut 

terletak diantara nilai z = 0,45 yang mempunyai luas 0,1736 dan z = 0,46 yang 

mempunyai luas 0,1772. Oleh karena itu nilai z untuk daerah dengan proporsi 

0,174 diperoleh dengan cara interpolasi sebagai berikut: 

= 0,1736 + 0,1772 

𝑥 = 0,3508 
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Kemudian cari pembagi sebagai berikut: 

Pembagi = 
x

nilai z yang diinginkan
 = 

0,3508

−0,174
 = −2,0160 

Keterangan : 

0,3508 = jumlah antara dua nilai yang sama dengan nilai 0,174 pada tabel z 

−0,174 = nilai yang diinginkan sebenarnya 

−2,0160 = nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi 

Sehingga nilai z dari interpolasi adalah: 

z = 
0,45+0,46

−2,0160
 = 

0,91

−2,0160
= −0,451 

karena z berada di sebelah kiri nol, maka z bernilai negatif. Dengan 

demikian PK1 = 0,326 memiliki z1 =  −0,451 dilakukan perhitungan yang sama 

untuk PK2, PK3, PK4, PK5. Untuk PK2 = 0,391 memiliki z2 = −0,276, PK3 = 

0,679 memiliki z3 = 0,465, PK4 = 0,837 memiliki z4 = 0,980, sedangkan PK5 = 

1,000  nilai z5 nya tidak terdefinisi (td). 

(5) Menghitung Nilai Densitas Fungsi (z) 

Nilai densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐹(𝑧) =
1

√2𝜋
𝐸𝑥𝑝(−

1

2
𝑧2) 

Untuk 𝑧1 = −0,451 dengan 𝜋 =
22

7
= 3,14 

𝐹(−0,451) =
1

√2(
22
7 )

𝐸𝑥𝑝(−
1

2
(−0,451)2) 
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𝐹(−0,451) =
1

√44
7

𝐸𝑥𝑝(−
1

2
(0,203401)) 

𝐹(−0,451) =
1

2,5071
𝐸𝑥𝑝(−0,1017005) 

𝐹(−0,451) =
1

2,5071
× 0,9033 

𝐹(−0,451) = 0,360 

Jadi, diperoleh nilai 𝐹(𝑧1) = 0,360 

Lakukan dengan cara yang sama untuk 𝐹(𝑧2), 𝐹(𝑧3), 𝐹(𝑧4), 𝐹(𝑧5), ditemukan 

𝐹(𝑧2) sebesar 0,384, 𝐹(𝑧3) sebesar 0,358, 𝐹(𝑧4) sebesar 0,246 dan 𝐹(𝑧5) 

sebesar 0. 

(6) Menghitung Scale Value 

Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑉 =
𝐷𝑒𝑛𝑠𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝑑𝑒𝑛𝑠𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡

𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡
 

Keterangan:  

Density at lower limit = Nilai densitas batas bawah 

Density at upper limit = Nilai densitas batas atas 

Area under upper limit = Area batas atas 

Area under lower limit = Area batas bawah 

 

Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas, 

sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk 𝑆𝑉0 

nilai batas bawah untuk densits pertama adalah 0 (kurang dari 0,360) dan untuk 

proporsi kumulatif juga 0 (di bawah 0,326). 
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Tabel 4.8 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (𝑭(𝒛)) 

Proporsi Kumulatif Densitas (𝑭(𝒛)) 

0,326 0,360 

0,391 0,384 

0,679 0,358 

0,837 0,246 

1,000 0,000 

Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (𝐹(𝑧)) 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh scale value sebagai berikut: 

𝑆𝑉1 =
0 − 0,360

0,326 − 0
=  

−0,360

0,326
= −1,1042  

𝑆𝑉2 =
0,360 − 0,384

0,391 − 0,326
=  

−0,024

0,065
= −0,3692 

𝑆𝑉3 =
0,384 − 0,358

0,679 − 0,391
=  

0,026

0,288
= 0,0902  

𝑆𝑉4 =
0,358 − 0,246

0,837 − 0,679
=  

0,112

0,158
= 0,7088  

𝑆𝑉5 =
0,246 − 0,000

1,000 − 0,837
=

0,246

0,163
= 1,5092 

(7) Menghitung Penskalaan 

Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 

(a)  SV terkecil (SV min) 

 Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1. 

𝑆𝑉1 = −1,1042 

Nilai 1 diperoleh dari: 

−1,1042 + 𝑥 = 1 

𝑥 = 1 + 1,1042 

𝑥 = 2,1042 
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(b)  Transformasi nilai skala dengan rumus 𝑦 = 𝑆𝑉 + |𝑆𝑉 𝑚𝑖𝑛| 

              𝑦1 = −1,1042 + 2,1042 = 1,000 

              𝑦2 = −0,3692 + 2,1042 = 1,735 

              𝑦3 = 0,0902 + 2,1042 = 2,194 

              𝑦4 = 0,7088 + 2,1042 = 2,813 

              𝑦5 = 1,5092 + 2,1042 = 3,613 

Data ordinal tersebut akan diubah menjadi data yang berskala interval 

sehingga menghasilkan nilai interval. Berdasarkan hasil dari pengolahan data 

pretest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dengan 

menggunakan MSI dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.9 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval 

Menggunakan MSI (Manual) 

Skala 

Ordinal 

Frek Prop Proporsi 

Kumulatif 

Nilai Z Densitas 

(F(z)) 

Scale 

Value 

Nilai Hasil 

Penskalaan 

0 60 0,326 0,326 -0,451 0,360 -1,104 1,000 

1 12 0,065 0,391 -0,276 0,384 -0,369 1,735 

2 53 0,288 0,679 0,465 0,358 0,090 2,194 

3 29 0,158 0,837 0,980 0,246 0,708 2,183 

4 30 0,163 1,000 Td 0,000 1,509 3,631 

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Interval Menggunakan Method 

Successive Interval (MSI) Prosedur Manual 

 

Tabel 4.10 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval 

Menggunakan MSI (Excel) 

CoCCCC Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 60,000 0,326 0,326 0,360 -0,451 1,000 

 2,000 12,000 0,065 0,391 0,384 -0,276 1,743 

 3,000 53,000 0,288 0,679 0,358 0,466 2,196 

 4,000 29,000 0,158 0,837 0,246 0,982 2,813 

 5,000 30,000 0,163 1,000 0,000  3,616 

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Interval Menggunakan Method 

Successive Interval (MSI) Prosedur Excel 
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Berdasarkan Tabel 4.10, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 

jawaban pretest kelas eksperimen dengan skor yang ada pada kolom scale, ini 

berarti skor bernilai 0 diganti 1, skor bernilai 1 menjadi 1,743, skor bernilai 2 

menjadi 2,196, skor bernilai 3 menjadi 2,813, dan skor 4 menjadi 3,616, sehingga 

data ordinal sudah menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor pretest kelas 

eksperimen diakumulasikan sehingga diperoleh total skor pretest kemampuan 

komunikasi matematis setiap siswa. 

Tabel 4.11 Hasil Konversi Data Pre-test Skala Ordinal ke Skala Interval 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

No Kode Siswa Skor Pre-test 

1 AR                   18,18 

2 AF 14,37 

3 AZ 16,82 

4 AD 15,21 

5 ER 23,87 

6 FTR 14,20 

7 HH 13,40 

8 HA 12,10 

9 HP 16,63 

10 JNH 15,79 

11 KUH 21,47 

12 MY 14,76 

13 MW 15,56 

14 MH 13,11 

15 MA 17,83 

16 MD 14,02 

17 MZ 19,83 

18 RM 18,80 

19 RF 14,14 

20 RH 12,95 

21 RUR 20,39 

22 SJ 23,87 

23 QR 20,05 

           Sumber : Hasil Pengolahan Data 
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2) Analisis Hasil Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 

Kontrol 

 

Adapun nilai Pre-test kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut: 

Tabel 4.12 Hasil Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis siswa Kelas 

Kontrol (Ordinal) 

No Kode Siswa Skor Pre-test 

1 AT 13 

2 AH 12 

3 AK 20 

4 AM 18 

5 AL 13 

6 BA 10 

7 DA 15 

8 FF 9 

9 FY 14 

10 IA 9 

11 KH 19 

12 KYA 14 

13 MAS 12 

14 MU 11 

15 MMA 16 

16 NJ 7 

17 RD 17 

18 RK 10 

19 RS 9 

20 RF 10 

21 SNF 11 

22 SAI 18 

23 WA 8 

            Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 

a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Komunikasi Matematis 

dengan MSI 

Berdasarkan tabel 4.12 data kemampuan komunikasi matematis siswa 

merupakan data berskala ordinal. Sebelum digunakan uji-t, data ordinal perlu 

dikonversi ke data interval dalam penelitian ini menggunakan MSI. MSI memiliki 
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dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu prosedur 

perhitungan manual dan prosedur dalam Microsoft Excel. Berikut ini merupakan 

langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan 

perhitungan manual untuk data kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

kontrol sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Hasil Penskoran Pre-test Siswa Kelas Kontrol 

No Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 

1 

a. Kemampuan siswa dalam 

menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata kedalam bahasa, 

simbol, ide, atau model 

matematika. 

15 1 4 1 2 23 

b. Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara 

tulisan dengan benda nyata, 

gambar, grafik dan aljabar. 

0 0 3 13 7 23 

c. Kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis. 

14 4 2 2 1 23 

Soal 

2 

a. Kemampuan siswa dalam 

menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata kedalam bahasa, 

simbol, ide, atau model 

matematika. 

13 1 6 1 2 23 

b. Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara 

tulisan dengan benda nyata, 

gambar, grafik dan aljabar. 

0 4 10 9 0 23 

c. Kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis. 

13 5 2 1 2 23 

Soal 

3 

a. Kemampuan siswa dalam 

menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata kedalam bahasa, 

simbol, ide, atau model 

matematika. 

11 2 8 0 2 23 
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b. Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara 

tulisan dengan benda nyata, 

gambar, grafik dan aljabar. 

1 0 7 11 4 23 

Frekuensi 67 17 42 38 20 184 

Sumber : Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kelas Kontrol 

 

Selanjutnya data ordinal pre-test kemampuan komunikasi matematis pada 

Tabel 4.13 akan kita ubah menjadi data berskala interval sehingga menghasilkan 

nilai interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi data 

interval dapat dilihat pada Tabel 4.14 sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval 

Menggunakan MSI (Manual) 

Skala 

Ordinal 

Frek Prop Proporsi 

Kumulatif 

Nilai Z Densitas 

(F(z)) 

Scale 

Value 

Nilai Hasil 

Penskalaan 

0 67 0,364 0,364 -0,347 0,376 -1,032 1,000 

1 17 0,092 0,456 -0,105 0,397 -0,228 1,804 

2 42 0,228 0,684 0,479 0,355 0,180 2,212 

3 38 0,207 0,891 1,233 0,186 0,821 2,853 

4 20 0,109 1,000 Td 0,000 1,706 3,738 

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Interval Menggunakan Method 

Successive Interval (MSI) Prosedur Manual 

 

Selain prosedur manual, mengubah data ordinal menjadi data interval 

menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam Microsoft 

Excel, dapat dilihat pada Tabel 4.15 sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval 

Menggunakan MSI (Excel) 

CoCCCC Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 67,000 0,364 0,364 0,376 -0,347 1,000 

 2,000 17,000 0,092 0,457 0,397 -0,109 1,804 

 3,000 42,000 0,228 0,685 0,355 0,481 2,212 

 4,000 38,000 0,207 0,891 0,186 1,233 2,849 

 5,000 20,000 0,109 1,000 0,000  3,747 

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Interval Menggunakan Method 

Successive Interval (MSI) Prosedur Excel 
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Berdasarkan Tabel 4.15, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 

jawaban pre-test siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini berarti 

skor bernilai 0 diganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 diganti menjadi 1,804, skor 

bernilai 2 diganti menjadi 2,212, skor bernilai 3 diganti menjadi 2,849, dan skor 

bernilai 4 diganti menjadi 3,747. Adapun hasil pengubahannya sebagai berikut: 

Tabel 4.16 Hasil Konversi Data Pre-test Skala Ordinal ke Skala Interval 

Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Kontrol  

No Kode Siswa Skor Pre-test 

1 AT 16,29 

2 AH 15,82 

3 AK 21,15 

4 AM 20,11 

5 AL 16,14 

6 BA 14,38 

7 DA 17,75 

8 FF 13,71 

9 FY 16,55 

10 IA 13,71 

11 KH 20,51 

12 KYA 16,55 

13 MAS 15,82 

14 MU 15,42 

15 MMA 18,40 

16 NJ 12,27 

17 RD 19,30 

18 RK 14,69 

19 RS 13,49 

20 RF 14,35 

21 SNF 15,09 

22 SAI 19,35 

23 WA 12,91 

            Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 

3) Pengolahan Pre-test Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

a) Pengolahan Pre-test Kelas Eksperimen 
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(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (𝑥̅ ) dan simpangan baku (s) 

Berdasarkan data skor total dari data pre-test kemampuan komunikasi 

matematis kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi 

untuk data pre-test kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah = 23,87 – 12,10 = 11,77 

Diketahui n = 23 

Banyak Kelas Interval (K) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 23 

= 1 + 3,3 (1,3617) 

= 1 + 4,49361 

= 5,49361 (dibulatkan 5) 

Panjang kelas interval (P) = 
𝑅

𝐾
=

11,77

5
= 2,35 

Tabel 4.17 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 

Nilai Frekuensi 

(𝒇𝒊) 

Nilai 

Tengah 

(𝒙𝒊) 

𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐
 

12,10 – 14,45 7 13,275 176,225625 92,925 1233,579375 

14,46 – 16,81 5 15,635 244,453225 78,175 1222,266125 

16,82 – 19,17 4 17,995 323,820025 71,98 1295,2801 

19,18 – 21,53 5 20,355 414,326025 101,775 2071,630125 

21,54 – 23,89 2 22,715 515,971225 45,43 1031,95445 

Total 23   390,285 6854,710175 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Data Tabel 4.17, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥̅1 = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 = 

390,285

23
 = 16,97 
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Varians dan simpangan bakunya adalah: 

S1
2 =  

𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖2−(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

S1
2  = 

23 (6854,710175)−(390,285)2

23(23−1)
 

S1
2 = 

157658,33403 −152322,38123

23(22)
 

S1
2 = 

5335,9528

506
 

S1
2  =  10,55 

S1   
 =  3,25 

Variansnya adalah S1
2 = 10,55 dan simpangan bakunya adalah S1

 = 3,25 

(2) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut: 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen diperoleh 

𝑥̅1 =16,97 dan S1 = 3,25 
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Tabel 4.18 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Eksperimen 

Nilai Tes Bata 

Kelas 

Z 

Score 

Batas  

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

 (Ei) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Oi) 

 12,05 -1,51 0,4345    

12,10 – 14,45    0,1493 3,4339 7 

 14,41 -0,79 0,2852    

14,46 – 16,81    0,2613 6,0099 5 

 16,77 -0,06 0,0239    

16,82 – 19,17    0,2693 6,1939   4 

 19,13 0,66 0,2454    

19,18 – 21,53    0,1723 3,9629 5 

 21,49 1,39 0,4177    

21,54 – 23,89    0,0661 1,5203 2 

 23,94 2,14 0,4838    

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 

Keterangan:  

Batas Kelas (𝑥𝑖) = batas bawah – 0,05 = 12,10 – 0,05  = 12,05 

Z-Score = 
𝑥𝑖−𝑥̅1

𝑠1
 

             = 
12,05−16,97

3,25
 

             = −1,51 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z score dalam lampiran. 

Luas daerah = 0,4345 – 0,2852 = 0,1493 

E1 = Luas daerah tiap kelas interval × Banyak data 

     = 0,1493 × 23 

     = 3,4339 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  
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𝑥2 = 
(7−3,4339)2

3,4339
+

(5−6,0099)2

6,0099
+

(4−6,1939)2

6,1939
+

(5−3,9629)2

3,9629
+

(2−1,5203)2

1,5203
  

𝑥2 = 
12,71706921

3,4339
+

1,01989801

6,0099
+

4,81319721

6,1939
+

1,07557641

3,9629
+

0,23011209

1,5203
  

𝑥2 =  3,70 + 0,17 + 0,78 + 0,27 + 0,15 

𝑥2 = 5,07 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan dk= k – 1 = 5 – 1 = 4 

maka maka 𝑥2 (1– α)(k – 1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ 

tolak H0 jika 𝑥2 ≥ 𝑥2 (1 – α)(k – 1). dengan α = 0,05, terima H0 jika 𝑥2 ≤ 𝑥2 (1 – 

α)(k – 1)”. Oleh karena 𝑥2 ≤ 𝑥2 (1 – α)(k – 1) yaitu 5,07 ≤ 9,49 maka terima H0 

dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b) Pengolahan Pre-test Kelas Kontrol 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan 

nilai rata-rata (𝑥̅ ) dan simpangan baku (s) 

Berdasarkan data skor total dari data pre-test kemampuan komunikasi 

matematis kelakontrol4, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk 

data pre-test kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah = 21,15 – 12,27 = 8,88 

Diketahui n = 23 

Banyak Kelas Interval (K) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 23 

= 1 + 3,3 (1,3617) 

= 1 + 4,49361 
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= 5,49361 (dibulatkan 5) 

Panjang kelas interval (P) = 
𝑅

𝐾
=

8,88

5
= 1,78 

Tabel 4.19 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol 

Nilai Frekuensi 

(𝒇𝒊) 

Nilai 

Tengah 

(𝒙𝒊) 

𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐
 

12,27 – 14,05 5 13,16 173,1856 65,80 865,928 

14,06 – 15,84 7 14,95 223,5025 104,65 1564,5175 

15,85 – 17,63 4 16,74 280,2276 66,96 1120,9104 

17,64 – 19,42 4 18,53 343,3609 74,12 1373,4436 

19,43 – 21,21 3 20,32 412,9024 60,96 1238,7072 

Total 23   372,49 6163,5067 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Data Tabel 4.19, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥̅2 = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 = 

372,49

23
 = 16,20 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

S2
2 =  

𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖2−(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

S2
2  = 

23 (6163,5067)−(372,49)2

23(23−1)
 

S2
2 = 

141760,6541 −138748,8001

23(22)
 

S2
2 = 

3011,854

506
 

S2
2  =  5,95 

S2   
 =  2,44 

Variansnya adalah S2
2 = 5,95 dan simpangan bakunya adalah S2

 = 2,44 
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(2) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas kontrol adalah 

sebagai berikut: 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas kontrol diperoleh 

𝑥̅1 =16,20 dan S1
 = 2,44 

Tabel 4.20 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Kontrol 

Nilai Tes Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas  

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

 (Ei) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Oi) 

 12,22 -1,63 0,4484    

12,27 – 14,05    0,1325 3,0475 5 

 14,01 -0,90 0,3159    

14,06 – 15,84    0,2523 5,8029 7 

 15,80 -0,16 0,0636    

15,85 – 17,63    0,1521 3,4983 4 

 17,59 0,57 0,2157    

17,64 – 19,42    0,1875 4,3125 4 

 19,38 1,30 0,4032    

19,43 – 21,21    0,0776 1,7848 3 

 21,26 2,07 0,4808    

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

  

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

𝑥2 = 
(5−3,0475)2

3,0475
+

(7−5,8029)2

5,8029
+

(4−3,4983)2

3,4983
+

(4−4,3125)2

4,3125
+ 

(3−1,7848)2

1,7848
  



 
 

74 

 

    

 

𝑥2 = 
3,81225625

3,0475
 + 

1,43304841

5,8029
 +

0,25170289

3,4983
+

0,09765625

4,3125
 + 

1,47671104

1,7848
  

𝑥2 =  1,25 + 0,25 + 0,07 + 0,02 + 0,83 

𝑥2 = 2,42 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan dk= k – 1 = 5 – 1 = 4 

maka maka 𝑥2 (1– α)(k – 1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ 

tolak H0 jika 𝑥2 ≥ 𝑥2 (1 – α)(k – 1). dengan α = 0,05, terima H0 jika 𝑥2 ≤ 𝑥2 (1 – 

α)(k – 1)”. Oleh karena 𝑥2 ≤ 𝑥2 (1 – α)(k – 1) yaitu 2,42 ≤ 9,49 maka terima H0 

dan dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Kemudian dilakukan pengujian normalitas terhadap dua kelas tersbut 

melalui uji Shapiro-Wilk dengan menggunakan SPSS (versi 20). Uji normalitas 

berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau 

diambil dari populasi normal. 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest adalah sebagai 

berikut: 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Untuk melihat nilai signifikansi pada uji kenormalam dengan 

menggunakan taraf signifikansi 5% (α = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya 

yaitu: 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

2. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H1 diterima 
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Pengujian kenormalan dilakukan dengan menggunakan program komputer 

(SPSS), tampilan outputnya dapat dilihat pada tabel Test of Normality dilampiran 

8a hal 235. 

Berdasarakan tabel Test of Normality uji normalitas pre-test kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk terlihat 

bahwa data pre-test eksperimen memiliki P-Value = 0,200 untuk Uji Normalitas 

Liliefors (Kolmogorov-Smirnov) dan P-Value = 0,102 untuk Uji Normalitas Shapiro 

Wilk. Kedua P-Value lebih besar dari α = 0,05 sehingga H0 diterima. 

Demikian pula untuk data pre-test kontrol memiliki P-Value = 0,199 untuk 

Uji Normalitas Liliefors (Kolmogorov-Smirnov) dan P-Value = 0,300 untuk Uji 

Normalitas Shapiro Wilk. Kedua P-Value lebih besar dari α = 0,05 sehingga H0 

diterima. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan hipotesis H0 diterima. 

Maka dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa sebaran data untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

(3) Uji Homogenitas Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Uji homogenitas varias bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan 

α = 0,05 yaitu: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

H1 : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
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𝐹ℎ𝑖𝑡 = 
𝑆1

2

𝑆2
2 

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 
10,55

5,59
 

𝐹ℎ𝑖𝑡= 1,88 

Keterangan: 

𝑆1
2 = Sampel dari populasi kesatu 

𝑆2
2 = Sampel dari populasi kedua 

 

Selanjutnya menghitung 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) = 23 − 1 = 22 

𝑑𝑘2 = (𝑛1 − 1) = 23 − 1 = 22 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘1= (𝑛1 − 1) dan 

𝑑𝑘2= (𝑛2 − 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka terima H0, tolak H0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹𝛼 (𝑑𝑘1, 𝑑𝑘2) = 0,05 

(22,22) = 2,03”. Oleh karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,88 ≤ 2,03 ( lihat Tabel 

pada Lampiran 8b halaman 236) maka terima H0 dan dapat disimpulkan tidak 

terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk data 

pre-test. 

Kemudian dilakukan pengujian Homogenitas terhadap dua kelas tersebut 

melalui uji Levene dengan menggunakan program SPSS (versi 20). Untuk melihat 

nilai signifikansi data uji Leneve dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (α = 

0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

2. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima 
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Pengujian homogenitas juga dilakukan dengan menggunakan program 

komputer (SPSS), tampilan outputnya dapat dilihat pada tabel Test of Homogenity 

of Variance Lampiran 8b hal 236. 

Berdasarkan tabel Test of Homogenity of Variance, kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan menggunakan uji Levene didapatkan nilai signifikansinya 

adalah 0,107. Nilai signifikansi tersebut ≥ 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan hipotesis maka 𝐻0 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa varians 

data pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. 

(4) Uji Kesamaan Rata-rata Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t 

adalah sebagai berikut: 

H0: µ1 = µ2 :   Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata 

pre-test kelas kontrol. 

H1: µ1 ≠ µ2 : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen tidak sama dengan nilai 

rata-rata pre-test kelas kontrol. 

Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana bahwa 

“kriteria pengujian yang berlaku adalah terima 𝐻0 jika −𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 

dan distribusi t adalah  (𝑛1 + 𝑛2 − 2) dengan peluang t (1 −
1

2
𝛼)dan 𝛼 = 0,05". 

Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua sampel, terlebih dahulu data-data 

tersebut didistribusikan kedalam rumus varians gabungan( 𝑠2
gab ). Berdasarkan 

hasil perhitungan sebelumnya diperoleh 

𝑥1̅̅̅ = 16,97 𝑆1
2 = 10,55 𝑛1 = 23   

𝑥2̅̅ ̅ = 16,20 𝑆2
2 = 5,95 𝑛2 = 23   
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Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut: 

S2
gab = 

(𝑛1−1)𝑆1
2+(𝑛2−1)𝑆2

2

𝑛1 + 𝑛2−2
 

S2
gab  = 

(23−1)10,55+(23−1)5,95

23 + 23−2
 

S2
gab  = 

(22)10,55+(22)5,95 

44
 

S2
gab  = 

232,1+130,9

44
 

S2
gab  = 

363

44
 

S2
gab = 8,25 

Sgab = √8,25 

Sgab = 2,87 

Selanjutnya menentukan nilai thitung dengan menggunakan rumus uji-t yaitu: 

t  =  
𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅  

𝑠𝑔𝑎𝑏√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

t   = 
16,97−16,20

2,87√
1

23
+

1

23

 

t  = 
0,77

2,87√
2

23

 

t  = 
0,77

2,87√0,09
 

t  = 
0,77

2,87(0,3)
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t  = 
0,77

0,86
 

t  = 0,89 

Setelah diperoleh thitung, selanjutnya menentukan nilai ttabel. Untuk mencari 

nilai ttabel maka terlebih dahulu dicari derajat kebebasan (dk) seperti berikut: 

dk = 𝑛1  +  𝑛2 − 2 

= 23 + 23 – 2  

 = 44 

Nilai ttabel dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 

44 maka berdasarkan daftar G untuk distribusi t diperoleh ttabel sebesar 1,67. 

Berdasarkan kriteria pengujian yang berlaku terima H0 jika −𝑡
(1−

1

2
𝛼)

<

 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 dan distribusi t adalah (𝑛1  +  𝑛2 − 2)  dengan peluang  𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 

sehingga diperoleh −𝑡
(1−

1

2
𝛼)

<  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 yaitu −1,67 <  0,89 <  1,67 

maka sesuai dengan kriteria pengujian H0 diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-test kedua kelas tidak berbeda secara 

signifikan. 

Kemudian dilakukan pengujian normalitas terhadap dua kelas tersebut 

melalui uji Independent Sample t-test dengan menggunakan program SPSS (versi 

20). Untuk melihat nilai signifikansi pada uji kesamaan dua rata-rata maka dapat 

dilihat pada kolom (sig.2-tailed) dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (α = 

0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

2. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima 
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Analisis data juga dilakukan dengan menggunakan program komputer 

(SPSS), tampilan outputnya dapat dilihat pada tabel Independent Sample Test 

dilampiran 8c hal 237. 

Berdasarkan tabel Independent Sample Test terlihat bahwa hasil uji-t dua 

sampel independen memberikan nilai t = 0,662 dengan derajat kebebasan 𝑛1  +

 𝑛2 − 2 = 23 + 23 − 2 = 44 dan signifikan (sig.2-tailed) dengan uji-t adalah 

0,511. Karena pada pengujian hipotesis penelitian ini dengan menggunakan uji-t 

satu pihak maka digunakan nilai (sig.1-tailed). Untuk mendapatkan nilai (sig.1-

tailed) maka nilai (sig.2-tailed) dibagi 2 sehingga diperoleh nilai (sig.1-tailed) 

adalah 0,255. Karena 0,255 ≥ 0,05 maka berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusannya, 𝐻0 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai 

rata-rata pre-test kelas eksperimen sama dengan nilai rata-rata pre-test kelas 

kontrol.  

4) Analisis Hasil Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 

Eksperimen 

 

Adapun nilai pots-test kemampuan komunikasi matematis sisswa pada 

kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.21 berikut: 

Tabel 4.21 Hasil Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa kelas 

Eksperimen (Ordinal) 

No Kode Siswa Skor Post-test 

1 AR 32 

2 AF 26 

3 AZ 32 

4 AD 26 

5 ER 25 

6 FTR 31 

7 HH 28 

8 HA 19 

9 HP 24 
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10 JNH 27 

11 KUH 31 

12 MY 26 

13 MW 26 

14 MH 21 

15 MA 29 

16 MD 20 

17 MZ 32 

18 RM 24 

19 RF 28 

20 RH 21 

21 RUR 31 

22 SJ 27 

23 QR 30 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 
 

a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Komunikasi Matematis 

dengan MSI 

Berdasarkan Tabel 4.21, data kemampuan komunikasi matematis siswa 

merupakan data berskala ordinal. Sebelum digunakan uji-t, data ordinal perlu 

dikonversi ke data interval dalam penelitian ini menggunakan Metode Successive 

Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi 

data interval yaitu prosedur perhitungan manual dan prosedur dalam Microsoft 

Excel. Berikut ini merupakan langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi 

data interval menggunakan perhitungan manual untuk data kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas eksperimen sebagai berikut: 

Tabel 4.22 Hasil Penskoran Post-test Siswa Kelas Eksperimen 

No Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 

1 

a. Kemampuan siswa dalam 

menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata kedalam bahasa, simbol, 

ide, atau model matematika. 

1 0 1 3 18 23 

b. Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi dan 

0 0 2 4 17 23 
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relasi matematis secara tulisan 

dengan benda nyata, gambar, 

grafik dan aljabar. 

Soal 

2 

a. Kemampuan siswa dalam 

menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata kedalam bahasa, simbol, 

ide, atau model matematika. 

0 1 2 2 18 23 

b. Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara tulisan 

dengan benda nyata, gambar, 

grafik dan aljabar. 

0 0 4 4 15 23 

 

 

 

 

c. Kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis. 

2 4 7 1 9 23 

Soal 

3 

a. Kemampuan siswa dalam 

menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata kedalam bahasa, simbol, 

ide, atau model matematika. 

1 0 2 1 19 23 

b. Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara tulisan 

dengan benda nyata, gambar, 

grafik dan aljabar. 

0 0 1 1 21 23 

c. Kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis. 

4 3 4 2 10 23 

Frekuensi 8 8 23 18 127 184 

Sumber : Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kelas Eksperimen 

 

Selanjutnya, data ordinal post-test kemampuan komunikasi matematis 

pada Tabel 4.22 akan kita ubah menjadi data berskala interval sehingga 

menghasilkan nilai interval. Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah 

menjadi data interval dapat dilihat pada tabel 4.23 sebagai berikut: 
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Tabel 4.23 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval 

Menggunakan MSI (Manual) 

Skala 

Ordinal 

Fre

k 

Prop Proporsi 

Kumulatif 

Nilai 

Z 

Densitas 

(F(z)) 

Scale 

Value 

Nilai Hasil 

Penskalaan 

0 8 0,043 0,043 -1,715 0,092 -2,140 1,000 

1 8 0,043 0,087 -1,362 0,158 -1,500 1,640 

2 23 0,125 0,212 -0.800 0,290 -1,056 2,084 

3 18 0,098 0,319 -0,496 0,353 -0,643 2,497 

4 127 0,690 1,000 Td 0,000 0,512 3,653 

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Interval Menggunakan Method 

Successive Interval (MSI) Prosedur Manual 

 

Selain prosedur manual, mengubah data ordinal menjadi data interval 

menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam Microsoft 

Excel, dapat dilihat pada Tabel 4.24 sebagai berikut: 

Tabel 4.24 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval 

Menggunakan MSI (Excel) 

CoCCCC Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 8,000 0,043 0,043 0,092 -1,712 1,000 

 2,000 8,000 0,043 0,087 0,158 -1,360 1,600 

 3,000 23,000 0,125 0,212 0,290 -0,800 2,069 

 4,000 18,000 0,098 0,310 0,353 -0,496 2,477 

 5,000 127,000 0,690 1,000 0,000  3,631 

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Interval Menggunakan Method 

Successive Interval (MSI) Prosedur Excel 

 

Berdasarkan Tabel 4.24, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 

jawaban pretest siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini berarti 

skor bernilai 0 diganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 diganti menjadi 1,600, skor 

bernilai 2 diganti menjadi 2,069, skor bernilai 3 diganti menjadi 2,477, dan skor 

bernilai 4 diganti menjadi 3,631, sehingga data ordinal sudah menjadi data 

interval. Selanjutnya seluruh skor post-test kelas eksperimen diakumulasikan 

sehingga diperoleh total skor post-test kemampuan komunikasi matematis setiap 

siswa. 
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Tabel 4.25 Hasil Konversi Data Post-test Skala Ordinal ke Skala Interval 

Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen 

No Kode Siswa Skor Post-test 

1 AR 29,05 

2 AF 24,36 

3 AZ 29,05 

4 AD 24,86 

5 ER 23,70 

6 FTR 27,89 

7 HH 25,92 

8 HA 19,15 

9 HP 23,29 

10 JNH 25,46 

11 KUH 27,89 

12 MY 24,99 

13 MW 24,30 

14 MH 19,83 

15 MA 26,33 

16 MD 19,92 

17 MZ 29,05 

18 RM 22,74 

19 RF 25,86 

20 RH 21,07 

21 RUR 27,89 

22 SJ 24,77 

23 QR 26,74 

            Sumber : Hasil Pengolahan Data 

5) Analisis Hasil Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas 

Kontrol 

 

Adapun nilai Post-test kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.26 berikut: 

Tabel 4.26 Hasil Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis siswa Kelas 

Kontrol (Ordinal) 

No Kode Siswa Skor Post-test 

1 AT 29 

2 AH 27 

3 AK 30 

4 AM 26 

5 AL 29 

6 BA 31 

7 DA 22 
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8 FF 18 

9 FY 21 

10 IA 22 

11 KH 31 

12 KYA 32 

13 MAS 19 

14 MU 31 

15 MMA 32 

16 NJ 20 

17 RD 24 

18 RK 23 

19 RS 15 

20 RF 21 

21 SNF 30 

22 SAI 31 

23 WA 25 

            Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 

a) Konversi Data Ordinal ke Interval Kemampuan Komunikasi Matematis 

kelas kontrol dengan MSI 

Berdasarkan tabel 4.26 data kemampuan komunikasi matematis siswa 

merupakan data berskala ordinal. Sebelum digunakan uji-t, data ordinal perlu 

dikonversi ke data interval dalam penelitian ini menggunakan MSI. MSI memiliki 

dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu prosedur 

perhitungan manual dan prosedur dalam Microsoft Excel. Berikut ini merupakan 

langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan 

perhitungan manual untuk data kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

kontrol sebagai berikut: 

Tabel 4.27 Hasil Penskoran Post-test Siswa Kelas Kontrol 

No Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 

1 

a. Kemampuan siswa dalam 

menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata kedalam bahasa, simbol, 

ide, atau model matematika. 

0 0 0 0 23 23 
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b. Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematis secara tulisan dengan 

benda nyata, gambar, grafik dan 

aljabar. 

0 0 2 4 17 23 

Soal 

2 

 

a. Kemampuan siswa dalam 

menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata kedalam bahasa, simbol, 

ide, atau model matematika. 

0 0 1 2 20 23 

b. Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematis secara tulisan dengan 

benda nyata, gambar, grafik dan 

aljabar. 

0 0 8 6 9 23 

c. Kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis. 

 

6 3 2 4 8 23 

 

 

Soal 

3 

a. Kemampuan siswa dalam 

menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata kedalam bahasa, simbol, 

ide, atau model matematika. 

0 0 2 2 19 23 

b. Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi dan relasi 

matematis secara tulisan dengan 

benda nyata, gambar, grafik dan 

aljabar. 

2 2 2 4 13 23 

c. Kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis. 

8 2 2 1 10 23 

Frekuensi 16 7 19 23 119 184 

Sumber : Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Kelas Kontrol 

 

Dengan cara yang sama, data ordinal yang diubah menjadi data interval 

dapat dilihat pada tabel 4.28 sebagai berikut: 

Tabel 4.28 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval 

Menggunakan MSI (Manual) 

Skala 

Ordinal 

Frek Prop Proporsi 

Kumulatif 

Nilai 

Z 

Densitas 

(F(z)) 

Scale 

Value 

Nilai Hasil 

Penskalaan 

0 16 0,087 0,087 -1,362 0,158 -1,816 1,000 

1 7 0,038 0,125 -1,152 0,205 -1,237 1,579 
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2 19 0,103 0,288 -0,559 0,341 -0,834 1,982 

3 23 0,125 0,353 -0,377 0,372 -0,477 2,339 

4 119 0,647 1,000 Td 0,000 0,575 3,391 

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Interval Menggunakan Method 

Successive Interval (MSI) Prosedur Manual 

 

Selain prosedur manual, mengubah data ordinal menjadi data interval 

menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam Microsoft 

Excel, dapat dilihat pada Tabel 4.29 sebagai berikut: 

Tabel 4.29 Hasil Mengubah Skala Ordinal menjadi Skala Interval 

Menggunakan MSI (Excel) 

CoCCCC Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 1,000 16,000 0,087 0,087 0,158 -1,360 1,000 

 2,000 7,000 0,038 0,125 0,206 -1,150 1,570 

 3,000 20,000 0,109 0,234 0,306 -0,727 1,896 

 4,000 22,000 0,120 0,353 0,372 -0,377 2,274 

 5,000 119,000 0,647 1,000 0,000  3,395 

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal menjadi Interval Menggunakan Method 

Successive Interval (MSI) Prosedur Excel 

 

Berdasarkan Tabel 4.29, langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 

jawaban pretest siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini berarti 

skor bernilai 0 diganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 diganti menjadi 1,570, skor 

bernilai 2 diganti menjadi 1,896, skor bernilai 3 diganti menjadi 2,274, dan skor 

bernilai 4 diganti menjadi 3,395. Adapun hasil pengubahannya sebagai berikut: 

Tabel 4.30  Hasil Konversi Data Post-test Skala Ordinal ke Skala Interval 

Kemampuan Komunikasi Matematis siswa Kelas Kontrol  

No Kode Siswa Skor Post-test 

1 AT 24,54 

2 AH 23,64 

3 AK 25,66 

4 AM 23,27 

5 AL 24,54 

6 BA 26,04 

7 DA 20,51 

8 FF 17,93 

9 FY 19,75 
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10 IA 19,77 

11 KH 26,04 

12 KYA 27,16 

13 MAS 19,05 

14 MU 26,04 

15 MMA 27,16 

16 NJ 18,63 

17 RD 22,37 

18 RK 20,10 

19 RS 15,86 

20 RF 18,40 

21 SNF 24,92 

22 SAI 26,04 

23 WA 21,54 

            Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 

6) Pengolahan Post-test Hasil Kemampuan  Komunikasi Matematis Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

a) Pengolahan Post-test Kelas Eksperimen 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan 

nilai rata-rata (𝑥̅ ) dan simpangan baku (s) 

Berdasarkan data skor total dari data posttest kemampuan komunikasi 

matematis kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi 

untuk data posttest kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah = 29,05 – 19,15 = 9,9 

Diketahui n = 23 

Banyak Kelas Interval (K) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 23 

= 1 + 3,3 (1,3617) 

= 1 + 4,49361 

= 5,49361 (dibulatkan 5) 
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Panjang kelas interval (P) = 
𝑅

𝐾
=

9,9

5
= 1,98 

Tabel 4.31 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen 

Nilai Frekuensi 

(𝐟𝐢) 

Nilai 

Tengah 

(𝐱𝐢) 

𝐱𝐢
𝟐 𝐟𝐢𝐱𝐢 𝐟𝐢𝐱𝐢

𝟐
 

19,15 – 21,13 4 20,14 405,6196 80,56 1622,4784 

21,14 – 23,12 1 22,13 489,7369 22,13 489,7369 

23,13 – 25,11 7 24,12 581,7744 168,84 4072,4208 

25,12 – 27,10 5 26,11 681,7321 130,55 3408,6605 

27,11 – 29,09 6 28,10 789,6100 168,60 4737,6600 

Total 23   570,68 14330,9566 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Data Tabel 4.31, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥̅1 = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 = 

570,68

23
 = 24,81  

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

S1
2 =  

𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖2−(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

S1
2  = 

23 (14330,9566)−(570,68)2

23(23−1)
 

S1
2 = 

329612,0018 −325675,6624

23(22)
 

S1
2 = 

3936,3394

506
 

S1
2  =  7,78 

S1   
 =  2,79 

Variansnya adalah S1
2 = 7,78 dan simpangan bakunya adalah S1

 = 2,79 
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(2) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut: 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen diperoleh 

𝑥̅1 =24,81 dan S1 = 2,79 

Tabel 4.32 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen 

Nilai Tes Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas  

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

 (Ei) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Oi) 

 19,10 -2,05 0,4798    

19,15 – 21,13    0,0716 1,6468 4 

 21,09 -1,33 0,4082    

21,14 – 23,12    0,1758 4,0434 1 

 23,08 -0,62 0,2324    

23,13 – 25,11    0,2683 6,1709   7 

 25,07 0,09 0,0359    

25,12 – 27,10    0,2522 5,8006 5 

 27,06 0,80 0,2881    

27,11 – 29,09    0,1513 3,4799 6 

 29,14 1,55 0,4394    

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 

Keterangan:  

Batas Kelas (𝑥𝑖) = batas bawah – 0,05 = 19,15 – 0,05  = 19,10 

 



 
 

91 

 

    

 

Z-Score = 
𝑥𝑖−𝑥̅1

𝑠1
 

             = 
19,10−24,81

2,79
 

             = −2,05 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Z score dalam lampiran. 

Luas daerah = 0,4798 – 0,4082 = 0,0716 

E1 = Luas daerah tiap kelas interval × Banyak data 

     = 0,0716 × 23 

     = 1,6468 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

𝑥2 = 
(4−1,6468)2

1,6468
+ 

(1−4,0434)2

4,0434
+ 

(7−6,1709)2

6,1709
 + 

(5−5,8006)2

5,8006
+ 

(6−3,4799)2

3,4799
  

𝑥2 = 
5,53755024

1,6468
 + 

9,26228356

4,0434
 + 

0,68740681

6,1709
 + 

0,64096036

5,8006
 + 

6,35090401

3,4799
  

𝑥2 =  3,36 + 2,29 + 0,11 + 0,11 + 1,83 

𝑥2 = 7,70 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan dk= k – 1 = 5 – 1 = 4 

maka maka 𝑥2 (1– α)(k – 1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ 

tolak H0 jika 𝑥2 ≥ 𝑥2 (1 – α)(k – 1). dengan α = 0,05, terima H0 jika 𝑥2 ≤ 𝑥2 (1 – 

α)(k – 1)”. Oleh karena 𝑥2 ≤ 𝑥2 (1 – α)(k – 1) yaitu 7,70 ≤ 9,49 (lihat tabel pada 
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lampiran 8d halaman 238) maka terima H0 dan dapat disimpulkan sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 

b) Pengolahan Post-test Kelas Kontrol 

(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan 

nilai rata-rata (𝑥̅ ) dan simpangan baku (s) 

Berdasarkan data skor total dari data post-test kemampuan komunikasi 

matematis kelas kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk 

data post-test kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah =27,16 – 15,86 = 11,3  

Diketahui n = 23 

Banyak Kelas Interval (K) = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 23 

= 1 + 3,3 (1,3617) 

= 1 + 4,49361 

= 5,49361 (dibulatkan 5) 

Panjang kelas interval (P) = 
𝑅

𝐾
=

11,3

5
= 2,26 

Tabel 4.33 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol 

Nilai Frekuensi 

(𝒇𝒊) 

Nilai 

Tengah 

(𝒙𝒊) 

𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐
 

15,86 – 18,12 2 16,99 288,6601 33,98 577,3202 

18,13 – 20,39 6 19,26 370,9476 115,56 2225,6856 

20,40 – 22,66 3 21,53 463,5409 64,59 1390,6227 

22,67 – 24,93 5 23,80 566,4400 119,00 2832,2000 

24,94 – 27,20 7 26,07 679,6449 182,49 4757,5143 

Total 23   515,62 11783,3428 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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Data Tabel 4.33, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

𝑥̅2 = 
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 = 

515,62

23
 = 22,42 

Varians dan simpangan bakunya adalah: 

S2
2 =  

𝑛∑𝑓𝑖𝑥𝑖2−(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

S2
2  = 

23 (11783,3428)−(515,62)2

23(23−1)
 

S2
2 = 

271016,8844 −265863,9844

23(22)
 

S2
2 = 

5152,9

506
 

S2
2  =  10,18 

S2   
 =  3,19 

Variansnya adalah S2
2 = 10,18 dan simpangan bakunya adalah S2

 = 3,19 

(2) Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas kontrol adalah 

sebagai berikut: 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol diperoleh 

𝑥̅2 =22,42 dan S2 = 3,19 

Tabel 4.34 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas kontrol 

Nilai Tes Batas 

Kelas 

Z 

Score 

Batas  

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

 (Ei) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Oi) 

 15,81 -2,27 0,4884    

15,86 – 18,12    0,0432 0,9936 2 

 18,08 -1,60 0,4452    

18,13 – 20,39    0,2030 4,6690 6 

 20,35 -0,65 0,2422    

20,40 – 22,66    0,2661 6,1203   3 

 22,62 0,06 0,0239    

22,67 – 24,93    0,2555 5,8765 5 

 24,89 0,77 0,2794    

24,94 – 27,20    0,1551 3,5673 7 

 27,25 1,51 0,4345    

Sumber : Hasil Pengolahan Data 

 

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘
𝑖=1  

𝑥2 = 
(2−0,9936)2

0,9936
 + 

(6−4,6690)2

4,6690
+ 

(3−6,1203)2

6,1203
 +

(5−5,8765)2

5,8765
+ 

(7−3,5673)2

3,5673
  

𝑥2 = 
1,01284096

0,9936
 + 

1,771561

4,6690
 + 

9,73627209

6,1203
 + 

0,76825225

5,8765
 + 

11,78342929

3,5673
  

𝑥2 =  1,02 + 0,38 + 1,59 + 0,13 + 3,30 

𝑥2 = 6,42 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan dk= k – 1 = 5 – 1 = 4 

maka maka 𝑥2 (1– α)(k – 1) = 9,49. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ 

tolak H0 jika 𝑥2 ≥ 𝑥2 (1 – α)(k – 1). dengan α = 0,05, terima H0 jika 𝑥2 ≤ 𝑥2 (1 – 

α)(k – 1)”. Oleh karena 𝑥2 ≤ 𝑥2 (1 – α)(k – 1) yaitu 6,42 ≤ 9,49 (lihat tabel pada 
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lampiran 8d halaman 238) maka terima H0 dan dapat disimpulkan sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 

Kemudian dilakukan pengujian normalitas terhadap dua kelas tersbut 

melalui uji Shapiro-Wilk dengan menggunakan SPSS (versi 20). Uji normalitas 

berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau 

diambil dari populasi normal. 

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test adalah sebagai 

berikut: 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Cara melihat nilai signifikansi pada uji kenormalam dengan menggunakan 

taraf signifikansi 5% (α = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya yaitu: 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

2. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Pengujian kenormalan dilakukan dengan menggunakan program komputer 

(SPSS), tampilan outputnya dapat dilihat pada Tabel Test of Normality dilampiran 

8d hal 224. 

Berdasarakan tabel Test of Normality dilampiran, uji normalitas post-test 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk terlihat 

bahwa data post-test eksperimen memiliki P-Value = 0,195 untuk Uji Normalitas 

Liliefors (Kolmogorov-Smirnov) dan P-Value = 0,098 untuk Uji Normalitas Shapiro 

Wilk. Kedua P-Value lebih besar dari α = 0,05 sehingga H0 diterima. 
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Demikian pula untuk data post-test kontrol memiliki P-Value = 0,200 untuk 

Uji Normalitas Liliefors (Kolmogorov-Smirnov) dan P-Value = 0,164 untuk Uji 

Normalitas Shapiro Wilk. Kedua P-Value lebih besar dari α = 0,05 sehingga H0 

diterima. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan hipotesis H0 diterima. 

Maka dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa sebaran data untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

(3) Uji Homogenitas Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari 

penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan 

α = 0,05 yaitu: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

H1 : Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat 𝑆1
2 = 7,78 dan 𝑆2

2 = 10,18. Untuk 

menguji homogenitas sampel sebagai berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 
𝑆2

2

𝑆1
2 

𝐹ℎ𝑖𝑡 = 
7,78

10,18
 

𝐹ℎ𝑖𝑡= 0,76 

Keterangan: 

𝑆1
2 = Sampel dari populasi kesatu 

𝑆2
2 = Sampel dari populasi kedua 
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Selanjutnya menghitung 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 

𝑑𝑘1 = (𝑛1 − 1) = 23 − 1 = 22 

𝑑𝑘2 = (𝑛1 − 1) = 23 − 1 = 22 

Berdasarkan taraf signifikan 5% (α = 0,05) dengan 𝑑𝑘1= (𝑛1 − 1) dan 

𝑑𝑘2= (𝑛2 − 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka terima H0, tolak H0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹𝛼 (𝑑𝑘1, 𝑑𝑘2) = 0,05 

(22,22) = 2,03”. Oleh karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,76 ≤ 2,03 ( lihat Tabel 

pada Lampiran 8e halaman 239) maka terima H0 dan dapat disimpulkan tidak 

terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk data 

post-test. 

Kemudian dilakukan pengujian Homogenitas terhadap dua kelas tersebut 

melalui uji Levene dengan menggunakan program SPSS (versi 20). Untuk melihat 

nilai signifikansi data uji Leneve dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (α = 

0,05), kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 

1 Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

2 Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Pengujian homogenitas juga dilakukan dengan menggunakan program 

komputer (SPSS), tampilan outputnya dapat dilihat pada tabel Test of Homogenity 

of Variance Lampiran 8e hal 225. 

Berdasarkan tabel Test of Homogenity of Variance, kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan menggunakan uji Levene didapatkan nilai signifikansinya 

adalah 0,177. Nilai signifikansi tersebut ≥ 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan 
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keputusan hipotesis maka H0 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa varians 

data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. 

(4) Pengujian hipotesis 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan 

menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah 

sebagai berikut: 

H0: µ1 = µ2 : kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Script sama 

dengan siswa yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran 

model konvensional. 

H1: µ1 > µ2 : kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Script lebih baik 

dari pada siswa yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran 

model konvensional. 

Langkah-langkah yang akan di bahas selanjutnya adalah menghitung atau 

membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut. Dari hasil perhitungan 

sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing yaitu: 

𝑥1̅̅ ̅ = 24,81 𝑆1
2 = 7,78 𝑛1 = 23   

𝑥2̅̅ ̅ = 22,42 𝑆2
2 = 10,18 𝑛2 = 23   

Sehingga diperoleh nilai simpangan baku gabungan sebagai berikut: 

S2
gab = 

(𝑛1−1)𝑆1
2+(𝑛2−1)𝑆2

2

𝑛1 + 𝑛2−2
 

S2
gab  = 

(23−1)7,78+(23−1)10,18

23 + 23−2
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S2
gab  = 

(22)7,78+(22)10,18 

44
 

S2
gab  = 

171,16+223,96

44
 

S2
gab  = 

395,12

44
 

S2
gab = 8,98 

Sgab = √8,98 

Sgab = 2,99 

Selanjutnya menentukan nilai thitung dengan menggunakan rumus uji-t yaitu: 

t  =  
𝑥1̅̅̅̅ −𝑥2̅̅̅̅  

𝑠𝑔𝑎𝑏√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

t   = 
24,81−22,42

2,99√
1

23
+

1

23

 

t  = 
2,39

2,99√
2

23

 

t  = 
2,39

2,99√0,09
 

t  = 
2,39

2,99(0,3)
 

t  = 
2,39

0,897
 

t  = 2,66 
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Berdasarkan kriteria pengujian “jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > ttabel, tolak H0 dan terima 

H1  dan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ ttabel, terima H0 dan tolak H1.” Didapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

2,66 dengan dk = 44 pada taraf signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan 44 dari 

tabel distribusi t diperoleh t(0,95)(44) = 1,67. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > ttabel  yaitu 2,66 > 

1,67 (lihat tabel pada lampiran 8f halman 240) dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran Cooperetaive Script lebih baik dari pada siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Kemudian dilakukan pengujian normalitas terhadap dua kelas tersebut 

melalui uji Independent Sample t-test dengan menggunakan program SPSS (versi 

20). Untuk melihat nilai signifikansi pad uji Independent Sampel t-test dengan 

menggunakan taraf signifikansi 5% (α = 0,05), kriteria pengambilan keputusannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

2. Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Pengujian hipotesis juga dilakukan dengan menggunakan program 

komputer (SPSS), tampilan outputnya dapat dilihat pada tabel Independent 

Sampel t-test dilampiran 8f halaman 226 

Berdasarkan tabel Independent Sampel t-test didapatkan bahwa hasil uji-t 

dua sampel independen memberikan nilai t = 0,177 dengan derajat kebebasan 

𝑛1 +  𝑛2 − 2 = 23 + 23 − 2 = 44  dan 𝑃−𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = (2−𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) = 0,014. Karena kita 

melakukan uji hipotesis satu sisi (one tailed) H1: µ1 > µ2, maka nilai 𝑃−𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 

(2−𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) harus dibagi menjadi 
0,014

2
= 0,007 karena nilai 𝑃−𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 = 0,007 lebih 
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kecil dari α = 0,05 maka H0: µ1 = µ2 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Script lebih baik dari pada siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan model pembelajarn konvensional. 

2.  Deskripsi Analisis Data Tes Awal (Pre-test) dan Tes Akhir (Post-test)         

Berdasarkan Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Sebelum melakukan penelitian peneliti memberikan pre-test kepada 23 

orang siswa di kelas eksperimen. Pre-test yang diberikan berupa tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam bentuk uraian yang terdiri dari 3 soal dengan 

tiap soal memiliki butir soalnya sendiri. Tujuan diberikan pre-test adalah untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa tentang kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Kemudian setelah peneliti melaksanakan proses belajar mengajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Script , peneliti memberikan post-

test kepada 23 orang siswa. Soal yang diberikan berbentuk uraian yang terdiri dari 

3 soal dengan beberapa butir soal tiap butirnya yang dibuat berdasarkan indikator 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Tujuan diberikan post-test untuk 

melihat tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa setelah diterapkan 

model pembelajaran Cooperative Script. Adapun perbandingan persentase skor 

hasil pre-test dan post-test kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.35 Hasil Penskoran Pre-test Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Kelas Eksperimen Berdasarkan Indikator 

No Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 

1 

a. Kemampuan siswa dalam 

menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau 

benda nyata kedalam 

15 0 6 1 1 23 
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bahasa, simbol, ide, atau 

model matematika. 

b. Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara 

tulisan dengan benda nyata, 

gambar, grafik dan aljabar. 

0 0 7 10 6 23 

c. Kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis. 

11 4 6 1 1 23 

Soal 

2 

a. Kemampuan siswa dalam 

menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau 

benda nyata kedalam 

bahasa, simbol, ide, atau 

model matematika. 

6 0 12 1 4 23 

b. Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara 

tulisan dengan benda nyata, 

gambar, grafik dan aljabar. 

4 4 7 8 0 23 

c. Kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis. 

12 2 4 1 4 23 

Soal 

3 

a. Kemampuan siswa dalam 

menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau 

benda nyata kedalam 

bahasa, simbol, ide, atau 

model matematika. 

12 0 6 0 5 23 

b. Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara 

tulisan dengan benda nyata, 

gambar, grafik dan aljabar. 

0 2 5 7 9 23 

Frekuensi 60 12 53 29 30 184 

Sumber : Hasil Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

 

Adapun skor post-test kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

eksperimen berdasarkan indikator dapat dilihat pada Tabel 4.36 berikut: 
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Tabel 4.36 Hasil Penskoran Post-test Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa  Kelas Eksperimen 

No Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah 

Soal 

1 

a. Kemampuan siswa dalam 

menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata kedalam bahasa, simbol, 

ide, atau model matematika. 

 

1 0 1 3 18 23 

b. Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara tulisan 

dengan benda nyata, gambar, 

grafik dan aljabar. 

0 0 2 4 17 23 

Soal 

2 

 

a. Kemampuan siswa dalam 

menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata kedalam bahasa, simbol, 

ide, atau model matematika. 

0 1 2 2 18 23 

b. Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara tulisan 

dengan benda nyata, gambar, 

grafik dan aljabar. 

0 0 4 4 15 23 

c. Kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis. 

2 4 7 1 9 23 

Soal 

3 

a. Kemampuan siswa dalam 

menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau benda 

nyata kedalam bahasa, simbol, 

ide, atau model matematika. 

 

1 0 2 1 19 23 

b. Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi dan 

relasi matematis secara tulisan 

dengan benda nyata, gambar, 

grafik dan aljabar. 

0 0 1 1 21 23 

c. Kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan hasil dalam 

bentuk tertulis. 

4 3 4 2 10 23 

Frekuensi 8 8 23 18 127 184 

Sumber : Hasil Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa  
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Menghitung persentase kemampuan komunikasi matematis siswa setelah 

dibelajarakan model pembelajaran Cooperative Script dihitung dengan rumus: 

Persentase Skor =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

Berdasarkan Tabel 4.35 dan 4.36 di atas kemudian dapat disajikan 

persentase kemampuan komunikasi matematis siswa sebagai berikut: 

Tabel 4.37 Persentase Hasil Pre-test dan Post-test Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Kelas Eksperimen 

 

Aspek yang diamati 

Persentase Pre-test Persentase Post-test 

Rendah Baik/Baik 

sekali 

Rendah Baik/Baik 

sekali 

a. Kemampuan siswa dalam 

menyatakan suatu situasi, 

gambar, diagram, atau 

benda nyata kedalam 

bahasa, simbol, ide, atau 

model matematika. 

83% 17% 12% 88% 

b. Kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide, situasi 

dan relasi matematis 

secara tulisan dengan 

benda nyata, gambar, 

grafik dan aljabar. 

42% 58% 10% 90% 

c. Kemampuan siswa dalam 

menyimpulkan hasil 

dalam bentuk tertulis. 

85% 15% 52% 48% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Berdasarkan Tabel 4.37 terlihat bahwa keadaan awal kemampuan 

komunikasi matematis siswa untuk tiap-tiap indikator memiliki persentase sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan siswa dalam menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau 

benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika dalam 

kategori rendah mengalami perubahan dari sebelumnya 83% menjadi 12%, 
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sedangkan dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang 

sebelumnya 17%  menjadi 88% 

2. Kemampuan siswa dalam menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara 

tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar dalam kategori rendah 

mengalami perubahan dari sebelumnya 42% menjadi 10%, sedangkan dalam 

kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 58% 

menjadi 90% 

3. Kemampuan siswa dalam menyimpulkan hasil dalam bentuk tertulis dalam 

kategori rendah mengalami perubahan dari sebelumnya 85% menjadi 52%, 

sedangkan dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang 

sebelumnya 15% menjadi 48%. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh model 

pembelajaran Cooperative Script terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada materi operasi himpunan untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti 

melakukan penelitian yang diawali dengan pre-test untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Hal tersebut dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan dasar siswa yang akan diteliti. Setelah pre-test 

kemudian dilakukan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

Cooperative Script pada kelas eksperimen dan dilakukan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. Setelah pembelajaran tersebut dilaksanakan, 

pada pertemuan terakhir diberikan post-test untuk melihat peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa antara kelas eksperimen, serta untuk 
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melihat perbandingan kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran Cooperative Script 

Kemampuan awal komunikasi matematis siswa diperoleh melalui tes awal 

yang diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan 

hasil analisis tes diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

dilihat dari peningkatan kemampuan komunikasi siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan diberikan.  

Cooperative Script merupakan salah satu model pembelajaran yang lebih 

mengutamakan kerjasama dan keaktifan siswa di dalam proses pembelajaran. 

Sehingga diharapkan siswa dapat memahami materi pelajaran dengan baik, saling 

menghargai pendapat yang disampaikan oleh teman-temannya, dan mampu 

mengungkapkan ide-ide pokok yang dimiliki masing-masing siswa. Model 

pembelajaran Cooperative Script merupakan model pembelajaran yang mencakup 

beberapa tahapan, yaitu pada tahap awal, peneliti terlebih dahulu menyampaikan 

materi yang akan disampaikan yaitu tentang operasi himpunan pada setiap 

pertemuan pembelajaran. Kemudian peneliti membagi siswa kedalam kelompok-

kelompok kecil, dimana setiap kelompok terdiri dari dua siswa. Pada tahap kedua, 

peneliti membagi lembar materi operasi himpunan kepada setiap siswa. Setelah 

semua siswa menerima lembar materi tersebut, peneliti menginstruksikan pada 

setiap siswa untuk membaca dan membuat ringkasan dari lembar materi yang 

telah dibagikan. 
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Tahap ketiga, pada tahap ini setelah selesai membuat ringkasan dari materi 

yang telah dibagikan oleh peneliti, peneliti dan siswa menetapkan siapa yang 

pertama menjadi pembicara dan siapa siswa yang menjadi pendengar. Tahap 

keempat, siswa yang berperan sebagai pembicara mulai membacakan hasil 

ringkasannya tentang materi operasi himpunan selengkap mungkin, sementara itu 

siswa yang berperan sebagai pendengar mulai mendengarkan, menyimak, 

mengoreksi, dan menunjukkan ide-ide pokok yang belum lengkap. Tahap kelima, 

siswa bertukar peran dimana siswa yang diawal menjadi pembicara bertukar 

menjadi pendengar, sedangkan siswa yang berperan sebagai pendengar menjadi 

pembicara. Kemudian pembicara mulai menyampaikan ringkasan materinya 

secara lengkap dan pendengar pula mulai mendengarkan, menyimak dan 

menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap. Tahap keenam, setelah siswa 

selesai membacakan hasil ringkasannya maka peneliti mulai menjelaskan kembali 

materi yang telah dipelajari dan bersama-sama siswa membuat kesimpulan 

disetiap akhir proses pembelajaran. 

Berdasarkan tahapan-tahapan yang telah dijelaskan di atas, terlihat bahwa 

dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Script siswa dapat lebih 

aktif di dalam proses pembelajaran, dapat saling bekerjasama dan saling 

menghargai dengan teman kelompoknya sehingga dengan adanya penerapan 

model pembelajaran Cooperative Script dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Dalam penelitian ini, kemampuan komunikasi yang diukur adalah 

kemampuan komunikasi matematis secara tertulis. Adapun deskripsi 
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perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa pada semua indikator 

ditunjukkan oleh persentase siswa berdasarkan indikator kemampuan komunikasi 

matematis bahwa terjadi perubahan persentase dalam kategori rendah dari yang 

sebelumnya 70% menjadi 25%, sedangkan dalam kategori baik/baik sekali 

mengalami peningkatan dari sebelumnya 30% menjadi 75%. Hal ini dapat 

disimpulkan dalam tabel 4.37 pada bab 4 halaman 102. Lebih jelasnya, 

perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Cooperative Script untuk 

masing-masing indikator dapat dilihat pada uraian berikut: 

1) Kemampuan siswa dalam menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau 

benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide, atau model matematika.  

Persentase siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

indikator 1 dalam kategori rendah mengalami perubahan dari yang sebelumnya 

83% menjadi 12%, sedangkan dalam kategori baik/baik sekali mengalami 

peningkatan dari yang sebelumnya 17% menjadi 88%. Adapun maksud dari 

indikator 1 adalah siswa diharapkan mampu untuk memahami permasalahan 

matematika tentang operasi himpunan yang diberikan dengan mengidentifikasi 

hal-hal yang diketahui dan hal-hal yang ditanyakan. Perbandingan kemampuan 

komunikasi matematis siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran 

Cooperative Script tampak pada kemampuan siswa mengidentifikasi hal-hal yang 

diketahui dan hal-hal yang ditanyakan. Sebelum diterapkan model pembelajaran 

Cooperative Script, mayoritas siswa terlihat kurang mampu mengidentifikasi hal-

hal yang diketahui dan hal-hal yang ditanyakan. Hal ini disebabkan karena mereka 
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tidak memahami permasalahan yang diberikan. Berbeda setelah diterapkan model 

pembelajaran Cooperative Script, hampir seluruh siswa mampu mengidentifikasi 

hal-hal yang diketui dan hal-hal yang ditanyakan. 

2) Kemampuan siswa dalam menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara 

tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. 

Persentase siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

indikator 2 dalam kategori rendah mengalami perubahan dari yang sebelumnya 

42% menjadi 10%, sedangkan dalam kategori baik/baik sekali mengalami 

peningkatan dari yang sebelumnya 58% menjadi 90%. Adapun maksud dari 

indikator 2 adalah siswa diharapkan mampu untuk menyajikan permasalahan 

matematika yang diberikan tentang operasi himpunan dengan menentukan strategi 

apa yang akan digunakan untuk memecahkan masalah tersebut. Perbandingan 

kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan sesudah diterapkan model 

pembelajaran Cooperative Script tampak pada kemampuan siswa 

menginterpretasikan hasil yang diperoleh dari jawaban mereka tentang operasi 

himpunan yang diberikan. Sebelum diterapkan model pembelajaran Cooperative 

Script mayoritas siswa terlihat kurang mampu menginterpretasikan hasil yang 

diperoleh. Hal ini disebabkan karena mereka gagal dalam memahami dan 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Berbeda setelah diterapkan model 

pembelajaran Cooperative Script, hampir seluruh siswa mampu dalam 

menjalankan penyelesaian dari permasalahan yang diberikan.   

3) Kemampuan siswa dalam menyimpulkan hasil dalam bentuk tertulis. 
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Persentase siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

indikator 3 dalam kategori rendah mengalami perubahan dari yang sebelumnya 

85% menjadi 52%, dan dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan 

dari yang sebelumnya 15% menjadi 48%. Adapun maksud dari indikator 3 adalah 

siswa diharapkan mampu untuk membuat kesimpulan penyelesaian dari 

permasalahan yang diberikan. Perbandingan kemampuan komunikasi matematis 

siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran Cooperative Script 

tampak pada kemampuan siswa dalam menyimpulkan hasil dari permasalahan 

yang diberikan. Sebelum diterapkan model pembelajaran Cooperative Script, 

mayoritas siswa terlihat kurang mampu untuk membuat kesimpulan dari 

permasalahan yang diberikan. Berbeda setelah diterapkan model pembelajaran 

Cooperative Script, hampir seluruh siswa mampu membuat kesimpulan dengan 

baik dan benar. 

Adapun keunggulan model pembelajaran Cooperative Script yang sudah 

dijelaskan pada kajian teoritis adalah sebagai berikut: (1) Mengajarkan siswa 

menjadi percaya pada guru dan lebih percaya lagi pada kemampuan sendiri untuk 

berfikir, mencari informasi dari sumber lain, dan belajar dari siswa lain, (2) 

Mendorong siswa untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan 

membandingkan dengan ide temannya, (3) Membantu siswa belajar menghormati 

siswa yang pintar dan siswa yang lemah dan menerima perbedaan ini, (4) 

Cooperative script suatu strategi efektif bagi siswa untuk mencapai hasil 

akademik dan sosial termasuk meningkatkan prestasi, percaya diri, dan hubungan 

interpersonal positif antara siswa dengan yang lain, meningkatkan keterampilan 
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manajemen waktu dan sikap positif terhadap sekolah, (5) Menyediakan 

kesempatan bagi siswa untuk membandingkan jawabannya dengan menilai 

ketepatan jawaban itu, (6) Mendorong siswa lemah untuk tetap berbuat, 

membantu siswa pintar mengidentifikasi celah-celah dalam pemahamannya, (7) 

Interaksi yang terjadi selama cooperative script membantu memotivasi siswa dan 

mendorong pemikirannya, (8) Dapat memberikan kesempatan kepada para siswa 

belajar keterampilan bertanya dan mengomentari suatu masalah, (9) Dapat 

mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan diskusi, 

(10) Memudahkan siswa melakukan interaksi sosial, (11) Menghargai ide orang 

lain yang dirasa lebih baik, dan (12) Meningkatkan kemampuan berfikir kreatif. 

Berdasarkan dari beberapa keunggulan model pembelajaran Cooperative 

Script, terlihat bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Script 

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa seperti yang sudah 

diuji oleh peneliti. 

2. Perbandingan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 

dan kontrol 

Hasil rata-rata post-test kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

eksperimen adalah adalah (𝑥̅ =24,81) dan rata-rata post-test kelas kontrol 

adalah( 𝑥̅ =22,42)  terlihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik dari 

nilai rata-rata kelas kontrol. Sesuai dengan hipotesis yang telah disebutkan pada 

rancangan  penelitian dan perolehan data yang telah dianalisis makan diperoleh 

nilai t untuk kedua kelas yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,66 dan ttabel = 1,67. Hasil ini berakibat 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > ttabel = 2,66 > 1,67 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran Cooperative Script lebih baik dari pada kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 

Model pembelajaran Cooperative Script merupakan strategi mengajar 

yang memberikan kesempatan siswa belajar bekerja secara berpasangan atau 

berkelompok dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari 

materi yang dipelajari. Seperti yang sudah diuraikan di atas bahwa model 

pembelajaran Cooperative Script dilakukan secara berpasangan atau berkelompok 

yang terdiri dari dua siswa sehingga memudahkan siswa untuk saling bekerjasama 

dan bertukar informasi/pendapat. Sedangkan model pembelajaran konvensional 

siswa mengerjakannya juga secara berkelompok, namun tiap kelompok terdiri dari 

tiga sampai empat siswa, sehingga menjadikan siswa pasif ketika menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan untuk kelompoknya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran Coopertive Script terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Negeri 1 Labuhanhaji Barat 

diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Script lebih baik dari pada siswa 

yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini 

sesuai dengan pengujian hipotesis diperoleh bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,66 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,67, maka berada pada daerah tolak 𝐻0.  

Adapun deskripsi perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada setiap indikator yaitu indikator kemampuan siswa dalam menyatakan suatu 

situasi, gambar, diagram, atau benda nyata kedalam bahasa, simbol, ide, atau 

model matematika dalam kategori rendah mengalami perubahan dari sebelumnya 

83% menjadi 12%, sedangkan dalam kategori baik/baik sekali mengalami 

peningkatan dari yang sebelumnya 17%  menjadi 88%. Untuk indikator 

kemampuan siswa dalam menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis secara 

tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar dalam kategori rendah 

mengalami perubahan dari sebelumnya 42% menjadi 10%, sedangkan dalam 

kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 58% 

menjadi 90%. Dan untuk indikator kemampuan siswa dalam menyimpulkan hasil 
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dalam bentuk tertulis dalam kategori rendah mengalami perubahan dari 

sebelumnya 85% menjadi 52%, sedangkan dalam kategori baik/baik sekali 

mengalami peningkatan dari yang sebelumnya 15% menjadi 48%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran Cooperative Script mampu meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa, sehingga model pembelajaran tersebut dapat 

menjadi salah satu alternatif pembelajaran matematika yang dapat diterapkan 

2. Bagi guru, sebagai masukan atau informasi untuk memperoleh gambaran 

mengenai penerapan model pembelajaran Cooperative Script dalam upaya 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, sehingga dapat 

dijadikan salah satu model pembelajaran di kelas. 

3.  Bagi sekolah, sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka 

memperbaiki proses pembelajaran matematika serta untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 

informasi dan bahan untuk mengadakan penelitian yang lebih lanjut. 
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Lampiran 2a 
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Lampiran 2b 
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Lampiran 2c 
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Lampiran 3a 
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Lampiran 3b 
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Lampiran 3c 
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Lampiran 3d 
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Lampiran 4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

RPP KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Labuhanhaji Barat 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi Pokok  : Himpunan 

Alokasi Waktu : (3 x pertemuan) 

 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI.1.    Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. 

KI.2.  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI.4.    Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapain Kompetensi 

3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, 

himpunan kosong, komplemen 

himpunan, dan melakukan operasi 

3.4.1 Menentukan irisan dari dua 

himpunan  

3.4.2 Menentukan gabungan dari 

dua himpunan  
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biner pada himpunan menggunakan 

masalah konstektual. 

3.4.3 Menentukan selisih dari dua 

himpunan  

4.4 Menyelesaikan masalah konstektual 

yang berkaitan dengan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan dan operasi 

biner pada himpunan. 

4.4.1 Menyelesaikan masalah 

konstektual yang berkaitan 

dengan irisan dari dua 

himpunan 

4.4.2 Menyelesaikan masalah 

konstektual yang berkaitan 

dengan gabungan dari dua 

himpunan 

4.4.3 Menyelesaikan masalah 

konstektual yang berkaitan 

dengan selisih dari dua 

himpunan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan diskusi, Tanya jawab serta presentasi diharapkan siswa 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan menjalin hubungan kerja 

sama serta bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta mampu: 

1. Menentukan irisan dari dua himpunan  

2. Menentukan gabungan dari dua himpunan  

3. Menentukan selisih dari dua himpunan  

4. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan irisan dari dua 

himpunan 

5. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan gabungan dari 

dua himpunan 

6. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan selisih dari 

dua himpunan 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Operasi himpunan (irisan) 

2. Operasi himpunan (gabungan) 

3. Operasi himpunan (selisih) 
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E. Strategi Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran : Scientific 

Model pembelajaran         : Cooperative Script 

Metode pembelajaran       : Diskusi kelompok, Tanya jawab, dan presentasi 

 

F. Media dan Sumber Pembelajaran 

1. Media Pembelajaran 

- Lembar Kerja Siswa (LKS) 

2. Sumber Pembelajaran 

- Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul 

Imron, Ibnu Taufiq. 2016. Matematika SMP Kelas VII. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Guru) 

- Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul 

Imron, Ibnu Taufiq. 2016. Matematika SMP Kelas VII. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Siswa) 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Fase/Sintaks 

Model  

Cooperative Script 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan 

mengucapkan salam, dilanjutkan berdo’a 

untuk memulai pembelajaran sebagai 

pengembangan sikap keimanan. 

 Memeriksa kehadiran siswa sebagai 

sikap disiplin. 

 Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran. 

 

Apersepsi: 

 Dengan Tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman siswa tentang materi 

10 

Menit 
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prasyarat yang berkaitan dengan konsep 

himpunan: 

1. Apa yang dimaksud dengan 

himpunan? 

2. Ada berapa cara menyajikan 

himpunan? 

3. Gambarkan diagram venn dari 

himpunan berikut: 

S = {a,b,c,d,e,f,g,h,i,j,k,l} 

A = {a,b,c,d,e,f,g,h} 

B = {k,a,b,f,l} 

4. Dari soal nomor 3, apakah A 

himpunan Bagian dari B? Mengapa? 

 

Motivasi 

 Memotivasi siswa dengan cara 

mengaitkan materi yang akan dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari 

Contoh: 

 Guru menanyakan berapa siswa 

yang suka olahraga sepak bola, 

berapa siswa yang suka olahraga 

voli. Serta mencatatnya di papan 

tulis. 

 Guru menanyakan berapa siswa 

yang tidak suka keduanya. 

 Guru menyatakan dengan data yang 

telah diperoleh tersebut, maka 

dengan belajar irisan dari dua 

himpunan, kita dapat mengetahui 

berapa siswa yang menyukai 

keduanya. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan yang berlangsung. 

 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan materi pelajaran yang 

akan dibahas pada pertemuan saat itu, 

yaitu menentukan irisan dari dua 

himpunan. 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 

pengalaman belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 
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Fase 1:  

Guru membagikan 

siswa secara 

berpasangan. 

 

Fase 2: 

Guru membagikan 

wacana/materi 

kepada masing-

masing siswa 

untuk dibaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 3: 

Guru dan siswa 

menetapkan siapa 

yang berperan 

sebagai pembicara 

dan sebagai 

pendengar. 

 

Fase 4: 

Siswa yang 

bertugas sebagai 

pembicara 

menyampaikan dan 

menjelaskan hasil 

tugasnya selengkap 

Kegiatan Inti 

 Membagikan siswa dalam kelompok 

secara berpasangan. 

 

 

 Membagikan bacaan berupa materi irisan 

dari dua himpunan serta Lembar Kerja 

Peserta Didik 1 (LKPD 1) kepada 

masing-masing siswa yang berisi 

permasalahan yang harus dipecahkan. 

 Memberikan penjelasan kepada siswa 

mengenai petunjuk pengerjaan LKPD.  

 Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menanyakan hal-hal yang belum 

jelas terkait petunjuk pengerjaan LKPD. 

 Siswa diminta untuk mengamati masalah 

yang terdapat pada LKPD. 

 Siswa diminta untuk mengumpulkan 

informasi yang terdapat pada masalah di 

LKPD. 

 Mengontrol dan membimbing siswa 

untuk menyelesaikan permasalahan yang 

ada di LKPD. 

 Mengarahkan siswa untuk membuat 

ringkasan dari penyelesaian LKPD. 

 

 Menetapkan siapa yang pertama 

berperan sebagai pembicara dan siapa 

yang berperan sebagai pendengar. 

 

 

 

 

 

 

 Guru meminta siswa yang berperan 

sebagai pendengar mengoreksi atau 

memberi saran terhadap penjelasan dari 

pembicara, sehingga siswa yang 

berperan sebagai pembicara dapat 

menemukan kesalahan pada hasil 

pekerjaannya. 

 

55 

Menit 
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mungkin dan siswa 

yang berperan 

sebagai pendengar 

menyimak dan 

mengoreksi 

pembahasan yang 

kurang lengkap. 

 

Fase 5: 

Bertukar peran 

 

 

Fase 6: 

Guru bersama 

siswa membuat 

kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Membimbing siswa untuk bertukar peran 

yang semula menjadi pembicara bertukar 

menjadi pendengar. 

 

 Membimbing siswa berdiskusi di dalam 

kelompok untuk mengambil kesimpulan 

yang dipresentasikan. 

 

 

 Meminta salah satu pasangan untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 

 Penutup 

 Guru dan siswa membuat kesimpulan 

bersama tentang materi irisan dari dua 

himpunan 

 Guru melakukan penguatan. 

 Guru memastikan bahwa semua siswa 

dapat memahami materi hari ini dengan 

memberikan soal kuis untuk evaluasi. 

 Guru dan siswa melakukan refleksi 

pembelajaran dengan menanyakan hal 

yang belum dipahami. 

 Guru memberikan apresiasi kepada hasil 

kerja siswa secara kelompok atau 

individu. 

 Guru menyampaikan materi untuk 

pertemuan selanjutnya yaitu gabungan 

himpunan. 

 Guru menutup pelajaran dengan 

memberi nasehat dan membaca do’a. 

15 

Menit 
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     Pertemuan 2 

 

Fase/Sintaks 

Model  

Cooperative Script 

Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

 Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan 

mengucapkan salam, dilanjutkan berdo’a 

untuk memulai pembelajaran sebagai 

pengembangan sikap keimanan. 

 Memeriksa kehadiran siswa sebagai 

sikap disiplin. 

 Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran. 

 

Apersepsi: 

 Dengan Tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman siswa tentang materi irisan 

dari dua himpunan: 

1. Apa yang dimaksud dengan irisan? 

2. Bagaimana cara menyajikan irisan 

dari dua himpunan? 

3. Gambarkan diagram venn dari 

himpunan berikut: 

S = Himpunan Bilangan Bulat 

A = Himpunan Bilangan Asli 

B = Himpunan Bilangan Cacah 

4. Dari soal nomor 3, tentukan anggota 

himpunan dari A ∩ B!   

 

Motivasi: 

 Memotivasi siswa dengan cara 

mengaitkan materi yang akan dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Contoh: 

 Guru menanyakan nama-nama 

teman masa kecil dari dua orang 

siswa serta mencatatnya di papan 

tulis. 

 Guru menyatakan dengan data yang 

diperoleh tersebut, maka dengan 

belajar gabungan dari dua 

10 

Menit 
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himpunan, kita dapat mengetahui 

berapa orang teman kedua siswa itu. 

 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan yang berlangsung. 

 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan materi pelajaran yang 

akan dibahas pada pertemuan saat itu, 

yaitu menentukan gabungan dari dua 

himpunan. 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 

pengalaman belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 

 

Fase 1:  

Guru membagikan 

siswa secara 

berpasangan. 

 

Fase 2: 

Guru membagikan 

wacana/materi 

kepada masing-

masing siswa untuk 

dibaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

 Membagikan siswa dalam kelompok 

 

 

 

 

 

 Membagikan bacaan berupa materi 

gabungan dari dua himpunan serta 

Lembar Kerja Peserta Didik 2 (LKPD 2) 

kepada masing-masing siswa yang berisi 

permasalahan yang harus dipecahkan. 

 Memberikan penjelasan kepada siswa 

mengenai petunjuk pengerjaan LKPD.  

 Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menanyakan hal-hal yang belum 

jelas terkait petunjuk pengerjaan LKPD. 

 Meminta siswa untuk mengamati 

masalah yang terdapat pada LKPD. 

 Meminta siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang terdapat pada masalah di 

LKPD. 

 Mengontrol dan membimbing siswa 

untuk menyelesaikan permasalahan yang 

ada di LKPD. 

 Mengarahkan siswa untuk membuat 

ringkasan dari penyelesaian LKPD. 

 

55 

Menit 
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Fase 3: 

Guru dan siswa 

menetapkan siapa 

yang berperan 

sebagai pembicara 

dan sebagai 

pendengar. 

 

Fase 4: 

Siswa yang 

bertugas sebagai 

pembicara 

menyampaikan dan 

menjelaskan hasil 

tugasnya selengkap 

mungkin dan siswa 

yang berperan 

sebagai pendengar 

menyimak dan 

mengoreksi 

pembahasan yang 

kurang lengkap. 

 

Fase 5: 

Bertukar peran 

 

 

Fase 6: 

Guru bersama 

siswa membuat 

kesimpulan. 

 Menetapkan siapa yang pertama 

berperan sebagai pembicara dan siapa 

yang berperan sebagai pendengar. 

 

 

 

 Guru meminta siswa yang berperan 

sebagai pendengar mengoreksi atau 

memberi saran terhadap penjelasan dari 

pembicara, sehingga siswa yang 

berperan sebagai pembicara dapat 

menemukan kesalahan pada hasil 

pekerjaannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Membimbing siswa untuk bertukar peran 

yang semula menjadi pembicara bertukar 

menjadi pendengar. 

 

 Membimbing siswa berdiskusi di dalam 

kelompok untuk mengambil kesimpulan 

yang dipresentasikan. 

 

 

 

 Meminta salah satu pasangan untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 

 Penutup 

 Guru dan siswa membuat kesimpulan 

bersama tentang materi gabungan dari 

dua himpunan. 

15 

Menit 
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 Guru melakukan penguatan. 

 Guru memastikan bahwa semua siswa 

dapat memahami materi hari ini dengan 

memberikan soal kuis untuk evaluasi. 

 Guru dan siswa melakukan refleksi 

pembelajaran dengan menanyakan hal 

yang belum dipahami. 

 Guru memberikan apresiasi kepada hasil 

kerja siswa secara kelompok atau 

individu. 

 Guru menyampaikan materi untuk 

pertemuan selanjutnya yaitu gabungan 

himpunan. 

 Guru menutup pelajaran dengan 

memberi nasehat dan membaca do’a. 

 

Pertemuan 3 

 

Fase/Sintaks 

Model  

Cooperative Script 

Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

 Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan 

mengucapkan salam, dilanjutkan berdo’a 

untuk memulai pembelajaran sebagai 

pengembangan sikap keimanan. 

 Memeriksa kehadiran siswa sebagai 

sikap disiplin. 

 Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran. 

 

Apersepsi: 

 Dengan Tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman siswa tentang materi 

prasyarat yang berkaitan dengan: 

1. Hobi Haikal adalah mengaji dan 

menghafal Al-quran, sedangkan hobi 

Siska menghafal Al-quran dan 

berpidato. Jika D adalah himpunan 

hobi Haikal dan E adalah himpunan 

hobi Siska, maka tentukanlah 

anggota himpunan D gabung E! 

2. Apa yang dimaksud dengan 

10 

Menit 
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komplemen himpunan? 

3. Tentukan komplemen dari himpunan 

A adaalah Himpunan bilangan ganjil 

yang lebih dari 1 dan kurang dari 10, 

jika diberikan semesta sebagai 

berikut: 

“S adalah Himpunan bilangan bulat 

yang lebih dari 1 dan kurang dari 

10”. 

Motivasi: 

 Guru memotivasi siswa dengan cara 

mengaitkan materi selisih dua himpunan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

 

Contoh: 

- Guru menanyakan  berapa siswa 

yang suka olah raga voli, berapa 

siswa yang suka olah raga sepak 

bola. Serta mencatatnya di papan 

tulis 

- Guru menyakan berapa siswa yang 

suka keduanya. 

- Guru menanyakan berapa siswa 

yang tidak suka keduanya. 

- Guru menyampaikan kepada siswa 

bahwa dari data yang telah kita 

peroleh tadi, akan dapat kita 

tentukan berapa siswa yang hanya 

suka voli, dan berapa siswa yang 

hanya suka sepak bola. 

- Guru memotivasi siswa bahwa 

dengan mempelajari materi tentang 

selisih dua himpunan, maka kita 

dapat mengetahui berapa siswa yang 

hanya suka voli dan siswa yang 

hanya suka sepak bola. 

 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan yang berlangsung. 

 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan materi pelajaran yang 

akan dibahas pada pertemuan saat itu, 

yaitu menentukan selisih dari dua 

himpunan. 
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 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan 

pengalaman belajar sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 

 

Fase 1:  

Guru membagikan 

siswa secara 

berpasangan. 

 

Fase 2: 

Guru membagikan 

wacana/materi 

kepada masing-

masing siswa untuk 

dibaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fase 3: 

Guru dan siswa 

menetapkan siapa 

yang berperan 

sebagai pembicara 

dan sebagai 

pendengar. 

 

Fase 4: 

Siswa yang 

bertugas sebagai 

Kegiatan Inti 

 Membagikan siswa dalam kelompok 

secara berpasangan 

 

 

 Membagikan bacaan berupa materi 

selisih dari dua himpunan serta Lembar 

Kerja Peserta Didik 3 (LKPD 3) kepada 

masing-masing siswa yang berisi 

permasalahan yang harus dipecahkan. 

 Memberikan penjelasan kepada siswa 

mengenai petunjuk pengerjaan LKPD.  

 Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menanyakan hal-hal yang belum 

jelas terkait petunjuk pengerjaan LKPD. 

 Meminta siswa untuk mengamati 

masalah yang terdapat pada LKPD. 

 Meminta siswa  untuk mengumpulkan 

informasi yang terdapat pada masalah di 

LKPD. 

 Mengontrol dan membimbing siswa 

untuk menyelesaikan permasalahan yang 

ada di LKPD. 

 Mengarahkan siswa untuk membuat 

ringkasan dari penyelesaian LKPD. 

 

 Menetapkan siapa yang pertama 

berperan sebagai pembicara dan siapa 

yang berperan sebagai pendengar. 

 

 

 

 Guru meminta siswa yang berperan 

sebagai pendengar mengoreksi atau 

memberi saran terhadap penjelasan dari 

pembicara, sehingga siswa yang 

berperan sebagai pembicara dapat 

55 

Menit 



 
 

160 
 

 

pembicara 

menyampaikan dan 

menjelaskan hasil 

tugasnya selengkap 

mungkin dan siswa 

yang berperan 

sebagai pendengar 

menyimak dan 

mengoreksi 

pembahasan yang 

kurang lengkap. 

 

Fase 5: 

Bertukar peran 

 

 

Fase 6: 

Guru bersama 

siswa membuat 

kesimpulan. 

menemukan kesalahan pada hasil 

pekerjaannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Membimbing siswa untuk bertukar peran 

yang semula menjadi pembicara bertukar 

menjadi pendengar. 

 

 Membimbing siswa berdiskusi di dalam 

kelompok untuk mengambil kesimpulan 

yang dipresentasikan. 

 

 

 

 Meminta salah satu pasangan untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 

 Penutup 

 Guru dan siswa membuat kesimpulan 

bersama tentang materi selisih dari dua 

himpunan. 

 Guru melakukan penguatan . 

 Guru memastikan bahwa semua siswa 

dapat memahami materi hari ini dengan 

memberikan soal kuis untuk evaluasi. 

 Guru dan siswa melakukan refleksi 

pembelajaran dengan menanyakan hal 

yang belum dipahami. 

 Guru memberikan apresiasi kepada hasil 

kerja siswa secara kelompok atau 

individu. 

 Guru menyampaikan materi untuk 

pertemuan selanjutnya. 

15 

Menit 
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 Guru menutup pelajaran dengan 

memberi nasehat dan membaca do’a. 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Teknik Penilaian   : Tes Tertulis 

Bentuk Instrumen : Uraian 

Instrumen   : Terlampir 

 

 

 

    Banda Aceh, ……….2020 

 

 

 

Titin Sundari  

 NIM: 160205105 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

RPP KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Labuhanhaji Barat 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi Pokok  : Himpunan 

Alokasi Waktu : (3 x pertemuan) 

 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI.1.    Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. 

KI.2.  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI.4.    Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapain Kompetensi 

3.4 Menjelaskan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan, dan 

melakukan operasi biner pada 

himpunan menggunakan masalah 

konstektual. 

3.4.1 Menentukan irisan dari dua 

himpunan  

3.4.2 Menentukan gabungan dari dua 

himpunan  

3.4.3 Menentukan selisih dari dua 

himpunan  
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4.4 Menyelesaikan masalah 

konstektual yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, 

himpunan kosong, komplemen 

himpunan dan operasi biner pada 

himpunan. 

4.4.1 Menyelesaikan masalah 

konstektual yang berkaitan 

dengan irisan dari dua 

himpunan 

4.4.2 Menyelesaikan masalah 

konstektual yang berkaitan 

dengan gabungan dari dua 

himpunan 

4.4.3 Menyelesaikan masalah 

konstektual yang berkaitan 

dengan selisih dari dua 

himpunan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan diskusi, Tanya jawab serta presentasi diharapkan siswa 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan menjalin hubungan kerja 

sama serta bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta mampu: 

1. Menentukan irisan dari dua himpunan  

2. Menentukan gabungan dari dua himpunan  

3. Menentukan selisih dari dua himpunan 

4. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan irisan dua 

himpunan 

5. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan gabungan dari 

dua himpunan 

6. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan selisih dari dua 

himpunan 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Operasi himpunan (irisan) 

2. Operasi himpunan (gabungan) 

3. Operasi himpunan (selisih) 
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E. Strategi Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran : Scientific 

Model pembelajaran         : Pembelajaran Lansung 

Metode pembelajaran       : Ceramah dan Tanya Jawab 

 

F. Media dan Sumber Pembelajaran 

1. Media Pembelajaran 

- Lembar Kerja Siswa (LKS) 

2. Sumber Pembelajaran 

- Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul 

Imron, Ibnu Taufiq. 2016. Matematika SMP Kelas VII. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Guru) 

- Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik Valentino, Zainul 

Imron, Ibnu Taufiq. 2016. Matematika SMP Kelas VII. Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Siswa) 

 

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan   Guru membuka pelajaran dengan memberi 

salam dan meminta siswa untuk berdo’a 

sebelum belajar. 

 Guru menanyakan kabar dan mengabsen 

kehadiran siswa. 

 Guru mengkondisikan kelas dalam suasana 

yang nyaman untuk berlangsungnya 

pembelajaran. 

 

Apersepsi: 

 Dengan Tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman siswa tentang materi prasyarat 

yang berkaitan dengan konsep himpunan: 

1) Apa yang dimaksud dengan 

himpunan? 

2) Ada berapa cara menyajikan 

10 Menit 
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himpunan? 

3) Gambarkan diagram venn dari 

himpunan berikut: 

S = {a,b,c,d,e,f,g,h,i,j,k,l} 

A = {a,b,c,d,e,f,g,h} 

B = {k,a,b,f,l} 

Dari soal nomor 3, apakah A 

himpunan Bagian dari B? Mengapa? 

 

Motivasi 

 Guru memotivasi siswa dengan cara 

mengaitkan materi yang akan dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari 

Contoh: 

- Guru menanyakan berapa siswa yang 

suka olahraga sepak bola, berapa 

siswa yang suka olahraga voli. Serta 

mencatatnya di papan tulis. 

- Guru menanyakan berapa siswa yang 

tidak suka keduanya. 

- Guru menyatakan dengan data yang 

telah diperoleh tersebut, maka dengan 

belajar irisan dari dua himpunan, kita 

dapat mengetahui berapa siswa yang 

menyukai keduanya. 

 

 Guru menyampaikan kepada peserta didik 

tujuan yang dicapai hari ini 

 

Kegiatan Inti  Siswa diberikan stimulus berupa 

pemberian materi oleh guru mengenai 

irisan dua himpunan. (Mengamati) 

 Guru memberikan permasalahn kepada 

siswa. 

 Siswa diminta untuk mengerjakan soal. 

Sementara guru memantau cara kerja 

siswa dan mengarahkan siswa untuk 

bekerja secara teliti, cermat, dan 

menjawab soal dengan benar-benar. 

(Mengamati) 

 Meminta siswa untuk menghimpun 

berbagai konsep dan aturan matematika 

yang sudah dipelajari serta memikirkan 

strategi yang tepat untuk menyelesaikan 

55 Menit 
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permasalahan yang diajukan. (Menalar) 

 Siswa bertanya pada guru jika ada 

persoalan atau masalah yang tidak 

dimengerti. (Menanya) 

 Siswa berusaha menyelesaikan masalah 

yang ada. Jawaban harus diarahkan sesuai 

dengan langkah-langkah: apa yang 

diketahui, ditanya, prosedur dan 

penyelesaiannya serta kesimpulan. 

(Mencoba) 

 Salah satu siswa diminta untuk 

mempersentasikan hasil kerjanya di papan 

tulis. (Mengkomunikasikan) 

 

Penutup   Siswa diminta menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari bersama. 

 Guru memberikan penguatan kembali 

terhadap kesimpulan yang diambil. 

 Guru memberikan tugas rumah kepada 

siswa. 

 Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang akan 

datang yaitu gabungan dari dua himpunan. 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

15 Menit 

 

Pertemuan 2 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan   Guru membuka pelajaran dengan memberi 

salam dan meminta siswa untuk berdo’a 

sebelum belajar. 

 Guru menanyakan kabar dan mengabsen 

kehadiran siswa. 

 Guru mengkondisikan kelas dalam 

suasana yang nyaman untuk 

berlangsungnya pembelajaran. 

 

Apersepsi: 

 Dengan Tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman siswa tentang materi irisan 

dari dua himpunan: 

1) Apa yang dimaksud dengan irisan? 

10 Menit 
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2) Bagaimana cara menyajikan irisan 

dari dua himpunan? 

3) Gambarkan diagram venn dari 

himpunan berikut: 

S = Himpunan Bilangan Bulat 

A = Himpunan Bilangan Asli 

B = Himpunan Bilangan Cacah 

4) Dari soal nomor 3, tentukan anggota 

himpunan dari A ∩ B!   

 

Motivasi: 

 Guru memotivasi siswa dengan cara 

mengaitkan materi yang akan dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Contoh: 

- Guru menanyakan nama-nama teman 

masa kecil dari dua orang siswa serta 

mencatatnya di papan tulis. 

- Guru menyatakan dengan data yang 

diperoleh tersebut, maka dengan 

belajar gabungan dari dua himpunan, 

kita dapat mengetahui berapa orang 

teman kedua siswa itu. 

 

 Guru menyampaikan kepada peserta didik 

tujuan yang dicapai hari ini 

 

Kegiatan Inti  Siswa diberikan stimulus berupa 

pemberian materi oleh guru mengenai 

gabungan dua himpunan. (Mengamati) 

 Guru memberikan permasalahan kepada 

siswa 

 Siswa diminta untuk mengerjakan soal. 

Sementara guru memantau cara kerja 

siswa dan mengarahkan siswa untuk 

bekerja secara teliti, cermat, dan 

menjawab soal dengan benar-benar. 

(Mengamati) 

 Meminta siswa untuk menghimpun 

berbagai konsep dan aturan matematika 

yang sudah dipelajari serta memikirkan 

strategi yang tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diajukan. (Menalar) 

 Siswa bertanya pada guru jika ada 

55 Menit 
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persoalan atau masalah yang tidak 

dimengerti. (Menanya) 

 Siswa berusaha menyelesaikan masalah 

yang ada. Jawaban harus diarahkan sesuai 

dengan langkah-langkah: apa yang 

diketahui, ditanya, prosedur dan 

penyelesaiannya serta kesimpulan. 

(Mencoba) 

 Salah satu siswa diminta untuk 

mempersentasikan hasil kerjanya di papan 

tulis. (Mengkomunikasikan) 

 

Penutup   Siswa diminta menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari bersama. 

 Guru memberikan penguatan kembali 

terhadap kesimpulan yang diambil. 

 Guru memberikan tugas rumah kepada 

siswa. 

 Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang akan 

datang yaitu selisih dari dua himpunan. 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

15 Menit 

 

Pertemuan 3 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan   Guru membuka pelajaran dengan memberi 

salam dan meminta siswa untuk berdo’a 

sebelum belajar. 

 Guru menanyakan kabar dan mengabsen 

kehadiran siswa. 

 Guru mengkondisikan kelas dalam 

suasana yang nyaman untuk 

berlangsungnya pembelajaran. 

 

Apersepsi: 

 Dengan Tanya jawab, guru mengecek 

pemahaman siswa tentang materi prasyarat 

yang berkaitan dengan: 

1) Hobi Haikal adalah mengaji dan 

menghafal Al-quran, sedangkan hobi 

10 Menit 
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Siska menghafal Al-quran dan 

berpidato. Jika D adalah himpunan 

hobi Haikal dan E adalah himpunan 

hobi Siska, maka tentukanlah anggota 

himpunan D gabung E! 

2) Apa yang dimaksud dengan 

komplemen himpunan? 

3) Tentukan komplemen dari himpunan 

A adaalah Himpunan bilangan ganjil 

yang lebih dari 1 dan kurang dari 10, 

jika diberikan semesta sebagai 

berikut: 

“S adalah Himpunan bilangan bulat 

yang lebih dari 1 dan kurang dari 10”. 

Motivasi: 

 Guru memotivasi siswa dengan cara 

mengaitkan materi selisih dua himpunan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

 

Contoh: 

- Guru menanyakan  berapa siswa yang 

suka olah raga voli, berapa siswa yang 

suka olah raga sepak bola. Serta 

mencatatnya di papan tulis. 

- Guru menyakan berapa siswa yang 

suka keduanya. 

- Guru menanyakan berapa siswa yang 

tidak suka keduanya. 

- Guru menyampaikan kepada siswa 

bahwa dari data yang telah kita 

peroleh tadi, akan dapat kita tentukan 

berapa siswa yang hanya suka voli, 

dan berapa siswa yang hanya suka 

sepak bola. 

- Guru memotivasi siswa bahwa dengan 

mempelajari materi tentang selisih 

dua himpunan, maka kita dapat 

mengetahui berapa siswa yang hanya 

suka voli dan siswa yang hanya suka 

sepak bola. 

 

 Guru menyampaikan kepada peserta didik 

tujuan yang dicapai hari ini 
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Kegiatan Inti  Siswa diberikan stimulus berupa 

pemberian materi oleh guru mengenai 

selisih dari dua himpunan. (Mengamati) 

 Guru memberikan permasalahan kepada 

siswa. 

 Siswa diminta untuk mengerjakan soal. 

Sementara guru memantau cara kerja 

siswa dan mengarahkan siswa untuk 

bekerja secara teliti, cermat, dan 

menjawab soal dengan benar-benar. 

(Mengamati) 

 Meminta siswa untuk menghimpun 

berbagai konsep dan aturan matematika 

yang sudah dipelajari serta memikirkan 

strategi yang tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diajukan. (Menalar) 

 Siswa bertanya pada guru jika ada 

persoalan atau masalah yang tidak 

dimengerti. (Menanya) 

 Siswa berusaha menyelesaikan masalah 

yang ada. Jawaban harus diarahkan sesuai 

dengan langkah-langkah: apa yang 

diketahui, ditanya, prosedur dan 

penyelesaiannya serta kesimpulan. 

(Mencoba) 

 Salah satu siswa diminta untuk 

mempersentasikan hasil kerjanya di papan 

tulis. (Mengkomunikasikan) 

 

55 Menit 

Penutup   Siswa diminta menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari bersama. 

 Guru memberikan penguatan kembali 

terhadap kesimpulan yang diambil. 

 Guru memberikan tugas rumah kepada 

siswa. 

 Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan yang akan 

datang. 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

15 Menit 
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H. Penilaian Hasil Belajar 

Teknik Penilaian   : Tes Tertulis 

Bentuk Instrumen : Uraian 

Instrumen   : Terlampir 

 

 

    Banda Aceh, ……….2020 

 

 

 

Titin Sundari  

                                                        NIM: 160205105 
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Lampiran 5a 

 

 

 

 

 

 

Mata Pelajaran : 

Materi  : 

Sub Materi : 

Kelas/Semester : 

Waktu   : 

 

    

 

1. Menentukan irisan dari dua himpunan. 

2. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan irisan dari dua 

himpunan. 

 

 

 

1. Bacalah Bismillahirrahmanirrahim sebelum menjawab soal. 

2. Tulislah nama kelompokmu dan anggotanya. 

3. Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti. 

4. Jawablah soal dengan langkah-langkah yang telah ditentukan. 

 

  

Tujuan Pembelajaran 

Petunjuk 

Tulislah nama kelompok 

serta anggotanya pada 

kotak disamping ini ya 

Kelompok : 

 

Nama Anggota : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

   

     

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  (LKPD) 

PERTEMUAN 1 
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SOAL 

1. Roni dan Rahmat adalah dua orang sahabat yang sama-sama menyukai film 

anime. Roni dan Rahmat ingin mengcopy film anime teman mereka, daftar 

anime yang ada di laptop temannya adalah doraemon, one picce, durara max, 

detective conan, naruto, bleach, fairy tail, dan blade. Roni menyukai dan 

mengcopy anime doraemon, one piece, durara max, detective conan, dan 

naruto. Sedangkan Rahmat menyukai dan mengcopy anime one piece, naruto, 

bleach, fairy tail, dan blade. Jika P adalah himpunan anime yang disukai Roni 

dan Q adalah anime yang disukai Rahmat, maka: 

a. Tentukan masing-masing anggota himpunan P dan himpunan Q! 

b. Apakah ada anggota himpunan yang sama? Jika ada, datalah anggotanya! 

c. Gambarkan diagram venn untuk kedua himpunan tersebut, kemudian 

arsirlah irisannya! 

d. Dapatkah kalian simpulkan hubungan antara banyaknya anggota 

himpunan P, banyaknya anggota himpunan Q dengan banyaknya anggota 

irisan himpunan tersebut? Selesaikan berdasarkan jawaban dari poin c! 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Ayo tuliskan 

jawabanmu!! 

Tulislah anggota dari himpunan P: 

 

Tulislah anggota dari himpunan Q: 

 

 

 

 Tulislah anngota himpunan yang sama dari himpunan P dan himpunan Q: 
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2. Di antara warga RT 05 yang terdiri dari 40 orang, ternyata 20 orang 

berlangganan majalah, 15 orang berlangganan Koran, dan 5 orang tidak 

berlangganan keduanya. 

a. Gambarlah suatu diagram venn untuk menunjukkan keadaan di atas! 

b. Berapa banyak warga RT 05 yang berlangganan Koran dan majalah? 

Diagram venn dari kedua himpunan tersebut adalah: 

 

 

 

 

 

 

Jika n(P) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan P, maka n(P) 

adalah: …. 

Jika Jika n(Q) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan Q, maka 

n(Q) adalah: …. 

Jika  n(P∩Q) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan P iris Q, 

maka n(P∩Q) adalah: …. 

Jika n(S) = n(P) + n(Q) – n(P∩Q), maka 

      n (P∩Q) = 

Ternyata,  

2 = …. +….. - .... 

n(P∩Q) = …. +…. - …. 
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Ayo tuliskan 

jawabanmu!! 

Diagram venn : 

 

 

 

 

 

 

Banyaknya warga RT 05 yang berlangganan koran dan majalah: 
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Mata Pelajaran : 

Materi  : 

Sub Materi : 

Kelas/Semester : 

Waktu   : 

 

 

 

 

1. Menentukan gabungan dari dua himpunan. 

2. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan gabungan dari 

dua himpunan. 

 

 

 

 

1. Bacalah Bismillahirrahmanirrahim sebelum menjawab soal. 

2. Tulislah nama kelompokmu dan anggotanya. 

3. Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti. 

4. Jawablah soal dengan langkah-langkah yang telah ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 2 

Tujuan Pembelajaran 

Petunjuk 

Tulislah nama kelompok 

serta anggotanya pada 

kotak disamping ini ya 

Kelompok : 

 

Nama Anggota : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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SOAL 

1. Pada tahun 2019 tepatnya saat bulan Ramadhan, selama 30 hari berpuasa, 

banyak jadwal buka puasa bersama, tak terkecuali Ani dan Ika. Pada saat 

tersebut Ani memiliki jadwal buka puasa bersama pada ramadhan ke-5, 8, 9, 

15, 20, 23, dan 25. Sedangkan jadwal buka puasa Ika yaitu pada ramadhan 

ke-7, 9, 11, 15, 17, 21 dan 23. Teman-teman sekelas Ani dan Ika ingin 

mengadakan buka puasa bersama, untuk itu ketua kelas harus mendata jadwal 

buka puasa bersama teman sekelasnya termasuk Ani dan Ika. Jika A adalah 

himpunan jadwal buka puasa Ani dan L adalah himpunan jadwal buka puasa 

Ika, maka: 

a. Tentukan masing-masing anggota himpunan A dan himpunan L! 

b. Berdasarkan data di atas, berapa hari Ani dan Ika memiliki jadwal buka 

puasa bersama selama bulan Ramadhan? 

c. Gambarkan diagram venn dari jawaban poin b! 

d. Berdasarkan jawaban dari poin c, dapatkah kalian simpulkan hubungan 

antara banyaknya himpunan A, himpunan L dengan banyaknya anggota 

gabungan himpunan tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo tuliskan 

jawabanmu!! 

Tulislah anggota dari himpunan A: 

 

Tulislah anggota dari himpunan L: 
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Jika n(A∪L) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan A gabung L, 

maka n(A∪L) adalah:  

 

 

 

 

Diagram venn berdasarkan poin b: 

 

 

 

 

Jika n(S) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan semesta, maka 

n(S) = …. 

Jika n(A) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan A, maka     

n(A) = …. 

Jika n(L) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan A, maka     

n(L) = …. 

Jika n(A∪L) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan A gabung 

L, maka n(A∪L) = …. 

Jika n(A ∪ L)𝑐 menyatakan banyaknya anggota yang bukan dari 

himpunan A gabung L, maka 

n(A ∪ L)𝑐 = …. 

Ternyata, 

               30 = … + … 

               n(S) = …                                                                                 
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2. Pada salah satu sekolah, dibuka pendaftaran untuk mengikuti ekstrakurikuler 

sebagai  atlet dalam cabang olahraga yaitu futsal dan bola basket. Kemudian 

di lapangan sekolah tersebut telah berkumpul 100 siswa yang menyukai 

cabang futsal. Setelah di data, maka diperoleh bahwa ada 79 siswa mendaftar 

di cabang futsal dan cabang bola basket, sementara ada 17 siswa yang belum 

menentukan pilihannya. Lalu, berapa banyak siswa yang hanya mendaftar di 

cabang futsal atau bola basket? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo tuliskan 

jawabanmu!! 

Banyaknya siswa yang hanya mendaftar di cabang futsal atau bola basket: 
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Mata Pelajaran : 

Materi  : 

Sub Materi : 

Kelas/Semester : 

Waktu   : 

 

 

 

1. Menentukan selisih dari dua himpunan. 

2. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan selisih dua 

himpunan. 

 

 

 

1. Bacalah Bismillahirrahmanirrahim sebelum menjawab soal. 

2. Tulislah nama kelompokmu dan anggotanya. 

3. Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti. 

4. Jawablah soal dengan langkah-langkah yang telah ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

SOAL 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

PERTEMUAN 3 

Tujuan Pembelajaran 

Petunjuk 

Tulislah nama kelompok 

serta anggotanya pada 

kotak disamping ini ya 

Kelompok : 

 

Nama Anggota : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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1. Salah satu bidang dalam ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Labuhan Haji Barat 

adalah bidang seni, bidang kesenian akan melakukan tes untuk merekrut 

anggota baru untuk kelas tari, musik dan drama musical. Aturan pembagian 

kelas akan ditentukan berdasarkan hasil tes kemampuan bermusik dan hasil 

tes kemampuan tari. Siswa yang lulus kedua tes tersebut akan dimasukkan 

dalam kelas drama musikal, siswa yang hanya lulus tes musik akan 

dimasukkan dalam kelas musik, dan siswa yang hanya lulus tes tari akan 

dimasukkan dalam kelas tari. Hasil tes dari 10 orang siswa yang mendaftar 

yaitu sebagai berikut: 

Nama Hasil Tes 

Tes Musik Tes Tari 

Nurhasanah Lulus Tidak Lulus 

Siti Maryam Tidak Lulus Lulus 

Ishak Lulus Lulus 

Junaidi Lulus Lulus 

Diana Tidak Lulus Lulus 

Zawir Lulus Tidak Lulus 

Zaki  Lulus  Lulus 

Fadhil Lulus  Tidak Lulus 

Maghfirah Lulus  Lulus  

Raudhah Tidak Lulus Lulus  

 

Jika R adalah himpunan siswa yang lulus tes musik dan T adalah himpunan 

siswa yang lulus tes tari, maka: 

a. Tentukan anggota himpunan R dan himpunan T! 

b. Jika U adalah himpunan siswa yang ditempatkan pada kelas drama 

musikal, tentukan anggota himpunan U! 

c. Gambarlah diagram venn dari selisih himpunan R dengan himpunan T! 

d. Berdasarkan jawaban poin U, maka tentukan hubungan antara banyaknya 

anggota himpunan R, anggota himpunan T dengan banyaknya anggota 

selisih dari dua himpunan tersebut! 
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Ayo tuliskan 

jawabanmu!! 

Tulislah anggota dari himpunan R: 

 

Tulislah anggota dari himpunan T: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tulislah anggota dari himpunan U: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram venn selisih untuk himpunan R dengan himpunan T: 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan diagram venn, maka: 

Siswa yang hanya masuk kelas musik adalah = …. 

Siswa yang hanya masuk kelas tari adalah = …. 
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2. Diketahui himpunan-himpunan sebagai berikut: 

P = {a,b,h,m,n,g,u} 

W = {s,a,y,u,r,b,m} 

X = {m,a,k,n} 

a. Tentukan W – (P – X ) kemudian gambarkan diagram vennya! 

b. Tentukan P – (W – P ) kemudian gambarkan diagram vennya! 

c. Tentukan (W – X ) – X kemudian gambarkan diagram vennya! 

 

Jika n(R) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan R, maka n(R) 

adalah: … 

Jika n(T) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan T, maka n(T) 

adalah: … 

Jika n(R-T) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan R-T, maka 

n(R-T) adalah: … 

Jika n(T-R) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan T-R, maka 

n(T-R) adalah: … 

Jika n(R∩T) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan R iris T, 

maka: 

 n(S) = n(R) + n(T) – n(R∩T) 

 n(R∩T) = n(R) + n(T) – n(S) 

 n(R∩T) = … + … - …  

ternyata, 

a. 3 = … - … 

n(R-T) = … 

b. 3 = … - …  

n(T-R) =… 
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Ayo tuliskan 

jawabanmu!! 

W – (P – X ) =  

 

Gambar diagram vennya: 

 

 

 

 

 

 

 

 P – (W – P )  

 

Gambar diagram vennya: 
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(W – X ) – X 

 

Gambar diagram vennya: 
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Lampiran 5b 

 

KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 (LKPD 1) 

 

SOAL 

1. Roni dan Rahmat adalah dua orang sahabat yang sama-sama menyukai film 

anime. Roni dan Rahmat ingin mengcopy film anime teman mereka, daftar 

anime yang ada di laptop temannya adalah doraemon, one picce, durara max, 

detective conan, naruto, bleach, fairy tail, dan blade. Roni menyukai dan 

mengcopy anime doraemon, one piece, durara max, detective conan, dan 

naruto. Sedangkan Rahmat menyukai dan mengcopy anime one piece, naruto, 

bleach, fairy tail, dan blade. Jika P adalah himpunan anime yang disukai Roni 

dan Q adalah anime yang disukai Rahmat, maka: 

e. Tentukan masing-masing anggota himpunan P dan himpunan Q! 

f. Apakah ada anggota himpunan yang sama? Jika ada, datalah anggotanya! 

g. Gambarkan diagram venn untuk kedua himpunan tersebut, kemudian 

arsirlah irisannya! 

h. Dapatkah kalian simpulkan hubungan antara banyaknya anggota 

himpunan P, banyaknya anggota himpunan Q dengan banyaknya anggota 

irisan himpunan tersebut? Selesaikan berdasarkan jawaban dari poin c! 

 

 

 

 

 

 

  

 

Ayo tuliskan 

jawabanmu!! 

Tulislah anggota dari himpunan P:{Doraemon, one piece, durara max, 

detective conan, dan naruto} 

Tulislah anggota dari himpunan Q: {one piece, naruto, bleach, fairy tail, dan 

blade} 

 

 

 

 

Tulislah anngota himpunan yang sama dari himpunan P dan himpunan Q: 

{one piece, naruto} 
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Diagram venn dari kedua himpunan tersebut adalah: 

  P                           Q 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika n(P) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan P, maka n(P) 

adalah: 5 

Jika n(Q) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan Q, maka n(Q) 

adalah: 5 

Jika  n(P∩Q) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan P iris Q, 

maka n(P∩Q) adalah: 2 

Jika n(S) = n(P) + n(Q) – n(P∩Q), maka 

        n(S) = 8 

Ternyata,  

2 = 5 + 5 – 8 

n(P∩Q) = n(P) + n(Q) – n(S) 

 

 

 

 

 

 

Doraemon 

Darura 

max 

Detective 

conan 

One 

piece 

naruto 

Bleach 

Fairy tail 

Blade 
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2. Di antara warga RT 05 yang terdiri dari 40 orang, ternyata 20 orang 

berlangganan majalah, 15 orang berlangganan Koran, dan 5 orang tidak 

berlangganan keduanya. 

c. Gambarlah suatu diagram venn untuk menunjukkan keadaan di atas! 

d. Berapa banyak warga RT 05 yang berlangganan Koran dan majalah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo tuliskan 

jawabanmu!! 

Diagram venn : 

Majalah          Koran 

 

 

 

 

 

Banyaknya warga RT 05 yang berlangganan koran dan majalah: 

n(S) = (20 – x) + (x) + (15 – x ) + 5 

   30 = 20 – x + x + 15 – x + 5 

   30 = 40 – x  

   40 – x = 30 

         - x = 30 – 40 

          - x = - 10 

             x = 10 

jadi, Banyaknya warga RT 05 yang berlangganan koran dan majalah 

adalah 10 orang 

 

 

 

 

 

 

20 - x 

 

x 

 

15 - x 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 (LKPD 2) 

 

SOAL 

1. Pada tahun 2019 tepatnya saat bulan Ramadhan, selama 30 hari berpuasa, 

banyak jadwal buka puasa bersama, tak terkecuali Ani dan Ika. Pada saat 

tersebut Ani memiliki jadwal buka puasa bersama pada ramadhan ke-5, 8, 9, 

15, 20, 23, dan 25. Sedangkan jadwal buka puasa Ika yaitu pada ramadhan 

ke-7, 9, 11, 15, 17, 21 dan 23. Teman-teman sekelas Ani dan Ika ingin 

mengadakan buka puasa bersama, untuk itu ketua kelas harus mendata jadwal 

buka puasa bersama teman sekelasnya termasuk Ani dan Ika. Jika A adalah 

himpunan jadwal buka puasa Ani dan L adalah himpunan jadwal buka puasa 

Ika, maka: 

e. Tentukan masing-masing anggota himpunan A dan himpunan L! 

f. Berdasarkan data di atas, berapa hari Ani dan Ika memiliki jadwal buka 

puasa bersama selama bulan Ramadhan? 

g. Gambarkan diagram venn dari jawaban poin b! 

h. Berdasarkan jawaban dari poin c, dapatkah kalian simpulkan hubungan 

antara banyaknya himpunan A, himpunan L dengan banyaknya anggota 

gabungan himpunan tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo tuliskan 

jawabanmu!! 

Tulislah anggota dari himpunan A: {5, 8, 9, 15, 20, 23 dan 25} 

Tulislah anggota dari himpunan L: { 7, 9, 11, 15, 17, 21 dan 23} 

 

 

 

 

Jika n(A∪L) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan A gabung L, 

maka n(A∪L) adalah:  {5, 7, 8 ,9, 11, 15, 17, 20, 21, 23, 25} 
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Diagram venn berdasarkan poin b: 

                 A                  L 

 

 

 

 

 

 

Jika n(S) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan semesta, maka 

n(S) = 30 

Jika n(A) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan A, maka     

n(A) = 7 

Jika n(L) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan A, maka     

n(L) = 7 

Jika n(A∪L) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan A gabung 

L, maka n(A∪L) = 11 

Jika n(A ∪ L)𝑐 menyatakan banyaknya anggota yang bukan dari 

himpunan A gabung L, maka 

n(A ∪ L)𝑐 = 19 

Ternyata, 

               30 = 11 + 19 

               n(S) = n n(A∪L) + n(A ∪ L)𝑐                                                                               

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

8 

20 

25 

9 

15 

23 

7 

11 

17 

21 
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2. Pada salah satu sekolah, dibuka pendaftaran untuk mengikuti ekstrakurikuler 

sebagai  atlet dalam cabang olahraga yaitu futsal dan bola basket. Kemudian 

di lapangan sekolah tersebut telah berkumpul 100 siswa yang menyukai 

cabang futsal. Setelah di data, maka diperoleh bahwa ada 79 siswa mendaftar 

di cabang futsal dan cabang bola basket, sementara ada 17 siswa yang belum 

menentukan pilihannya. Lalu, berapa banyak siswa yang hanya mendaftar di 

cabang futsal atau bola basket? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo tuliskan 

jawabanmu!! 

Banyaknya siswa yang hanya mendaftar di cabang futsal atau bola 

basket: 

Misalkan : siswa yang menyukai cabang olahraga futsal = A 

                  siswa yang menyukai cabang olahraga bola basket = B 

Diketahui : n(S) = 100 siswaa 

                   n (A∩B) = 79 siswa 

                     n(A ∪ B)𝑐 = 17 siswa 

Ditanya : n (A ∪ B) ? 

Penyelesaian: 

n(S) = n(A ∪ B) +   n(A ∪ B)𝑐      

100 = n(A ∪ B) + 17 

 n(A ∪ B) + 17 = 100  

 n(A ∪ B) = 100 – 17 

 n(A ∪ B) = 83 

jadi, Banyaknya siswa yang hanya mendaftar di cabang futsal atau bola 

basket adalah 83 siswa 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 (LKPD 3) 

 

SOAL 

1. Salah satu bidang dalam ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Labuhan Haji Barat 

adalah bidang seni, bidang kesenian akan melakukan tes untuk merekrut 

anggota baru untuk kelas tari, musik dan drama musikal. Aturan pembagian 

kelas akan ditentukan berdasarkan hasil tes kemampuan bermusik dan hasil 

tes kemampuan tari. Siswa yang lulus kedua tes tersebut akan dimasukkan 

dalam kelas drama musikal, siswa yang hanya lulus tes musik akan 

dimasukkan dalam kelas musik, dan siswa yang hanya lulus tes tari akan 

dimasukkan dalam kelas tari. Hasil tes dari 10 orang siswa yang mendaftar 

yaitu sebagai berikut: 

Nama Hasil Tes 

Tes Musik Tes Tari 

Nurhasanah Lulus Tidak Lulus 

Siti Maryam Tidak Lulus Lulus 

Ishak Lulus Lulus 

Junaidi Lulus Lulus 

Diana Tidak Lulus Lulus 

Zawir Lulus Tidak Lulus 

Zaki  Lulus  Lulus 

Fadhil Lulus  Tidak Lulus 

Maghfirah Lulus  Lulus  

Raudhah Tidak Lulus Lulus  

 

Jika R adalah himpunan siswa yang lulus tes musik dan T adalah himpunan 

siswa yang lulus tes tari, maka: 

e. Tentukan anggota himpunan R dan himpunan T! 

f. Jika U adalah himpunan siswa yang ditempatkan pada kelas drama 

musikal, tentukan anggota himpunan U! 

g. Gambarlah diagram venn dari selisih himpunan R dengan himpunan T! 

h. Berdasarkan jawaban poin U, maka tentukan hubungan antara banyaknya 

anggota himpunan R, anggota himpunan T dengan banyaknya anggota 

selisih dari dua himpunan tersebut! 
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Ayo tuliskan 

jawabanmu!! 

Tulislah anggota dari himpunan R: {Nurhasanah, Ishak, Junaidi, Zawir, Zaki, 

Fadhil, Maghfirah} 

Tulislah anggota dari himpunan T: {Siti Maryam, Ishak, Junaidi, Diana, Zaki, 

Maghfirah, Raudhah} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tulislah anggota dari himpunan U: {Ishak, Junaidi, Zaki, Maghfirah} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram venn selisih untuk himpunan R dengan himpunan T: 

R                         T 

 

 

 

 

 

Berdasarkan diagram venn, maka: 

Siswa yang hanya masuk kelas musik adalah ={Nurhasanah, Zawir, 

Fadhil} 

Siswa yang hanya masuk kelas tari adalah ={Siti Maryam, Diana, 

Raudhah} 

 

 

 

 

 

 

 

 
Nurhasanah 

Zawir 

Fadhil 

Ishak 

Junaidi 

Zaki 

Maghfirah 

 

Siti Maryam 

Diana 

Raudhah 
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2. Diketahui himpunan-himpunan sebagai berikut: 

P = {a,b,h,m,n,g,u} 

W = {s,a,y,u,r,b,m} 

X = {m,a,k,n} 

d. Tentukan W – (P – X ) kemudian gambarkan diagram vennya! 

e. Tentukan P – (W – P ) kemudian gambarkan diagram vennya! 

f. Tentukan (W – X ) – X kemudian gambarkan diagram vennya! 

 

Jika n(R) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan R, maka n(R) 

adalah: 7 

Jika n(T) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan T, maka n(T) 

adalah: 7 

Jika n(R-T) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan R-T, maka 

n(R-T) adalah: 3 

Jika n(T-R) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan T-R, maka 

n(T-R) adalah: 3 

Jika n(R∩T) menyatakan banyaknya anggota dari himpunan R iris T, 

maka: 

 n(S) = n(R) + n(T) – n(R∩T) 

 n(R∩T) = n(R) + n(T) – n(S) 

 n(R∩T) = 7 + 7 – 14  

ternyata, 

c. 3 = 7 – 4  

n(R-T) = n(R) – n(R∩T) 

d. 3 = 7 – 4  

n(T-R) = n(T) – n(R∩T)  
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Ayo tuliskan 

jawabanmu!! 

W – (P – X ) =  { s, a, y, r, m}            W = {s,a,y,u,r,b,m} 

 (P – x) = {b, h, g, u} 

Gambar diagram vennya: 

     W 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P – (W – P ) = { m, a, k, n}                P = {a,b,h,m,n,g,u} 

(W – P) = {s, y, r } 

Gambar diagram vennya: 

       P             (W – P)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(P – X ) 
 

u 

b 

s 

a 

y 

r 

m 

 

 

b 

h 

g 

u 

 

a 

m 

n 

k 
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(W – X ) – X = { s, y, r, u, b, n}             X = {m,a,k,n} 

                (W – X ) = { s, y, u, r, b, n} 

Gambar diagram vennya: 

(W –X)                               X 

 

 

 

 

 

 

 

 

S 
y 

r 

u 

b 

n 

m 

a 

k 

n 
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Lampiran 5c 
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Lampiran 6a 

 

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

(Soal Pre-Test) 

 

Nama  : 

No Absen  : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Di sebuah perpustakaan salah satu siswa SMK ada 12 siswa yang sedang 

berdiskusi mengenai teori otomotif. Ditengah-tengah diskusi tersebut, seorang 

siswa bertanya kepada siswa-siswa yang lain mengenai mobil 

kesukaan/favorit mereka. Lalu, ada 5 siswa yang menyukai mobil merk 

Toyota Kijang Innova yaitu Abdul, Azril, Mira, Fajri, dan Rizka. Kemudian 

Roni, Husni, Asri, Meri dan Fajri menyukai mobil merk Honda CRV, adapun 

Mira, Putri, Irfan, Aris, dan Fajri menyukai mobil merk BMW. Jika K adalah 

himpunan siswa yang menyukai mobil Kijang Innova, C adalah himpunan 

siswa yang menyukai mobil CRV, dan B adalah siswa yang menyukai mobil 

BMW, maka: 

a. Tentukan anggota himpunan K, himpunan C, dan himpunan B! 

b. Tentukan anggota himpunan K dan C! 

Petunjuk Mengerjakan Soal 

1. Bacalah Basmalah sebelum anda mengerjakan 

2. Tulis nama, nomor absen dan kelas pada tempat yang 

disediakan. 

3. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban 

anda pada lembar jawaban yang disediakan. 

4. Kerjakan secara individu. 

 

                     Selamat Mengerjakan 
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c. Tentukan anggota himpunan C dan B! 

d. Tentukan anggota himpunan K dan B! 

e. Tentukan anggota dari irisan ketiga himpunan tersebut! 

f. Gambarkan diagram venn yang menunjukkan irisan ketiga himpunan 

tersebut! 

2. Dalam sebuah kelas terdapat 20 orang siswa gemar membaca, 10 orang siswa 

gemar mendengar musik, dan 10 orang siswa gemar keduanya. Tentukan 

jumlah siswa dalam kelas tersebut? 

3. Misalkan A = {bilangan bulat positif lebih dari 2 dan kurang dari sama 

dengan 10}, dan B = {bilangan ganjil kurang dari 15}. Tentukan: 

a. Daftar anggota himpunan A dan B? 

b. A – B? 

c. B – A? 
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Lampiran 6b 

 

ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI  MATEMATIS 

 

No Jawaban Skor Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

1 

 

Diketahui: 

K = {Abdul, Azril, Mira, Fajri, dan Rikza} 

C = {Roni, Husni, Asri, Meri, dan Fajri} 

B = {Mira, Putri, Irfan, Aris, dan Fajri} 

 

Ditanya: 

a. Tentukan anggota n(K), n(C), dan n(B)! 

b. n(K ∩ C)? 

c. n(C ∩ B)? 

d. n(K ∩ B)? 

e. n(K ∩ C ∩ B)? 

f. gambar diagram ven dari ketiga himpunan! 

4 Kemampuan 

siswa dalam 

menyatakan 

suatu situasi, 

gambar, 

diagram, atau 

benda nyata 

kedalam 

bahasa, 

simbol, ide, 

atau model 

matematika. 

 

Penyelesaian: 

a. n(K) = {Abdul, Azril, Mira, Fajri, dan 

Rikza} 

n(C) = {Roni, Husni, Asri, Meri, dan Fajri} 

n(B) = {Mira, Putri, Irfan, Aris, dan Fajri} 

 

b. n(K ∩ C)  

= {Abdul, Azril, Mira, Fajri, Rikza} ∩ 

{Roni,   Husni, Asri, Meri, dan Fajri} 

= {Fajri} 

              

c. n(C ∩ B) 

 = {Roni, Husni, Asri, Meri, Fajri} ∩ {Mira, 

Putri, Irfan, Aris, Fajri} 

 =  {Fajri} 

 

d. n(K ∩ B) 

 = {Abdul, Azril, Mira, Fajri, Rikza} ∩ 

{Mira, Putri, Irfan, Aris, Fajri} 

4 Kemampuan 

siswa dalam 

menjelaskan 

ide, situasi dan 

relasi 

matematis 

secara tulisan 

dengan benda 

nyata, gambar, 

grafik dan 

aljabar. 
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= {Mira, Fajri} 

e. n(K ∩ C ∩ B)  

= {Abdul, Azril, Mira, Fajri, Rikza} ∩ 

{Roni,   Husni, Asri, Meri, dan Fajri} ∩ 

{Mira, Putri, Irfan, Aris, Fajri} 

=  {Fajri} 

 

f. gambar diagram vennya dari irisan ketiga 

himpunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, berdasarkan diagram venn di atas siswa 

yang menyukai ketiga mobil merk Kijang 

Innova, Honda CRV dan BMW adalah Fajri. 

4 Kemampuan 

siswa dalam 

menyimpulkan 

hasil dalam 

bentuk tertulis. 

 

2 20 orang siswa gemar membaca 

10 orang siswa gemar mendengar musik 

4 Kemampuan 

siswa dalam 

S 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                          B 

 

.Abdul 

.Azril 

.Mira 

.Rikza 

 

 

 

 
 

        .Mira 

                .Aris  

                  .Putri 

                 .Irfan 

 

 

.Roni     .Husni 

.Asri      .Meri 

   

 

 

 

 

.Fajri 

K 

C 
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10 orang gemar keduanya 

Ditanya: 

Jumlah siswa dalam kelas tersebut? 

menyatakan 

suatu situasi, 

gambar, 

diagram, atau 

benda nyata 

kedalam 

bahasa, 

simbol, ide, 

atau model 

matematika. 

 

Penyelesaian: 

Misalkan N himpunan anggota siswa yang gemar 

membaca maka n(N) = 20 

Misalkan M himpunan anggota siswa yang 

mendengar music maka n(M) = 10 

Misalkan S himpunan siswa dalam kelas tersebut 

N ∩ M adalah himpunan siswa yang menyukai 

keduanya, maka n(N ∩ M) = 10 

 

n(S) = n(N) + n(M) – n(N ∩ M)  

        = 20 + 10 – 10  

        = 30 – 10  

        = 20 

 

4 Kemampuan 

siswa dalam 

menjelaskan 

ide, situasi dan 

relasi 

matematis 

secara tulisan 

dengan benda 

nyata, gambar, 

grafik dan 

aljabar. 

 

 

Jadi, jumlah siswa dalam kelas tersebut adalah 

20 orang. 

 

4 Kemampuan 

siswa dalam 

menyimpulkan 

hasil dalam 

bentuk tertulis. 

 

3 Diketahui: 

A = {Bilangan bulat positif lebih dari 2 dan 

kurang dari sama dengan 10} 

B = {Bilangan asli ganjil kurang dari 15} 

 

Ditanya: 

a. anggota himpunan A dan B 

b. A – B  

c. B – A  

 

 

4 Kemampuan 

siswa dalam 

menyatakan 

suatu situasi, 

gambar, 

diagram, atau 

benda nyata 

kedalam 

bahasa, 

simbol, ide, 

atau model 
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matematika. 

 Penyelesaian 

a. A = {3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10} 

B = {1, 3, 5, 7, 9, 11, 13} 

 

b. A – B  

= {3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10} - {1, 3, 5,7,9,11,13}                             

      = {4, 6, 8, 10} 

 

c. B – A  

= {1, 3, 5, 7, 9, 11, 13} - {3, 4, 5, 6,7,8,9,10} 

     = {1, 11, 13} 

4 Kemampuan 

siswa dalam 

menjelaskan 

ide, situasi dan 

relasi 

matematis 

secara tulisan 

dengan benda 

nyata, gambar, 

grafik dan 

aljabar. 
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Lampiran 6c 

 

TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

(Soal Post-Test) 

 

Nama  : 

No Absen  : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Saat jam istirahat, siswa pergi mendatangi kantin yang letaknya berdekatan  

dengan gedung sekolah. Di kantin tersebut berbagai makanan ringan (snack) 

yaitu kacang sukro, kacang garuda, chocolatos, apolo, tango, kuaci dan better. 

Raffi dan Azmi adalah seorang siswa, Raffi membeli tango, better, apolo, 

sukro dan chocolatos. Sedangkan Azmi membeli kuaci, tango, dan apolo. 

Lalu, jika R adalah himpunan makanan ringan yang dibeli oleh Raffi dan A 

adalah himpunan makan ringan yang dibeli oleh Azmi, maka: 

a. Buatlah suatu himpunan beranggotakan snack yang sama-sama dibeli oleh 

Raffi dan Azmi dengan suatu notasi himpunan yang tepat! (Daftarkanlah 

setiap anggotanya!) 

b. Jika kita gabungkan semua snack yang dibeli oleh raffi dan Azmi maka 

akan diperoleh suatu himpunan yang beranggotakan semua snack yang 

Petunjuk Mengerjakan Soal 

1. Bacalah Basmalah sebelum anda mengerjakan 

2. Tulis nama, nomor absen dan kelas pada tempat yang 

disediakan. 

3. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban 

anda pada lembar jawaban yang disediakan. 

4. Kerjakan secara individu. 

 

                     Selamat Mengerjakan 
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dibeli oleh Raffi dan Azmi. Buatlah suatu himpunan yang beranggotakan 

gabungan semua snack yang dibeli oleh Raffia tau Azmi dengan suatu 

notasi himpunan yang tepat! (Daftarkanlah setiap anggotanya!) 

c. Buatlah suatu himpunan beranggotakan snack yang dibeli oleh Raffi akan 

tetapi tidak dibeli oleh Azmi dengan suatu notasi himpunan yang tepat! 

(Daftarkanlah setiap anggotanya!) 

d. Buatlah suatu himpunan beranggotakan snack yang dibeli oleh Azmi akan 

tetapi tidak dibeli oleh Raffi dengan suatu notasi himpunan yang tepat! 

(Daftarkanlah setiap anggotanya!) 

e. Berdasarkan soal 1b, gambarlah diagram venn nya sedemikian hingga 

setiap nama snack ditulis tepat sekali, kemudian arsirlah daerahnya! 

2. Di dalam sebuah aula terdapat 170 siswa SMK yang ingin mengikuti ujian 

untuk dapat masuk dalam kelas pilihan seperti tehnik mesin dengan kelas 

tataboga. Diketahui ada 85 siswa memilih untuk di kelas tehnik mesin dan 68 

siswa memilih untuk masuk dikelas tataboga, sementara ada 37 siswa yang 

belum menentukan pilihannya, maka tentukan berapa banyak siswa yang 

memilih untuk masuk di kelas tehnik mesin atau kelas tataboga? 

3. Dari 50 anak tercatat 35 anak yang gemar memasak, 30 anak gemar olahraga, 

dan 21 anak gemar keduanya. Jika A adalah himpunan anak yang gemar 

memasak dan B adalah himpunan anak yang gemar olahraga, maka tentukan: 

a. n(A), n(B), dan n(A ∩ B)? 

b. banyak anak yang gemar memasak tetapi tidak gemar olahraga? 
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Lampiran 6d 

 

ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI  MATEMATIS 

 

No Jawaban Skor Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

1 

 

 

 

 

 

 

Diketahui: 

S = {kacang sukro, kacang garuda, 

chocolatos, apolo, tango, kuaci dan 

better} 
R = {tango, better, apolo, sukro dan 

chocolatos} 

A = { kuaci, tango, dan apolo} 

 

Ditanya: 

a. R ∩ A? 

b. R ∪ A? 

c. R – A? 

d. A – R? 

e. Gambar diagram venn berdasarkan 

soal 1b? 

4 Kemampuan siswa 

dalam menyatakan 

suatu situasi, 

gambar, diagram, 

atau benda nyata 

kedalam bahasa, 

simbol, ide, atau 

model matematika. 

 

Penyelesaian: 

a. R = {tango, better, apolo, sukro,  

         dan chocolatos} 

A = { kuaci, tango, dan apolo} 

R ∩ A = {tango dan apolo} 

 

b. R = {tango, better, apolo, sukro,  

         dan chocolatos} 

A = { kuaci, tango, dan apolo} 

R∪A = {tango, better, apolo, sukro, 

kuaci dan chocolatos} 

 

c. R = {tango, better, apolo, sukro,  

         dan chocolatos} 

A = { kuaci, tango, dan apolo} 

R – A = {kuaci} 

 

d. R = {tango, better, apolo, sukro,  

         dan chocolatos} 

4 Kemampuan siswa 

dalam menjelaskan 

ide, situasi dan relasi 

matematis secara 

tulisan dengan benda 

nyata, gambar, 

grafik dan aljabar. 
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A = { kuaci, tango, dan apolo} 

A– R = {better, sukro dan chocolatos} 

e. Gambar diagram vennya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

Diketahui:  

170 siswa SMK yang ada dalam sebuah 

aula 

85 siswa memilih untuk masuk di kelas 

tehnik 

68 siswa memilih untuk masuk di kelas 

tataboga 

37 siswa yang belum menentukan 

pilihannya 

 

Ditanya: 

Berapa banyak siswa yang memilih untuk 

masuk di kelas tehnik mesin atau kelas 

tataboga? 

 

4 Kemampuan siswa 

dalam menyatakan 

suatu situasi, 

gambar, diagram, 

atau benda nyata 

kedalam bahasa, 

simbol, ide, atau 

model matematika. 

 

Penyelesaian: 

  

Misalkan S himpunan siswa SMK yang 

ada di dalam aula maka n(S) = 170 

Misalkan N himpunan siswa yang masuk 

dikelas tehnik maka n(N) = 85 

4 Kemampuan siswa 

dalam menjelaskan 

ide, situasi dan relasi 

matematis secara 

tulisan dengan benda 

nyata, gambar, 

.tango 

.apolo 

 

 

  R                              A 

S     

      R                          A  

     

     

     

     

     

     

     

 

 

 

 

 

 

 

.better 

.sukro 

.chocolatos 

 

 

 

 

 

  

 

kuaci 

  

  

 

 

 

.tango 

.apolo 
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Misalkan M himpunan siswa yang masuk 

dikelas tataboga maka n(M) = 68 

Misalkan T himpunan siswa yang belum 

menentukan pilihannya maka n(T) = 37 

 

a. n(S) = n(N∪M) + n(N ∪ M) 𝑐 

170 = n(N∪M) + 37 

n(N∪M) + 37 = 170 

n(N∪M)  = 170 – 37  

n(N∪M)  =  133  

 

grafik dan aljabar. 

 

 

jadi, banyak siswa yang memilih untuk 

masuk di kelas tehnik mesin atau kelas 

tataboga adalah 133 orang. 

4 

 

 

 

Kemampuan siswa 

dalam 

menyimpulkan hasil 

dalam bentuk 

tertulis. 

3 

 

a. n(A) adalah himpunan anak yang 

gemar memasak, yaitu 35 orang 

n(B) adalah himpunan anak yang 

gemar olahraga, yaitu 30 orang 

n(A ∩ B) adalah himpunan anak yang 

gemar memasak dan gemar olahraga, 

yaitu 21 orang 

4 Kemampuan siswa 

dalam menyatakan 

suatu situasi, 

gambar, diagram, 

atau benda nyata 

kedalam bahasa, 

simbol, ide, atau 

model matematika. 

b. banyak anak yang gemar memasak 

tetapi tidak gemar olahraga 

n(A) banyak anak yang gemar 

memasak 

n(B𝑐) banyak anak yang tidak gemar 

olahraga 

maka, 

n(A ∩ B𝑐 ) = n(A) – (𝐴 ∩ B) 

= 35 – 21  

                   = 14 

4 Kemampuan siswa 

dalam menjelaskan 

ide, situasi dan relasi 

matematis secara 

tulisan dengan benda 

nyata, gambar, 

grafik dan aljabar. 

 

Jadi, banyak anak gemar memasak tetapi 

tidak gemar olahraga adalah 14 orang. 

4 Kemampuan siswa 

dalam 

menyimpulkan hasil 

dalam bentuk 

tertulis. 
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Lampiran 7a 
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Lampiran 7b 
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Lampiran 7c 
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Lampiran 7d 
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Lampiran 8a 

 

 

UJI NORMALITAS DATA PRE-TEST DENGAN SPSS 

 

Tabel uji normalitas pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

 

Tests of Normality 

 

 nilai Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

kelas 
1.00 .142 23 .200* .929 23 .102 

2.00 .150 23 .199 .950 23 .300 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 8b 

 

 

UJI HOMOGENITAS DATA PRE-TEST DENGAN SPSS 

 

Tabel uji normalitas pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Nilai Pre-test 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

2.709 1 44 .107 

 

 

ANOVA 

 

Nilai 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 
4.013 1 4.013 .439 .511 

Within Groups 402.460 44 9.147   

Total 406.474 45    
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Lampiran 8c 

 

UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA PRE-TEST DENGAN SPSS 

 

Tabel uji kesamaan dua rata-rata pre-test 

Independent Samples Test 

 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai 

Equal 

variances 

assumed 

2.709 .107 .662 44 .511 .59074 .89184 -1.20664 2.38812 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

.662 40.548 .511 .59074 .89184 -1.21098 2.39245 
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Lempiran 8d 

 

UJI NORMALITAS DATA POST-TEST DENGAN SPSS 

 

Tabel uji normalitas post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

Tests of Normality 

 

 Nilai Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas 
1.00 .108 23 .200* .942 23 .195 

2.00 .154 23 .164 .928 23 .098 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 8e 

 

UJI HOMOGENITAS DATA POST-TEST DENGAN SPSS 

 

Tabel uji normalitas post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Nilai Post-test 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

1.887 1 44 .177 

 

 

ANOVA 

 

Nilai 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 
66.161 1 66.161 6.501 .014 

Within Groups 447.774 44 10.177   

Total 513.934 45    
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Lampiran 8f 

 

UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA POST-TEST DENGAN SPSS 

 

Tabel uji kesamaan dua rata-rata post-test 

 

Independent Samples Test 

 

 Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai 

Equal 

variances 

assumed 

1.887 .177 2.550 44 .014 2.39857 .94071 .50270 4.29443 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

2.550 43.221 .014 2.39857 .94071 .50173 4.29540 
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Lampiran 9a 
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Lampiran 9b 
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Lampiran 9c 
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Lampiran 9d 
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Lampiran 10 

 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

1) Siswa sedang mendengar dan mengamati penjelasan mengenai materi Operasi 

Himpunan. 

 

 

2) Siswa sedang mendengar petunjuk dan arahan cara mendiskusikan LKPD 
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3) Siswa menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleg guru secara 

berpasangan. 
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4) Siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas 

 

 

5) Siswa sedang mengerjakan post-test
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